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Pengantar 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan Rahmat 
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Tanjungsari" dengan tepat waktu. Penyusunan buku ini bertujuan 
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terlepas dari bantuan berbagai pihak dan juga memberikan 

dukungan positif sehingga bisa menerbitkan buku ini. Untuk itu, 

dalam kesempatan ini penulis menghaturkan rasa hormat dan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

membantu serta memberikan dukungan baik secara moril dan 

materi dalam menyelesaikan penyusunan buku ini. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak luput 

dari kesalahan baik dari teknis penyajian maupun penulisannya. 

Maka dari itu, penulis dengan rendah hati dan dengan tangan 

terbuka sangat diharapkan  kritik, saran, serta masukan dari 

pembaca untuk perbaikan selanjutnya. Penulis berharap dengan 

adanya penyusunan buku ini dapat membawa manfaat bagi 

penulis khusunya dan juga bagi pembaca umumnya. 
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Daily Of KKN Desa 

Tanjungsari Tulungagung 

2024 

Oleh Dewi Lestari 

Di sebuah desa kecil bernama Tanjungsari, Kecamatan 

Boyolangu Tulungagung. Kehidupan KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

dimulai dengan penuh semangat dan harapan. Seperti 

mahasiswa lainnya, Tim KKN dari Universitas Islam Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung tiba di desa ini dengan tujuan untuk 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat setempat. 

Dimana desa Tanjungsari ini berdekatan dengan kampus kami, 

tetapi beda kecamatan. Kami berjumlah 47 orang, terdiri dari 

berbagai jurusan dan latar belakang yang berbeda. 

Hari pertama dimulai dengan pertemuan dengan tokoh 

masyarakat untuk merancang program kerja. Dalam diskusi 

tersebut, warga menyampaikan beberapa kebutuhan mendesak, 

seperti pembenahan BUMDES tetapi memang sudah tidak bisa 

dibenahi atau dihidupkan kembali karena dari anggota 

pengurusnya pun sudah tidak aktif, sarana pendidikan di sekolah, 

dasar dan pelatihan kesehatan dan pengajaran ngaji di TPQ desa 

setempat. Kami (mahasiswa) kemudian merumuskan rencana 

kerja berdasarkan kebutuhan tersebut. 

Tepatnya pada tanggal 22 Juli 2024 kami melaksanakan 

pembukaan KKN dibalai desa dengan dihadiri perangkat desa. 

Kami menyampaikan hasil program kerja selama kurang lebih 

40 hari kedepan. Salah satu program unggulan dari kami yang 

mana ini rekomendasi dari bapak kepala desa yaitu pembuatan 
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logo desa. Dari beberapa desa, hanya desa Tanjungsari yang 

sampai saat ini belum memiliki logo desa. Kami juga 

memperbaiki fasilitas di Sekolah Dasar Tanjungsari seperti 

membenahi perpustakaan di SD Tanjungsari. Mahasiswa 

melakukan gotong-royong untuk mengecat dinding sekolah, dan 

mengumpulkan buku-buku serta alat-alat 

Selain di bidang pendidikan, Kami memiliki Divisi 

Kesehatan yang mana mahasiswa mengadakan pelatihan 

kesehatan bagi para ibu di desa dan posyandu bagi lansia dan 

balita. Mereka mengajarkan cara-cara sederhana menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan, serta pentingnya gizi seimbang 

untuk anak-anak. Dalam pelatihan ini, para ibu terlihat sangat 

antusias dan berterima kasih atas ilmu baru yang diperoleh. 

Untuk kebugaran jasmani dan kesehatan tubuh dari divisi 

kesehatan juga mengadakan senam untuk anggota posko 1 

Minggu sekali. 

Kehidupan sehari-hari di Desa Tanjungsari juga melibatkan 

kegiatan yang lebih informal namun tidak kalah penting. Pada 

tanggal 4 Agustus 2024 mahasiswa bergabung dalam kegiatan 

gotong-royong membersihkan lingkungan, kami membersihkan di 

3 lingkup, dan berpartisipasi dalam acara-acara kegiatan 

Agustusan seperti lomba-lomba yang diadakan oleh desa 

Tanjungsari sendiri. Dengan adanya partisipasi ini menimbulkan 

Interaksi yang memperkuat hubungan antara mahasiswa dan 

masyarakat, menjadikan pengalaman KKN mereka semakin 

berharga. 

Selain itu, dari Divisi Ekonomi memiliki beberapa program 

kerja diantaranya survei UMKM. dan Sosialisasi. Survei UMKM 

dimulai pada tanggal 30 Agustus kita survei dibeberapa UMKM 

yakni roti goreng, ote-ote, krupuk uyel, dan kletek. Selanjutnya 

pada tanggal 31 Agustus kami mengikuti pembuatan krupuk uyel 

dan roti goreng, dan di tanggal 3 Juli mengikuti proses 

pembuatan kletek. 
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Kemudian divisi Ekonomi mengadakan sosialisasi untuk 

pelaku UMKM desa Tanjungsari yang bertemakan “MENCIPTAKAN 

BRANDING PRODUK UMKM LOKAL UNTUK MENINGKATKAN 

PEMASARAN DAN KUALITAS PRODUK MELALUI DIGITAL 

MARKRTING." 

Dari divisi Sosial Budaya dan Keagamaan (Sosbud) juga 

memiliki program kerja yaitu mengajar di TPQ setempat. Divisi 

Sosbud mengambil 3 TPQ dan dibantu dari anggota lain untuk 

saling berbagi pengalaman mengajar di TPQ. Setiap Senin sampai 

Sabtu sore melihat anak-anak kecil begitu sangat 

menggembirakan hati. Karena semangat mereka dalam mengaji, 

menuntut ilmu yang sangatlah penting untuk menanamkan ilmu 

agama dari sedini mungkin. Terdapat juga mengikuti yasinan 

bersama warga setempat di hari Kamis. Adanya kegiatan yasinan 

menambah relasi akan kedekatan mahasiswa KKN dengan 

masyarakat desa Tanjungsari. 

Menjelang akhir program, mahasiswa KKN merasa bangga 

dengan hasil kerja mereka. Sekolah dasar yang sebelumnya 

suram kini menjadi lebih ceria dan nyaman untuk belajar. Para 

ibu desa menunjukkan peningkatan dalam praktik kesehatan 

sehari-hari. Selain itu, hubungan yang terjalin antara mahasiswa 

dan warga desa memberikan pengalaman berharga yang tak 

akan terlupakan. 

Kehidupan KKN di Desa Tanjungsari memberikan banyak 

pelajaran berharga tentang kemanusiaan, kerjasama, dan 

ketahanan. Melalui pengalaman ini, mahasiswa belajar bahwa 

memberikan kontribusi kepada masyarakat bukan hanya tentang 

menyelesaikan program kerja, tetapi juga tentang membangun 

hubungan dan memahami kebutuhan serta harapan orang lain. 

Pada akhirnya, KKN bukan hanya sekadar program pengabdian, 

tetapi sebuah perjalanan transformasi yang memperkaya 

kehidupan baik bagi mahasiswa maupun masyarakat yang 

mereka layani. 
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Perjalanan Ku Menuju 40 

Hari KKN Di Desa 

Tanjungsari 

Oleh Elok Nurul Lailia 

Dimana seorang mahasiswa yang sudah menginjak 

semester enam akhir , sedang mengikuti KKN bermula dari 

adanya keraguan serta ketakutan dalam diriku untuk mengikuti 

KKN namun berakhir dengan kenyamanan seperti keluarga sediri 

sehinggan membuat ku berat untuk berpisah dengan mereka . 

namun jika kalian inging mengetahui bagaimana alur perjalanan 

ku lika- liku susah senang ku selama KKN 40 hari di desa 

Tanjungsari silahkan kalian simak cerita di bawah ini. 

Sebelum aku menceritakan nya lebih baik aku perkenalan 

dulu kali ya hehehe, aku seorang mahasiswa yang sedang minjak 

semester enam akhir namaku elok nurul lailia orang kebanyakan 

memanggil ku elok tapi aku lebih suka kalau dipangil EL kelihatan 

lebih simpel saja begitu hehe, aku dari jurusan Tadris IPS , hobiku 

senam dan badminton munkin cukup itu dulu tidak usah banyak 

banyak ya biar kalian penasaran heheh. Langsung saja aku inggin 

bercerita kenapa aku bisa memilih kkn di dekat kampus atau bisa 

dibilang selingkar kampus sih alasanya karena aku ingin mencari 

yang dekat dan mencocokkan dengan tema kkn tahun ini. 

Awal mula ku bertemu teman kkn ku merasa canggung dan 

sulit untuk berkomunikasi namu seiring berjalannya waktu 

kutanamkan dalam jiwaku masak anaka sosial nggak bisa 

bersosialisasi dan berbaur kan lucu hehehe, dari tekat tersebut 

kumulai berani berbaur dengan anak-anak lain berani berbicara 
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dalam forum maupun luar forum kkn tanjungsari dibuka pada 

tanggal 18 juli 2024 dari sinilah perjalanan ku dimulai. Desa 

tanjungsari hal pertamayangterbesit di dalam benakku 

bagaimana kebudayaan masyarakatnya apa saja keunggulanya 

dan apa saja mata pencahariannya. 
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Lika Liku Pentolan Posko 

Oleh Nursela Safitri 

Disuatu saat dikeadaan yang mendesakku untuk berbaur 

bersama orang-orang baru yang tak kukenal, dan dimana aku 

adalah seorang introvert. Harus menjalani kegiatan wajib 

kampus yaitu KKN karena kalau aku tidak KKN gak akan 

mendapat nilai. Diwaktu pendaftaran KKN aku sangat berharap 

mendapat tempat yang dekat dengan rumah agar aku mudah 

untuk pulang tidak terlalu jauh, dan ternyata kemauanku 

terkabulkan bisa mendapat tempat KKN selingkar kampus yaitu 

di desa Tanjungsari. Awalnya aku senang bisa dapat tempat 

yang dekat bisa tidur rumah dan ternyata tidak sesuai dengan 

harapan dan angan-anganku pada saat itu. Hari pertama waktu 

pindahan atau boyongan ke posko dan ternyata diwajibkan 

untuk tidur posko bersama orang-orang yang sebelumnya tidak 

kukenal sama sekali dan pada malamnya sudah di share jadwal 

untuk memasak dan apesnya ternyata aku mendapat jadwal 

masak di hari esoknya, dan aku bingung mau memasak apa dan 

harus memasakkan sebanyak 47 anak dan menu apa yang 

harus ku masak dan dikasih budget hanya 100 ribu untuk 

makan pagi dan malam lalu aku berdisuksi dengan teman 

masakku yaitu eno untuk besok membuat menu masakan apa 

dan akhirnya kami berdua memutuskan untu memasak sayur 

sop dan membuat bakwan jagung. Hari  esok dimana jadwal ku 

memasak akhirnya tiba aku bangun pukul 4 pagi dan langsung 

bergegas pergi ke pasar terdekat yaitu pasar sumbergempol,di 

jalan yang masih gelap kami melihat tragedi yang menegangkan 

yaitu ada kecelakaan di lampu merah gragalan dan kami tidak 

berani mendekat karena kasihan dan tidak tega akhirnya aku 

melanutkan perjalanan menuju ke pasar dan membeli bahan-
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bahan yang dibutuhkan selesai sudah bahan-bahan masakan 

yang kubutuhkan untuk memasak. Waktu memasak pun tiba 

dan alat-alat untuk memasak tidak lengkap ulekan dan cobek 

tak ada untuk menghaluskan bumbu akhirnya aku berinisiatif 

untuk mencincang- cincang bumbu-bumbu yang dibutuhkan 

dan berharap rasanya tetap enak , dan ternyata bakwan yang 

ku buat jadi enak dan banyak yang suka juga, kemudian aku 

membuat sop waktu dirasa enak tetapi waktu di makan dengan 

nasi ternyata rasanya hambar dikarenakan aku masih 

pertamakali memasak dalam porsi besar, dan kami berfikir 

keras gak bisa masak nasi dengan cara manual akhirnya kami 

mencobanya dan nasi aronnya gosong karena tidak di aduk dan 

setelah itu ada anak laki-laki yang membantu untuk 

memasakkan nasi dan tetap saja hasilnya nihil karena nasinya 

sudah terlanjur gosong dan rasanya sudah tak enak , aku kasian 

dengan teman-teman telah mengecewakan karena masakan 

dipagi hari untuk sarapan tidak enak dan gagal dalam hal rasa. 

Disore harinya dikasih ikan oleh mas-mas sejenak istirahat aku 

pulang kerumah untuk istirahat karena semalaman gak bisa 

tidur kemudian sore hari aku kembali ke posko untuk memasak 

lagi dan ternyata aku di suruh untuk membuat sambal 

malamnya makanan yang kami buat sudah lebih baik daripada 

yang pagi karena teman- teman makan dengan lahap. 

Haripun berlalu dan tiba di pembukaan KKN dan berjalan 

dengan lancar dan esok hari proker mulai berjalan, disini aku 

mengambil di divisi pendidikan karena atas saran tmanku dulu 

di gelombang pertama mengambil divisi pendidikan yang 

katanya mudah, disisi lain aku hanya modal nekat karena basic 

ku bukan di pendidikan dan tidak sesuai dengan prodi yang 

kuambil tapi aku mencobanya dan waktu observasi tempat pun 

tiba dan keadaan itu aku sangat tidak nyaman karena 

sesungguhnya aku tidak begitu menyukai anak kecil dan disana 

energi ku seperti terkuras habis karena kebisingan anak 
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kecil.Tetapi seiring berjalannya waktu mulai asik dengan anak-

anak yang ada di SD banyak anak-anak yang meminta nomor 

watshapp lalu dimalamnya diserang oleh bocil-bocil kematian. 

Ada suatu masa ada masalah di waktu KKN kurang 25 hari 

lagi dimana ada satu anak yang bermasalah dan aku terlbat 

karena memang dasarnya aku tidak bisa menutupi jika tidak 

suka dengan seseorang dan hari itu pun sudah berlalu dan 

mulai berdamai dengan keadaan dan segera menyelesaikan 

proker agar cepat selesai dan menjalankan tugas pengabdian 

ini dengan baik dan sesuai dengan harapan. 

Tak terasa penutupan pun hampir tiba dan akupun mulai 

nyaman dengan teman- teman yang ada di posko, meskipun 

banyak orang-orang yang unik dan yahh begitu cerita singkat 

dari ku banyak hal yang aku lalui di KKN ini masih banyak cerita 

yang belum tertuliskan tetapi cerita diatas sudah mewakili 

semua cerita yang ada sekiannn…. 
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Pengalaman Tak 

Terhingga 

Oleh Nova Cholifatul Mukaromah 

Posko berkumpul anggota KKN Desa Tanjungsari terletak di 

asrama yang dahulunya asrama putra, tapi sekarang diganti 

menjadi asrama putri. Pada 18 juli 2024, kami sepakat mulai 

menginap di sana dan malamnya diadakan doa bersama serta 

pengarahan dari pengurus asrama mengingat asrama tersebut 

sudah lama tidak ditempati. Hari demi hari dilewati, beberapa 

kegiatan telah kita lalui bersama, seperti: senam pagi, 

anjangsana ke perangkat desa setempat, anjangsana ke 

sekolah-sekolah (divisi pendidikan). Karena saya divisi 

pendidikan, esai akan lebih terfokus pada divisi ini. 

Kami mengambil di Sekolah Dasar Negeri 1 Tanjungsari dan 

Sekolah Dasar Negeri 2 Tanjungsari untuk program kerja divisi 

kami selama KKN. Hal tersebut tentu juga atas saran dan 

koordinasi dengan Bapak Bayu, Kepala Desa Tanjungsari. 

Bahkan untuk anjangsana ke 2 sekolah tersebut, kami ditemani 

oleh beliau. 

Pembagian jadwal membantu di kedua SD tersebut, meliputi: 

 

Senin Selasa Rabu Kamis 

Membantu 

mengajar di SDN 

1 

(08.00-12.00 

WIB) 

Membantu 

mengajar di SDN 

1 

(08.00-12.00 

WIB) 

Membantu 

mengajar di SDN 

2 

(08.00-12.00 

WIB) 

Membantu 

mengajar di SDN 

2 

(08.00-12.00 

WIB) 
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Jumat Sabtu 

Mengajar Pramuka di 

SDN 2 Siaga (09.30-

10.30 WIB) 

Penggalang (14.00-15.00 WIB) 

Mengajar Pramuka 

di SDN 1 

Penggalang (10.00-

11.00 WIB) 

 

Kegiatan membantu mengajar di SD 1 dan SD 2 berjalan 

dengan baik. Dikarenakan tema KKN kali ini adalah literasi 

digital, kami menggunakan media digital, seperti: proyektor dan 

hp untuk mendukung jalannya pembelajaran. Di SD 2 saya 

memiliki tugas tambahan terkait literasi, yaitu menata 

perpustakaan di SD tersebut. Karena saya memang bukan anak 

perpustakaan, saya kira hanya menata seperti biasa dan 1 hari 

bisa selesai. Kebetulan saya meminta bantuan teman saya yang 

anak perpustakaan sekaligus BPH (Badan Pengurus Harian) 

karena guru dari SD 2 sendiri berkata bahwa hanya anak 

perpustakaan yang bisa melakukan pekerjaan ini. Ketika melihat 

keadaan perpustakaan tersebut dia berkata, “Ketok e iki perlu 

wektu 2 minggu deh ben iso mari”. Sejenak saya berpikir keras, 

apakah mengiyakan untuk menata perpustakaan merupakan 

suatu kesalahan? Tapi saya masih meyakinkan diri bahwa 2 

minggu bukanlah waktu yang lama. 

Hari demi hari dilewati, pergi pagi pulang siang hanya 

bergelut dengan buku. Tak jarang kami melupakan hal-hal 

duniawi lain, seperti makan dan memegang hp karna terlalu 

fokus dengan buku. Ternyata memang tidak semudah itu 

penataan perpustakaan. Buku-buku yang ada perlu diurutkan 

nomorya, belum lagi apabila ada koma di belakangnya, 

kemudian mengurutkan huruf yang ditengah, apabila sama 

berlanjut ke bagian bawahnya. Sabar juga merupakan kunci agar 

semua dapat berjalan sesuai harapan. Hal yang paling 

menyebalkan adalah ketika buku telah tertata rapi di rak, ada 
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buku dengan nomor seri yang sama ditemukan di tempat yang 

tidak seharusnya dia berada. Pada akhirnya penataan 

perpustakaan di SD 2 selesai dalam waktu kurang lebih 1 bulan, 

dengan 2 pekerja yang selalu ada dan 2 pekerja tambahan yang 

kadang ada kadang tidak. 

Kedua SD sama-sama menginginkan ekstrakulikuler 

pramuka diadakan, tetapi untuk pembinanya meminta bantuan 

dari KKN Desa Tanjungsari. Keduanya juga sama-sama meminta 

bantuan pada tanggal 14 Agustus 2024, bertepatan dengan hari 

pramuka. SD 1 meminta bantuan dalam hal pasar siaga dan 

lomba-lomba yang diadakan pada hari tersebut. Sementara SD 2 

meminta bantuan untuk diadakan Persari (Perkemahan Satu 

Hari) untuk penggalang pada tanggal 14-15 Agustus 2024. 

Dikarenakan apabila hanya dari divisi kami saja sepertinya tidak 

mencukupi, untuk Persari kami meminta bantuan dari divisi lain 

yang tentunya juga berpengalaman dalam hal tersebut. 

Pasar siaga di SD 1 berjalan dengan lancar diawali dengan 

upacara yang dibuat melingkar serta permainan dan bersenang-

senang bersama. Para siswa membeli kupon dengan harga per 

kuponnya Rp. 1000,- untuk nantinya ditukarkan dengan 

makanan atau minuman yang telah disediakan. Selain dengan 

membeli, mereka juga bisa mendapatkan kupon secara gratis 

apabila memenangkan perlombaan, yaitu lomba balap kelereng 

dan lomba makan kerupuk. 

Siangnya persiapan Persari di SD 2. Para siswa sangat 

antusias dengan datang tepat waktu. Kegiatan yang disorot 

berkaitan dengan literasi digital adalah sosialisasi terkait dampak 

yang terjadi apabila bermain gadget secara terus menerus tanpa 

mengenal waktu. Selain itu, kegiatan berjalan seperti 

perkemahan pada umumnya. 

Program unggulan divisi pendidikan adalah pelatihan 

aplikasi canva untuk siswa kelas 6, baik di SD 1 maupun SD 2. 
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Kegiatan berjalan lancar dan pemateri juga dari divisi media KKN 

Tanjungsari. Setiap sore saya juga membantu divisi sosial 

budaya untuk mengajar di TPQ, tapi berhubung sudah 

mencapai batas maksimal dalam penulisan esai, saya akhiri 

cukup di sini. 
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Pemberdayaan Ekonomi 

Melalui KKN di 

Tanjungsari, Boyolangu, 

Tulungagung 

Oleh Muhammad Zainul Abidin 

Hari pertama di desa sangat berkesan. Saya diterima 

dengan hangat oleh warga Desa Tanjungsari Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung, yang sebagian besar masih 

menggunakan bahasa lokal. Desa Tanjungsari memiliki keunikan 

dalam hal bahasa dan budaya. Sebelum saya memulai KKN di 

desa Tanjungsari, saya dan teman-teman mencari tempat untuk 

dijadikan posko tetapi sangatlah mahal yang hitungannya per 

anak 400k dan selanjutnya teman teman sepakat untuk tinggal 

di asrama baitut taqwa. 

Salah satu fokus utama dari KKN dari divisi ekonomi ini 

adalah pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) yang ada di Desa Tanjungsari. Mahasiswa melakukan 

survei untuk mengidentifikasi potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat, seperti produk industri krupuk redjo, roti goreng dan 

yang paling popular yaitu keripik klethek. Keripik klethek, 

camilan khas Tulungagung yang namanya unik ini, telah memikat 

banyak lidah. Terbuat dari singkong pilihan, keripik klethek diolah 

dengan bumbu-bumbu rahasia yang menghasilkan cita rasa gurih 

dan pedas yang pas. Teksturnya yang renyah dan tipis membuat 

setiap gigitan terasa begitu memuaskan. Keunikan rasa klethek 

terletak pada perpaduan bumbu yang kaya rempah dan proses 
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penggorengan yang sempurna. Tidak heran jika keripik klethek 

menjadi oleh-oleh wajib bagi para wisatawan yang berkunjung ke 

Tulungagung. 

Selanjutnya melakukan survei di lokasi pembuatan roti 

goreng yang dikelola oleh masyarakat setempat untuk 

memahami proses produksi dan tantangan yang dihadapi. Survei 

ini melibatkan wawancara dengan pemilik usaha dan pekerja, 

yang memberikan wawasan tentang bahan baku yang 

digunakan, teknik pembuatan, serta strategi pemasaran yang 

diterapkan. Selama survei, mahasiswa mencatat bahwa 

meskipun roti goreng memiliki permintaan yang tinggi di 

kalangan konsumen, banyak pelaku usaha yang belum 

memanfaatkan teknologi dan media sosial untuk 

mempromosikan produk mereka secara efektif. Hasil survei ini 

menjadi dasar bagi mahasiswa untuk merancang program 

pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan teknis dan 

pemasaran, sehingga diharapkan usaha roti goreng di desa 

tersebut dapat berkembang lebih baik dan memberikan dampak 

positif bagi perekonomian masyarakat. 

Berikutnya melakukan survei di Lokasi krupuk redjo, 

Mengunjungi pabriknya di Desa Tanjungsari Boyolangu 

Tulungagung, saya disambut aroma gurih dan suasana sibuk 

para pekerja yang dengan cekatan mengolah adonan, 

menggoreng, dan mengemas krupuk. Proses pembuatannya, 

dari pencampuran tepung tapioka dan bumbu-bumbu rahasia 

hingga penggorengan dan pengemasan, dilakukan dengan 

penuh dedikasi dan keahlian. Keahlian para pekerja dalam 

membentuk adonan menjadi lembaran tipis yang seragam, 

menggoreng hingga matang dan renyah, serta mengemas dengan 

rapi, menjadi bukti nyata di balik kelezatan krupuk Redjo. Melalui 

survei ini, saya belajar bahwa di balik kesederhanaan krupuk 

Redjo tersimpan proses panjang dan penuh dedikasi, sebuah 

warisan kuliner yang patut dijaga dan dilestarikan. 
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Dari Hasil survei menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM 

di desa ini belum memanfaatkan teknologi dan media sosial 

secara optimal untuk mempromosikan produk mereka. Oleh 

karena itu, mahasiswa KKN mengadakan pelatihan tentang 

penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. 

Dalam pelatihan tersebut, mahasiswa memberikan materi 

mengenai strategi pemasaran digital, pembuatan konten 

menarik, dan cara mengelola akun media sosial. Selain itu, 

mahasiswa juga membantu pelaku UMKM dalam mendesain 

kemasan produk yang lebih menarik, sehingga dapat 

meningkatkan daya tarik konsumen. 

Di saat menjelang sosialisasi ekonomi pada Kamis, 22 

Agustus 2024, terasa begitu menegangkan. Undangan telah 

disebar luas, namun hingga pukul 09.00 WIB, para peserta 

UMKM yang kami undang belum berdatangan. Kecemasan 

semakin memuncak ketika Bapak Lurah Bayu dan Narasumber 

Mas Nawawi juga belum terlihat batang hidungnya. Upaya 

menghubungi keduanya melalui telepon pun tidak membuahkan 

hasil. Dengan keringat dingin membasahi dahi, kami segenap 

panitia akhirnya memutuskan untuk memulai acara pada pukul 

09.40 WIB. Sungguh melegakan, tak lama setelah acara 

dimulai, para peserta UMKM, Bapak Lurah, dan narasumber tiba 

satu per satu. Seolah mengikuti skenario yang telah diatur, acara 

pun berjalan lancar tanpa hambatan hingga akhir. 

Secara keseluruhan, KKN di Tanjungsari, Boyolangu, 

Tulungagung, berhasil memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. Program-program yang dilaksanakan mampu 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dan memberdayakan 

masyarakat untuk lebih mandiri secara ekonomi. Kegiatan ini 

juga menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri 

dan mempersiapkan diri menjadi pemimpin masa depan yang 

peduli terhadap masyarakat. Melalui KKN, diharapkan tercipta 

sinergi yang baik antara mahasiswa dan masyarakat, serta 
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keberlanjutan program-program yang telah dilaksanakan. 
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New Atmosphere 40 Days 

Oleh  Mahmudah 

Cerita ini dimulai setelah saya mendapatkan kelompok KKN 

yang telah ditentukan oleh pihak kampus yang dimana dalam 

satu kelompok tersebut terdiri dari 47 0rang termasuk saya. 

Terdapat 36 Perempuan 11 Laki-laki Dalam kelompok tersebut 

terdapat mahasiswa dari beberapa fakultas yang berbeda-beda. 

bertempat di desa tanjungsari yang dimana desa tersebut 

merupakan salah satu desa di Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. Keesokan harinya saya mulai mempersiapkan 

barang-barang apa saja yang akan saya bawa. Perasaan saya 

saat itu sangat senang karena saya akan menjalani suasana 

baru bersama 47 orang yang memiliki sifat dan keperibadiaan 

yang berbeda-beda yang dimana nantinya akan memberikan 

saya begitu banyak pengalaman dan kenangan yang tidak dapat 

berulang. Hari terus berganti waktu pun terus berjalan sehingga 

tidak terasa saya sudah bisa beradaptasi dengan lingkungan dan 

kehidupan di posko. Setiap harinya semua hal kami lakukan 

bersama-sama melewati hari yang lelah bersama-sama, berbagi 

suka dan duka dan menguatkan satu sama lain. 

Pada Day 12 se-divisi pendidikan berangkat ke sekolah 

pukul 08:00 untuk membantu mengajar dan juga merapikan 

ruang perpustakaan ada juga sebagian yang mengajar dikelas 

untuk mengisi mata pelajaran guru yang berhalangan hadir. 

Selesai mengajar kembali ke posko pada 11:30 ishoma setelah 

itu dilanjut mengajar di TPQ Nurul hidayah untuk membantu divisi 

sosial budaya dan keagamaan 16:30 - 17:00 dilanjutkan ishoma 

di posko. Hal yang bikin seru ditanggal 14-15 Agustus divisi 

pendidikan membantu acara PERSARI di SDN 2 Tanjungsari 

diikuti oleh kelas 4-6 kegiatannya mulai dari upacara dihari 



~ 18 ~ 

pramuka, outbond, penyalaan api unggun, pensi, renungan 

malam hingga penutupan upacara pramuka. Kemudian para 

divisi pendidikan diberi konsumsi sarapan disekolahan SDN 2 

Tanjungsari. Saya sangat bersyukur sekali KKN bertempat di 

Tanjungsari yang serba modern, urusan mandi tidak antri, 

makanan juga enak-enak. Pada sore harinya ketika kami tidak 

ada kegiatan apapun pasti kita sempatkan untuk bermain 

bersama melepaskan semua beban baik itu bermain bulutangkis 

ataupun bermain sepeda di halaman posko. Terkadang sore hari 

kami juga diisi dengan mencuci motor bersama-sama di posko 

sambil bercanda. Tidak sampai disitu drama kehilangan kunci 

motor itu asik banget sampai kasihan 1 teman yang jadi korban 

di kamar 3 yang saya tempati juga orangnya asik setiap pagi 

sampai malam. kalau kita se kamar bosen dikamar kita juga 

biasanya keluar cari angin, nongki minggunya kita car free day 

di Aloon-Aloon Tulungagung. Dan biasanya di hari sabtu-minggu 

itu posko terlihat sepi karena yang rumahnya dekat mereka 

pulang kerumahnya masing-masing. Terkait acara 17 Agustus 

kami KKN Desa Tanjungsari ikut serta berpartisipasi hadir 

membantu acara lomba per-RT mulai dari pra acara pukul 09:30 

membantu menyiapkan untuk lomba anak kecil maupun dewasa, 

diantaranya ada lomba makan krupuk, estafet kelereng, 

Memasukkan paku dalam botol selesai acara pukul 11:30 

dilanjutkan malam hari nya puncak acara yakni hiburan elekton 

/ orkes. 

Tidak hanya itu kami juga beradaptasi bersama masyarakat 

mulai dari kerja bakti, imunisasi di balai desa , rutinan tahlil, 

hingga kegiatan Agustusan. Harapan saya kedepannya semoga 

kami bisa tetap menjaga silaturahmi untuk meluangkan waktu 

bertemu dalam keadaan sehat, sukses, bisa lulus tepat waktu. 

Tidak hanya itu, walaupun sudah tidak bersama dalam satu 

posko kami bisa membantu kesulitan dalam hal apapun itu. 
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40 Hari Tak Tertandingi 

Oleh Lia Khusnita Ulfa 

Hal yang dinantikan oleh mahasiswa selama kuliah adalah 

kegiatan pengabdian masyarakat, atau biasa disebut Kuliah 

Kerja Nyata yang disingkat menjadi KKN. Kuliah Kerja Nyata 

menjadi salah satu program kuliah yang memberikan 

pengalaman nyata kepada mahasiswa bagaimana rasanya terjun 

langsung dalam bermasyarakat dan memberi kontribusi nyata 

kepada masyarakat. Tidak hanya itu, adanya program Kuliah 

Kerja Nyata ini dapat menumbuhkan rasa tanggungjawab sosial 

mahasiswa dan masih banyak lagi. Tujuan dari Kuliah Kerja Nyata 

sendiri juga tidak sedikit, utamanya adalah memberdayakan 

masyarakat setempat dengan melakukan program-program yang 

berkelanjutan serta bagaimana mahasiswa mampu 

mengaplikasikan pengetahuannya terhadap berbagai 

permasalahan yang ada dalam masyarakat. 

Saya menjadi salah satu mahasiswa yang beruntung 

mendapat kesempatan merasakan Kuliah Kerja Nyata tersebut. 

Berawal dari dibukanya pendaftaran Kuliah Kerja Nyata di 

Smartcampus, dan melakukan perebutan atau war untuk 

memilih desa mana yang ingin ditempati, saya mendapat tempat 

yaitu di Desa Tanjungsari yang menjadi tempat dalam program 

Kuliah Kerja Nyata Selingkar Kampus. Meskipun tempatnya jauh 

dari rumah, tetapi terkadang rasanya tidak seperti sedang KKN 

karena dekat dari kampus dan segala kebutuhan terpenuhi. 

Kedatangan saya bersama teman-teman kelompok Kuliah 

Kerja Nyata di Desa Tanjungsari mendapat sambutan baik dari 

masyarakat setempat. Mulai dari pembukaan di balaidesa yang 

disokong penuh oleh perangkat desa, serta kegiatan anjangsana 

yang disambut hangat oleh tuan rumah. Di hari selanjutnya, 
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dilakukan jalan kaki bersama keliling desa sekitar posko untuk 

mengetahui ada apa saja di daerah tersebut. Kemudian, saya 

dan teman-teman juga ikut berbaur bersama masyarakat ketika 

berbelanja di toko sekitar dan kegiatan kerja bakti, keramahan 

warganya menjadikan saya dan teman-teman senang serta 

nyaman berada di Desa Tanjungsari ini. 

Banyak hal baru yang saya temui selama melakukan Kuliah 

Kerja Nyata di Desa Tanjungsari, seperti ketika saya mengikuti 

program desa yaitu Posyandu Excellent bersama 

Divisi Kesehatan yang bertempat di Balaidesa Tanjungsari. 

Kegiatan posyandu yang pertama kalinya saya temui, dimana 

semua kegiatan posyandu digabung menjadi satu seperti 

Posyandu Lansia, Posyandu Balita, Pos Pembinaan Terpadu 

(POSBINDU), dan Kelas Ibu Hamil. Pos Lansia yang memberikan 

pelayanan kesehatan dan pembinaan kepada kelompok usia 

lanjut ini memiliki pengunjung yang paling banyak, yaitu sekitar 

100 orang. Pada Posyandu Balita uniknya disediakan Taman 

Posyandu dengan berbagai macam mainan sebagai tempat 

bermain para balita, yang mana pada Posyandu di desa saya 

tidak disediakan taman untuk bermain tersebut. Ketika 

mengunjungi bagian POSBINDU, saya berkesempatan mendapat 

pelayanan pemeriksaan kesehatan secara gratis dengan hanya 

menunjukkan kartu identitas. 

Kemudian, ada kegiatan Mujahadah Usbu’iyyah Wahidiyah 

yang pertama kalinya saya ikuti. Kegiatan ini merupakan sebuah 

tradisi dalam masyarakat Wahidiyah yang dilakukan setiap 

seminggu sekali oleh para pengamal sholawat Wahidiyah. 

Awalnya saya belum mengetahui karena dalam program Divisi 

Sosial Budaya dan Agama namanya yasin dan tahlil, ketika 

sampai lapangan ternyata tidak membaca Surah Yasin, tapi 

hanya melakukan sholawat-sholawat Wahidiyah. Meskipun 

begitu, saya tetap antusias mengikuti tradisi tersebut karena 

dapat menambah wawasan dan pengalaman. 
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Masih banyak lagi pengalaman-pengalaman saya selama 

Kuliah Kerja Nyata di Desa Tanjungsari ini. Pengalaman selama 

Kuliah Kerja Nyata telah menjadi perjalanan yang berharga bagi 

saya dalam memperluas wawasan, baik secara akademis 

maupun sosial. Interaksi dengan masyarakat sekitar 

mengajarkan saya arti pentingnya empati dan kerjasama. Melalui 

berbagai tantangan dan pencapaian, saya belajar bagaimana 

menerapkan pengetahuan yang saya dapatkan di perkuliahan ke 

dalam kehidupan nyata. Saya juga menyadari bahwa perubahan 

sekecil apapun bisa memberi dampak positif yang signifikan bagi 

masyarakat. Kuliah Kerja Nyata akan menjadi pembelajaran 

hidup yang akan selalu saya kenang dan jadkan motivasi untuk 

terus berbuat baik bagi lingkungan dan bangsa. 
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Attitude 

Oleh  Indri Fariroh 

Setiap perjalanan manusia selalu menafsirkan sejarah yang 

berbeda, juga seluk beluk kisah yang menggoreskan air mata. 

Inilah kisahku masa 40 hari dalam cerita Kuliah Kerja Nyata. Hai 

namaku Indri. Aku mahasiswa semester 7 Universitas Islam 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Benar, aku 

mengemban ilmu 3 tahun telah terlewati dan 1 tahun yang akan 

datang semoga Tuhan memberikan kesempatan kepadaku untuk 

lulus Sarjana dengan hasil yang memuaskan. Aamiin yaa rabbal 

aalaamiin. 

Dalam tulisan ini semoga teka teki ceritaku dapat bermakna 

dan memberikan kesan yang luar biasa bagi pembaca. 

Sebelumnya aku adalah salah satu santri yang diberi 

kesempatan untuk mengabdi di suatu Pondok Pesantren, yakni 

Pondok Pesantren Darul Huda yang beralamatkan di desa 

Gambar Wonodadi Blitar. Aku menjadi lulusan terbaik pada 

Sekolah Menengah Kejuruan Tahun 2021. Alhamdullillah nya 

Tuhan memberiku hadiah terhebat dengan mendapat beasiswa 

kuliah gratis dari pengasuh Pondok Pesantren Darul Huda beliau 

Abah KH. Asyharul Muttaqin., S.Pd., M.Ag. 

Selama 40 hari KKN di desa Tanjungsari Tulungagung, 

begitu banyak perjalanan yang membuatku takjub dan tak sedikit 

membuatku heran untuk menyikapinya. Awal mula aku memilih 

desa Tanjungsari adalah sebagai alasan agar aku bisa dekat 

untuk pulang dan mendatangi Pondok tercinta yang mana selalu 

ada sesuatu untuk dirindukan. 18 Juli 2024 aku berpamitan 

kepada Abah, beliau menyelipkan ijazah kepadaku agar hati 

tenang ketika menghadapi orang yang belum di kenal. Aku begitu 
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memahami bahwa dunia luar sangatlah keras untuk orang yang 

tidak beradab juga tidak memanfaatkan ilmunya dengan baik dan 

benar. Sebenarnya hidup itu tentang teka – teki kita dalam 

mencari jawaban dengan petunjuk, tapi minusnya kita terlalu 

menghiraukan akan petunjuk tersebut. 

Suatu hal bermakna yang perlu kita sampaikan kepada 

orang lain adalah attittude yang sopan dan santun. Salah satu 

pembelajaran yang penting dalam kehidupan adalah attitude. 

First impression yang mesti kita perlihatkan kepada setiap orang 

yang kita temui adalah suatu attitude yang baik, sopan dan 

santun. Tetapi orang belum tentu mengenal kita kalau hanya 1X 

pertemuan. Masih butuh beberapa kali pertemuan agar dapat 

menyimpulkan setiap karakter seseorang. Tetapi ada juga 

seseorang yang diberi kelebihan oleh Tuhan mampu menafsirkan 

watak orang dalam 1X pertemuan. Waullahua’lam. 

Mungkin kalian bertanya hal terkesan apa yang kujalani 

semasa KKN 40 hari. Begitu rentan waktu yang cukup bagiku 

untuk merasakan arti ikhtiar. Aku dihadapkan dengan berbagai 

watak dan karakter seseorang yang membuatku faham bahwa 

sebenarnya apa yang kita taburkan kepada orang lain kelak akan 

kembali pada kita, entah lewat keluarga maupun keturunan. 

Untuk itu haruslah kita tetap bersifat dewasa dalam menyikapi 

seseorang yang berusaha menjatuhkan. Memang tak sedikit 

manusia yang lalai ketika telah mendapatkan suatu kedudukan. 

Mereka hanya memanipulatif perkataan dengan harapan pujian 

dari banyak orang. Ada orang yang plin – plan dengan ucapan 

yang telah disampaikan. Ada pula orang yang berusaha menuruti 

segala permintaan padahal yang meminta pun belum tentu mau 

untuk mencontohkan. Abah ku pernah menyampaikan bahwa 

ketika kamu mau menjadi seorang pemimpin maka kamu juga 

harus mau untuk dipimpin, ketika kamu hendak memerintahkan 

seseorang maka kamu juga harus berani untuk memberi contoh 

dan melakukan. Namun, pada hal nya masih banyak juga orang 
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yang tak faham akan makna untuk menjadi seorang pemimpin. 

Wakafabillahisyahida. 

Aku berusaha menikmati hari – hariku dengan mereka orang 

yang kutemui. Ada yang memberikan kesan indah adapula yang 

memberikan kesan gundah. Tak mengapa, itu semua tidak 

mengungkiri diriku untuk terus selalu menebarkan benih 

kebaikan. Adalagi cerita yang mengesankan adalah aku 

mendapatkan teman – teman satu kamar yang se-frekuensi 

denganku. Mereka tahu bagaimana cara menghargai seseorang. 

Mereka paham akan suatu kondisi seseorang. Mereka mengerti 

posisi apa yang harus diucapkan agar tak melukai hati seseorang 

dan mereka sudah ku anggap keluarga selanjutnya. Aku menjadi 

yang terkecil sampai aku mendapat panggilan “ Adik ” dan aku 

memanggil mereka dengan sebutan “ Kakak juga Mamah ”. 

Kamar kami disebut dengan kamar pendekar. Bukan apa, aku 

tidak menyimpulkan hal buruk dengan sebutan itu, malah aku 

mendefinisikan bahwa dengan mereka kami mengungkiri 

kemunafikan. 

Cerita selanjutnya adik – adik TPQ yang telah memberikan 

kesan berwarna dalam kisah KKN ku ini. Oiya, aku mengambil 

divisi sosial budaya dan keagamaan. Salah satu program kerja 

kami adalah mengajar di TPQ. Kami mengambil 3 TPQ untuk 

dijelajahi teman – teman KKN. Aku memilih TPQ Bahrul Ulum dan 

membantu mengajar pada jenjang Al-Qur’an. Alhamdullillah ada 

perkembangan ketika aku mendidik mereka. Awalnya anak laki – 

laki tidak mau sama sekali untuk menulis beberapa ayat padahal 

tugas dari ustadzah TPQ. Dengan aku membantu 

membimbingnya mereka menjadi mau untuk menulis beberapa 

ayat Al-Qur’an. Biqaulina Alhamdullillah. 

Sebanyak essay yang kutulis ini, semoga bisa menjadi 

manfaat bagi saya selaku penulis dan orang – orang yang 

membaca. Aku hanya menuliskan secoreh kisah ku yang bisa 

menjadi sejarah. Karna karya yang abadi adalah sebuah tulisan. 
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Meskipun aku telah tiada tapi tulisan ini tetap tercetak dan 

legendaris untuk dibaca. Kesan KKN bagiku kali ini adalah aku 

cukup menikmati setiap waktu yang berjalan. Selebihnya aku 

serahkan kepada Tuhan. Kita hanya makhluk yang diciptakan 

dan kita juga lahir akhir setelah mereka para sesepuh lebih 

didahulukan. Jadi alangkah baiknya kita bisa menghormati 

mereka dan menghargai kepada sesama. Kita orang jawa jadi 

utamakan tata krama. Sepintar apapun dan sepandai apapun 

berbicara akan lebih bijaksana ketika orang itu diam – diam 

mampu membuktikan di setiap perkataannya. Bukan hanya 

omong kosong yang penting dapat validasi. Menurutku itu suatu 

hal buruk, karna kebaikan belum tentu benar jika tidak 

diimbangi dengan kejujuran. Dengan kejujuran dan 

pembuktianlah tanpa meminta untuk dihargai orang pun kita 

akan mendapatkan sebuah penghargaan itu. Entah itu dari orang 

lain, Tuhan Sang Pencipta, ataupun diri sendiri. 

Sekian terimakasih dari saya Indri. Jika tak mau sesat maka 

bertanyalah. Jika ingin kenal maka hampirilah. Dan jika ingin 

menjadi orang bijaksana maka senantiasa menghormati dan 

menghargailah. 
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40 Hari Untuk Securah 

Pengabdian 

Oleh Imelda Wahyuningtyas 

Waktu itu, saat matahari mulai terbenam di ujung barat, saya 

dan tim KKN (Kuliah Kerja Nyata) tiba di Desa Tanjungsari tepat 

pada tanggal 18 Juli. Suasana tenang dan damai menyambut 

kedatangan kami, desa ini meski terletak tidak jauh dari hiruk-

pikuk kota, menyimpan kekayaan budaya dan tantangan 

tersendiri yang menjadi latar belakang perjalanan kami. 

Keramaian dari para anggota kami menambahkan kesan seru 

bagi saya, yang mana kita dengan berbagai kepribadian yang 

berbeda - beda diharuskan untuk hidup bersama selama 40 hari 

hal inilah yang menjadi tantangan bagi saya untuk bisa 

beradaptasi di dalamnya. Diawali dengan pembukaan oleh ketua 

KKN dan doa bersama di asrama tempat kami tinggal, yang 

kemudian saya mulai berbenah di kamar yang telah ditentukan 

dari awal berisikan 9 orang dan hari itu juga kami mulai saling 

mengenal satu sama lain. 

Esoknya kami diberikan tugas untuk melakukan anjangsana 

di tempat para tokoh masyarakat yang ada di desa. Setelah 

melakukan persiapan dan penelitian mengenai tokoh 

masyarakat yang akan dikunjungi, kelompok KKN akhirnya 

menentukan tanggal dan waktu untuk anjangsana. Tokoh yang 

saya dapati adalah seorang ketua BUMDES yang dikenal aktif 

dalam pengembangan potensi jamur dan memiliki hubungan 

baik dengan berbagai kalangan masyarakat, di rumah beliau saya 

mendapati banyak tumbuhan jamur yang nampak 

dibudidayakan. Kunjungan ini diharapkan dapat menginspirasi 
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mahasiswa dan memberikan perspektif baru mengenai 

pengabdian masyarakat. Setelah perkenalan singkat, mahasiswa 

memulai diskusi dengan menjelaskan tujuan KKN mereka serta 

program-program yang telah direncanakan untuk membantu 

masyarakat. Diskusi ini tidak hanya berlangsung secara satu 

arah; kepala desa juga mendengarkan ide-ide mahasiswa dan 

memberikan saran tentang bagaimana cara menyesuaikan 

program agar lebih sesuai dengan kebutuhan lokal. Kunjungan 

anjangsana ini berakhir dengan foto bersama dan janji untuk 

terus berkomunikasi. 

Setelah beberapa hari berlalu saya bersama divisi saya yaitu 

devisi keagamaan memulai program kerja (proker) kami yang 

telah direncanakan, yaitu mengajar di Taman Pendidikan Al-

Qur'an (TPQ). Pada hari pertama mengajar, kami tiba di TPQ 

dengan semangat tinggi. Kami sudah menyiapkan metode 

mengajar yang menarik dan interaktif, agar anak-anak dapat 

belajar dengan cara yang menyenangkan. Dalam sesi pertama, 

kami memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan kami datang 

ke TPQ. Reaksi anak-anak sangat antusias, terlihat dari 

senyuman dan pertanyaan- pertanyaan yang mereka ajukan. 

Selain mengajarkan huruf, kami juga ingin menambahkan 

permainan - permainan kecil di dalamnya. Anak-anak tampak 

terpesona dan aktif berpartisipasi, membuat suasana kelas 

menjadi hidup. 

Di hari kerja bakti tepatnya pada tanggal 4 agustus yang 

dilaksanakan beberapa titik, kepala desa dan RT tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga terjun langsung untuk 

membantu. Kami bersama-sama dengan warga melakukan 

pembersihan area balai desa, jalan desa, dan saluran air. 

Kehadiran mereka memberikan contoh yang baik dan 

memotivasi warga untuk turut serta dengan semangat. Selama 

kegiatan ini, sering terjadi interaksi yang hangat antara para 

pemimpin desa warga dan mahasiswa KKN. Kami menjadi lebih 
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dekat dengan masyarakat. Diskusi informal yang terjadi selama 

kerja bakti seringkali menghasilkan solusi kreatif untuk berbagai 

masalah desa. Kegiatan ini juga sering menjadi ajang untuk 

saling mengenal dan membangun kepercayaan antarwarga. 

Dengan bekerja bersama dalam suasana santai dan penuh 

kebersamaan, hubungan sosial menjadi lebih harmonis, dan rasa 

kebersamaan serta tanggung jawab terhadap lingkungan 

semakin kuat. 

Kemudian divisi keagamaan melaksanakan proker 

mingguan yaitu setiap hari Jumat dengan kegiatan bersih-bersih 

masjid. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan anggota devisi 

keagamaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menjaga 

kebersihan dan kenyamanan masjid sebagai tempat ibadah. 

Proses bersih-bersih masjid dilakukan dengan cara yang 

sistematis. Setiap Jumat pagi, anggota devisi keagamaan 

bersama dengan teman - teman KKN yang lain akan melakukan 

pembersihan area masjid mulai dari membersihkan lantai, 

dinding, hingga area sekitar masjid. Kegiatan ini juga mencakup 

pemeliharaan fasilitas masjid seperti karpet. Selain itu, 

perawatan area kamar mandi dan tempat wudhu. Dengan 

keberlanjutan proker ini, diharapkan masjid dapat menjadi 

tempat ibadah yang lebih bersih dan menyenangkan, serta 

menjadi pusat kegiatan sosial dan keagamaan yang lebih aktif di 

desa tersebut. 

Dalam upaya untuk mendalami dan memahami budaya lokal 

yang ada di Desa Tanjungsari, Divisi Keagamaan KKN melakukan 

pendekatan yang mendalam terhadap salah satu aspek penting 

dari kekayaan budaya setempat, yaitu kesenian Jaranan. Jaranan 

adalah salah satu bentuk kesenian tradisional yang populer di 

daerah Jawa, khususnya di Jawa Timur, yang sering dijumpai 

dalam berbagai upacara adat dan perayaan. Menariknya, di Desa 

Tanjungsari, Jaranan kuda lumping tidak hanya dikuasai oleh 

orang dewasa, tetapi juga oleh anak-anak. Ini merupakan 
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fenomena unik yang menunjukkan pelestarian tradisi sejak dini. 

Anak-anak yang terlibat dalam kesenian ini bukan hanya sebagai 

penari, tetapi juga sebagai bagian integral dari komunitas yang 

mendukung dan memelihara warisan budaya tersebut. Kegiatan 

pelatihan tersebut dilaksanakan setiap minggu malam dan pada 

hari itu kami berkesempatan bisa menyaksikan serangkaian 

latihan yang ada. Alunan irama gamelan dan atraksi yang 

ditampilkan anak - anak jaranan yang sangat menghibur tak 

terasa waktu sudah larut malam kamipun harus berpamitan. 

Harapan saya dengan mendukung penari anak-anak dan 

melibatkan mereka dalam kegiatan komunitas, kami berharap 

dapat memastikan bahwa warisan budaya ini terus hidup dan 

berkembang di masa depan. 

Setelah berbulan-bulan berkomitmen dan bekerja sama, 

program kerja TPQ (Taman Pendidikan Al- Qur'an) akhirnya 

mencapai akhir masa tugasnya yakni tepat pada tanggal 24 

Agustus. Sore itu, suasana di TPQ terasa haru dan penuh rasa 

syukur. Para anggota divisi keagamaan, yang selama ini aktif 

mengelola dan menyukseskan berbagai kegiatan, bersiap untuk 

melaksanakan momen pamitan yang penuh makna kepada 

Kepala TPQ. Dalam pertemuan ini, setiap anggota divisi merasa 

campur aduk antara rasa bangga dan sedih. Bangga karena telah 

berhasil melaksanakan program dengan baik, dan sedih karena 

harus meninggalkan tempat yang telah menjadi rumah kedua 

bagi mereka selama periode program. Kepala TPQ, menerima 

kedatangan mahasiswa KKN dengan hangat, raut wajahnya 

mencerminkan rasa bangga dan terima kasih atas kontribusi 

yang telah diberikan oleh tim. Kami pun datang untuk 

mengucapkan terima kasih atas dukungan dan kerjasama yang 

telah diberikan selama ini. Pertemuan diakhiri dengan 

penyerahan vandel sebagai simbol terima kasih dari divisi 

keagamaan kepada Kepala TPQ. Setelah itu, para anggota divisi 

berpamitan dengan harapan dan doa agar TPQ terus maju dan 
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berkembang. Momen tersebut diwarnai dengan kebersamaan, 

harapan, dan rasa syukur yang mendalam. Walau harus berpisah, 

kenangan dan pengalaman yang diperoleh selama program kerja 

ini akan selalu menjadi bagian yang berarti dalam perjalanan 

mereka. 

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanjungsari 

telah menjadi sebuah perjalanan yang penuh makna dan 

pembelajaran. Selama waktu kami di desa ini, kami tidak hanya 

berkontribusi dalam berbagai kegiatan pemberdayaan 

masyarakat, tetapi juga belajar banyak tentang keragaman 

budaya dan cara hidup yang berbeda dari yang kami kenal 

sebelumnya. Kerja sama dan sinergi antara kami sebagai peserta 

KKN dan masyarakat setempat membuktikan bahwa dengan niat 

baik dan komitmen yang tinggi, kita bisa mencapai hasil yang 

positif. Program - program yang kami jalankan, mulai dari 

pelatihan keterampilan hingga kegiatan sosial, diharapkan dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi desa Tanjungsari. 

Kami menyadari bahwa setiap tantangan yang kami hadapi 

selama KKN adalah bagian dari proses pembelajaran dan 

pengembangan diri. Kami juga sangat bersyukur atas dukungan 

dan sambutan hangat dari masyarakat desa yang telah 

menerima kami dengan baik. Semoga pengalaman ini dapat 

menjadi inspirasi dan motivasi bagi kami semua untuk terus 

berkontribusi secara aktif dalam pengembangan masyarakat dan 

menjalin hubungan yang harmonis di berbagai kesempatan di 

masa depan. Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

mendukung kami dalam menjalankan program KKN ini. 
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Perjalanan KKN 40 hari di 

Tanjungsari 

Oleh Ihqlima Ramadani Putri Arif 

Cerita kali ini sangat mengesankan,menggembirakan, saya 

bertemu dengan teman- teman yang dulunya enggak kenal sama 

sekali dan beda jurusan semua lalu kita semua di perkenalkan di 

kelompok kuliah kerja nyata(kkn) 2024 di Desa Tanjungsari. 

berangkat menuju posko, dari pihak kampus memberikan 

beberapa pembekalan, hal ini bertujuan untuk mahasiswa agar 

bisa menerapkan ilmu yang di dapatkan dari kampus bisa 

diterapkan terhadap masyarakat dan menjadikan mahasiswa 

bisa mandiri dan kreatif, KKN merupakan hal baru bagi saya 

karena merupakan kegiatan yang dilaksanakan langsung terjun 

ke masyarakat, ini menjadi pengalaman yang terkesan dalam 

kegiatan KKN ini. Tujuan kuliah kerja nyata adalah memberi 

kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan berlatih 

memecahkan berbagai masalah kemasyarakatan secara 

langsung. Pertama Kali kumpulan di rumah tamah kita 

membentuk struktur BPH, Devisi sosbud, Devisi kesehatan dan 

lingkungan hidup, Devisi media, Devisi ekonomi,Devisi 

pendidikan. Saya tepilih di Devisi kesehatan dan lingkungan 

hidup, Setelah pembekalan selesai kita kumpulan di gedung arief 

mustakim kita semua disana mendiskusikan proker perdevisi dan 

membicarakan bagaimana kedepannya untuk melanjutkan 

proker yang kita semua kerjakan, Selesai kumpulan melakukan 

foto bersama di depan halaman perpustakan kampus. 

Mulai tanggal 18 Juli 2024 Dan waktu pertama hadir di desa 

Tanjungsari saya merasa belum bisa beradaptasi karena agak 



~ 32 ~ 

berbeda harus tidur bersama teman-teman yang satu kamar diisi 

10 orang yang biasanya tidur sendiri.pas hari sabtu aku dan 

temen-temenku jadwalnya memasak hari itu bingung pagi dan 

sore harus masak apa setelah diskusi hari itu memasak sayur 

bayam dan sorenya tempe sama buncis.di hari minggu ada 

proker dari devisi aku yaitu senam di minggu pertama.kami 

dimintak i tolong dari devisi sosbud melakukan aktivitas yaitu 

mengajar TPQ setelah selesai teman-teman melakukan aktivitas 

makan di posko dengan lauk sayur mayur yang di sediakan. 

Pada tanggal 26 Juli 2024 dari devisi kesehatan ajangsana 

kerumah bu pangesti, tanggal 5 Agustus 2024 ada posyandu 

exselen dan kata beliau itu pertama kali di Desa Tanjungsari, 

posyandu exselen (belita, lansia, ibu hamil, taman posyandu) 

bertepatan di balai desa tanjungsari sangat rame, yang pertama 

bayi yang menangis karena gerah dan ibu-ibu lansia suruh duluin 

di karena sudah ngumpulkan buku posyandu waktu jalan-jalan 

setelah subuh tapi alhamdulilahnya semua berjalan dengan 

lancar semakin siang kondusip, setelah selesai prokeran berfoto 

bersama ibu-ibu pkk dan berjoget bersama. Hari selasa sampai 

jum'at dari devisi kesehatan tetap berjalan prokeran yang dimana 

kita harus membatu posyandu di rumah kader yang di tunjuk 

untuk posyandu dan setiap pulang posyandu di kasih jajan yang 

di dapatkan adek-adek balita. Selama periode KKN, kami juga 

menghadapi berbagai tantangan, mulai dari menyesuaikan diri 

dengan rutinitas baru hingga menghadapi kendala logistik dalam 

menjalankan program. Namun, melalui kerja keras dan 

kerjasama yang baik antar anggota tim, kami berhasil mengatasi 

berbagai hambatan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan kami 

tentang kehidupan di desa, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan manajerial dan interpersonal kami. 

kegiatan KKN berlangsung banyak kisah suka maupun duka 

yang kita lewati bersama. Saling membantu sama lain dan 
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mempererat tali persaudaraan, yang saya harapkan semoga kita 

dengan melaksanakan kkn ini tidak ada halangan suatu apapun 

dan dapat berjalan lancar dan sukses. semoga ini menjadi 

pengalaman yang berharga dan mengesankan bagi kita. Semoga 

ilmu yang kita berikan bermanfaat bagi adik adik dan masyarakat 

sekitar desa Tanjungsari. Tetap komunikasi dan menjalin 

silaturahmi semoga ini menjadi cerita abadi yang berkesan bagi 

kita. 
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Dari Asing Ke Rasa 

Berbagi dan Penuh Aksi 

Oleh  Iche Egestiana Putri 

Merajut peristiwa untuk sebuah cerita, 24 Juni 2024 dimana 

masa-masa ini akan dimulai dengan perebutan kuota Kuliah 

Kerja Nyata di semua fakultas. Saat itu selalu memantau Smart 

Campus, dimana itu hari yang ditunggu tunggu mahasiswa KKN 

gelombang 2 namun kenyataannya smartcampus sering terjadi 

keerroran. Sampai pada akhirnya setelah menunggu sekitar 1 

jam 30 menit akhirnya mendapatkan kelompok KKN dan 

mendapatkan KKN di desa Tanjungsari selingkar kampus yang 

sangat dekat sekali dengan kampus. Setelah pembagian 

kelompok tersebar, teman-teman langsung membuat grup 

WhatsApp dan mencari anggota kelompok menggunakan 

undangan WhatsApp. Setelah semua anggota masuk, hal 

pertama yang dilakukan adalah mengadakan pertemuan 

rundingan secara offline di salah satu cafe dekat kampus juga, 

sembari perkenalan disitu juga langsung memilih anggota 

kelompok untuk menyusun BPH dan CO Divisi. 

Hari hari berikutnya, semuanya harus mempersiapkan diri 

untuk menghadapi 40 hari mendatang dengan sangat sengit. 

Dalam situasi seperti ini, mencari posko (posisi operasional) yang 

tepat menjadi sangat penting. Pertama-tama, harus melakukan 

banyak pertimbangan. Harus mempertimbangkan lokasi yang 

strategis, keamanan yang memadai, aksesibilitas yang baik, dan 

fasilitas yang cukup untuk memenuhi kebutuhan selama 40 hari. 

Setiap aspek ini harus dipertimbangkan dengan sangat hati-hati 

agar tidak ada kekurangan atau kesalahan yang dapat 
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mempengaruhi kesuksesan 40 hari mendatang. Setelah 

melakukan pertimbangan yang sangat teliti, akhirnya menemukan 

posko yang cocok. Lokasi tersebut memiliki semua kebutuhan 

yang dibutuhkan, dari keamanan yang kuat hingga fasilitas yang 

memadai. Segera setelah menemukan posko yang tepat, 

langsung memulai proses pembersihan. Semuanya bekerja sama 

dengan tim untuk membersihkan seluruh area, memastikan 

bahwa semua fasilitas dan peralatan berada dalam kondisi yang 

baik. 

Dari asing ke rasa berbagi dan penuh aksi, semua berawal 

dari keasingan saya dan teman teman satu kelompok, namun 

pada akhirnya saya mempunyai 3 teman yang seterusnya bisa 

langsung akrab dan sangat baik dengan saya. Kami juga tidur 

dalam satu kamar yang mana di kamar 3 saya bertemu dengan 

teman teman yang sangat baik dan supportif. Dari sinilah rasa 

berbagi dan perjalanan penuh aksi dimulai, saya terpilih menjadi 

koordinator divisi kesehatan yang beranggotakan 8 anak. 

Awalnya dari divisi kesehatan masih menunggu program kerja 

akan dilaksanakan setelah 1 minggu ke depan, jadi dalam satu 

minggu itu saya dan teman teman hanya bercanda tawa di posko 

dan mengikuti berbagai kegiatan seperti anjangsana ke beberapa 

perangkat desa Desa Tanjungsari. Saya yang selama 6 tahun 

selalu sendiri ketika ngekos, sampai pada akhirnya harus 

bersama dengan 10 anak yang sangat berbeda karakternya 

namun dengan adanya mereka saya sangat bersyukur ternyata 

masih banyak sekali manusia yang baik dan peduli terhadap 

sesama walaupun terbilang belum lama kenal. Ketika 2 hari saya 

ada disini terdapat cerita lucu ketika saya bergegas semangat 

untuk mengikuti senam harian, saking semangatnya hal lucu 

terjadi yaitu ketika saya membangunkan teman teman dari 

jendela belakang tanpa melihat bawah ternyata kaki saya jatuh 

kedalam got dari situ saya ditolong teman teman saya dan saya 

sangat kaget sampai akhirnya saya lari kedalam kamar mandi 
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untuk membersihkan diri dengan hati yang deg degan, sampai 

akhirnya saya tidak ikut senam padahal awalnya saya sangat 

semangat untuk mengikuti senam tapi apalah daya. 

Program kerja dimulai, saya dan anggota lainnya 

mendapatkan arahan untuk mengikuti program kerja yang 

bernama Posyandu Excellent di Desa Tanjungsari, yang 

merupakan sebuah kegiatan kesehatan terpadu yang melibatkan 

berbagai kelompok masyarakat. Program ini mencakup Posyandu 

Balita, Posyandu Lansia, Posbindu, Ibu Hamil, dan Taman 

Posyandu, program posyandu ini juga didampingi oleh tim 

kesehatan dari puskesmas Beji dan kader kader lainnya. 

Pertama, saya mengikuti kegiatan Posyandu Balita, di mana saya 

melihat balita-balita yang berusia di bawah 5 tahun mendapatkan 

pemeriksaan kesehatan dasar. Selanjutnya, saya juga mengikuti 

kegiatan Posyandu Lansia, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesehatan dan kualitas hidup lansia. Di sini, saya melihat 

pemeriksaan kesehatan seperti pengecekan tekanan darah, 

kadar kolesterol, kadar gula darah, dan tingkat asam urat. 

Kegiatan ini sangat berguna untuk mencegah penyakit kronis dan 

meningkatkan kesehatan lansia. Dalam keseluruhan, program 

Posyandu Excellent di Desa Tanjungsari menunjukkan komitmen 

yang kuat dalam meningkatkan kesehatan masyarakat melalui 

kegiatan-kegiatan yang terpadu dan beragam. Keseruan dari 

program ini terletak pada kemampuan untuk mencakup berbagai 

kelompok masyarakat dan memberikan pelayanan kesehatan 

yang komprehensif. 

Banyak sekali program kerja yang saya lakukan selama KKN, 

mulai dari mengikuti kerja bakti Desa, senam, juga mengikuti 

kegiatan senam dan pramuka bersama anak anak di SDN 2 

Tanjungsari dan juga mengadakan sosialisasi dokter kecil yang 

penuh canda dan tawa. Dari KKN di Tanjungsari saya banyak 

menemukan pengalaman baru dan teman teman baru, dari KKN 

saya juga merasakan melihat karnaval dan ke gacoan malam 
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malam, dan bertemu teman teman baru yang sangat asyi. Kerja 

sama tim adalah salah satu hal yang paling berkesan. Dimana 

kami semua harus bekerja sama untuk mencapai tujuan, dan 

melihat bagaimana setiap anggota tim dapat berkontribusi 

sesuai dengan kemampuan masing-masing membuat saya 

merasa bangga dengan kerja sama yang efektif. Melalui KKN, 

saya juga mengalami pengembangan diri yang signifikan. Saya 

belajar menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Hal ini sangat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan saya sebagai individu. Dalam 

keseluruhan, pengalaman KKN kali ini sangat berkesan karena 

banyaknya hal yang bisa disyukuri dan penuh aksi. Saya tidak 

hanya belajar teori tetapi juga mendapatkan pengalaman 

langsung yang sangat berharga dalam hidup saya. Pengalaman ini 

akan terus berdampak positif dalam kehidupan saya, membuat 

saya lebih siap dan lebih peduli dengan lingkungan sekitar. 
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Keseruan Kamar 3 

Oleh Azizah Mar atina Sholikhah 

Jarak kampus ke posko KKN desa Tanjungsari cukup 

dikatakan dekat, sekitar 1.2 km (di google maps). Sebenarnya 

alasan aku memilih untuk KKN di desa Tanjungsari, bukan cuma 

jaraknya yang dekat saja. Alasan lainnya karena permintaan 

ibuku yang menyuruh untuk mencari tempat KKN yang dekat. 

Mungkin karena terkendala dengan masalah ekonomi. Karna 

tidak murah biaya yang dikeluarkan dan juga jauh dari orang tua 

membuatku memutuskan KKN di desa Tanjungsari. Pilihan 

kampus juga hanya dua desa yang dipilih dari wilayah 

Tulungagung, yaitu Tanjungsari dan Tunggulsari. 

Awal mula dari pertemuan yang diadakan ketika kumpulan 

tidak membuatku takut. Tidak seperti teman-temanku yang lain, 

yang katanya sudah merasa takut bagaimana menjalani KKN. 

Karna ini juga pertama kalinya bagi kami melaksanakan KKN. 

Aku juga tidak menyangka ada satu teman sekelasku yang se-

KKN dengan aku. Jadi diriku merasa aman karna punya 

seenggaknya satu teman yang kukenal. Menurutku pertemuan 

awal dengan teman-teman cukup menyenangkan. Karna tidak 

terlalu menegangkan, malah aku merasa enjoy dan nyaman. 

Pada pertemuan awal itu penentuan divisi dan Co. Aku 

masuk ke dalam divisi kesehatan, karna menurutku bukan sih, 

menurut temanku yang sudah KKN gelombang 1 mudah. Aku jadi 

memilih divisi kesehatan. Tapi gak salah juga aku masuk ke 

dalam divisi kesehatan, karna jurusanku juga psikologi. Jadi ya 

cocok juga sih. Kebetulan juga temanku yang sekelas itu yang 

jadi Co-nya dan setelah sudah ditentukan semua, maka 

terbentuklah anggota. Aku memilih menjadi anggota ya karna 
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diriku males saja ketika harus mengurusi segala tetek bengek 

kepengurusan. 

Lanjut ke hari pertama KKN, hari itu jum’at tanggal 18 Juli 

2024. Aku sudah mempersiapkan barang apa saja yang 

dibutuhkan, karena rumahku dekat, yaitu di desa Serut. Jadi aku 

tidak terlalu membawa barang yang banyak, cukup yang 

diperlukan saja. Pada saat itu jam 2 siang perjanjiannya untuk 

berkumpul di posko yang sudah disepakati. Saat itu aku 

kebetulan juga kenal satu orang yang sedesa denganku. Jadi 

pada saat itu aku ditebengi oleh dia. Tak tanggung- tanggung dia 

diantar pakai mobil. Sebelumnya, aku juga kenal satu orang dari 

temen kosku, jadi setelah itu kami menjadi dekat. Kami 

berangkat bersama ke posko. Tapi, aku membawa motor, jadi 

aku mengikuti mobilnya dari belakang. Setelah sampai ke posko, 

kami kaget kenapa kok belum ada yang datang?. Jadi kami 

menunggu cukup lama di luar. 

Sekitar jam setengah 3, akhirnya bu wakil datang bersama 

bendahara. Karna katanya di lantai 2, kami mengangkut barang 

ke atas. Keadaan posko cukup kotor karna memang lama tidak 

ditempati selama beberapa tahun. Akhirnya kami membersihkan 

bersama. Tapi karna memang hanya 6 ruangan yang dipakai, 

kami hanya membersihkan 6 ruangan yang didekat pintu depan. 

Setelah selesai membersihkan aku pulang bersama teman 

sedesaku. Aku kembali sekitar jam setengah 5 sore. Tiba-tiba saja 

tempatnya berubah di lantai satu, di ruangan belakang dekat 

dengan dapur dan aula. Tapi ternyata itu juga tidak gratis, tapi 

tidak apa-apalah karna ruangannya sudah ada karpetnya dan 

cukup bersih. Jadi tidak usah terlalu effort untuk membersihkan 

2 kali. Kami mulai menata barang-barang, seperti kasur, bantal, 

menata pakaian ke dalam lemari. Karna sudah tersedia juga 

lemarinya, juga satu kamar mandi dalam. 

Kami mulai saling membantu dan juga kenalan satu sama 

lain. Karna posko yang kami tempati itu seperti asrama, jadi 
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sebelumnya sudah disuruh untuk memilih dan mengelist kamar 

mana yang ingin di tempati. Aku bersama dengan 2 temanku 

memilih kamar 3. First impression ketika bertemu teman 

sekamarku sangat menyenangkan dan mereka sangat humble. 

Suka bercanda dan yang paling heboh sendiri. Karna ada yang 

membawa speaker dan mikrofon mini. Kami karaoke bersama 

dan menyanyi bersama. 

Hari-hari kami lewati bersama dengan bercanda dan 

tertawa. Kami menjalaninya dengan sukacita. Memasak 

bersama, tidur bersama dan kadang rebahan. Temanku yang 

rumahnya jauh mencuci baju di posko, sedangkan aku dan 

temanku sedesa setiap hari pulang dan mencuci di rumah 

masing-masing wkwkwk. Karna untuk peraturannya yang tidak 

begitu ketat, syaratnya hanya kalau malam tidur di posko.Untuk 

urusan pulang menjadikan aku suka bolak-balik rumah. Alasan 

lainnya karna aku mengikuti UKM futsal, yang juga pada tanggal 

25 Agustus ada event di Malang, menjadikanku bolak-balik untuk 

latihan. 

Aku sangat menikmati KKN kali ini. Karna menurutku sangat 

seru dan menyenangkan. Sudah tidak terasa kurang seminggu 

lagi KKN-nya sudah hampir selesai. Tinggal beberapa proker yang 

kurang terlaksana. Kamar 3, jangan renggang ya. Kita akan selalu 

saling berkomunikasi kan? Please jangan sampai renggang. Kita 

harus tetep solid . 
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Jejak Cerita yang Tak 

Terlupakan di Desa 

Tanjungsari 

Oleh Risa Listianis S 

Kuliah Kerja Nyata atau biasanya disebut dengan KKN 

adalah sebuah program pengabdian kepada masyarakat yang 

melibatkan mahasiswa sebagai agen perubahan di tingkat lokal. 

Program KKN ini dirancang untuk memberikan mahasiswa 

pengalaman lapangan, mempraktikkan ilmu pengetahuan yang 

telah dipelajari, serta memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh para 

mahasiswa. 

Nah, kali ini giliranku untuk mengikuti KKN, dimana seluruh 

mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung wajib 

mengikutinya, lebih tepatnya seluruh perguruan tinggi mungkin 

diwajibkan untuk mengikuti KKN tidak hanya mahasiswa UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung saja. Terdapat banyak 

pilihan jenis KKN yang dapat diikuti, dan setelah melakukan 

banyak pertimbangan saya memutuskan untuk mengikuti KKN 

Regular Multisektoral dimana KKN ini memiliki 2 gelombang 

dalam pelaksanaannya, yaitu gelombang 1 dan gelombang 2. 

KKN ini diikuti oleh mahasiswa semester 5 dan setelah banyak 

drama akhirnya saya masuk pada gelombang 2, dan 

mendapatkan tempat di Desa Tanjungsari, Kecamatan 

Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Gelombang 2 ini 

dilaksanakan pada tanggal 18 juli hingga 30 Agustus. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang kami jalani di Desa 
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Tanjung Sari, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, 

memberikan kami kesempatan berharga untuk terlibat langsung 

dalam berbagai kegiatan yang berdampak positif bagi 

masyarakat desa. Saya, Risa, yang bertugas di divisi kesehatan 

dan lingkungan hidup, bersama tim, terlibat dalam beberapa 

kegiatan penting, termasuk di posyandu, sosialisasi dokter kecil 

di SDN 2 Tanjung Sari, dan senam bersama ibu-ibu PKK. 

Pengalaman ini tidak hanya memperkaya pengetahuan kami, 

tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 

setempat. 

Lalu divisi saya melakukan kegiatan Sosialisasi dokter kecil 

di SDN 2 Tanjung Sari adalah salah satu program yang kami 

anggap sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan 

kesehatan di kalangan anak-anak. Program ini bertujuan untuk 

melatih siswa-siswa sekolah dasar agar mereka tidak hanya 

memahami tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip kesehatan 

sehari-hari. 

Kami memulai sosialisasi dengan memperkenalkan konsep 

dasar kesehatan seperti pentingnya kebiasaan cuci tangan, pola 

makan sehat, dan perlunya menjaga kebersihan lingkungan. 

Metode pengajaran kami melibatkan berbagai media, seperti 

poster, video, dan permainan edukatif, yang dirancang agar 

materi lebih mudah dipahami dan menyenangkan bagi anak-

anak. 

Kami juga melakukan bersma ibu pkk Senam merupakan 

aktivitas yang sangat bermanfaat bagi kesehatan fisik dan 

mental. Kami mengadakan sesi senam bersama ibu-ibu PKK 

(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) di Desa Tanjung Sari 

sebagai bagian dari upaya promosi kesehatan. Kegiatan senam 

ini dilaksanakan setiap minggu dan melibatkan seluruh anggota 

PKK serta beberapa warga desa. 

Dalam sesi senam ini, kami merancang gerakan-gerakan 
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yang mudah diikuti dan sesuai dengan kondisi fisik peserta, mulai 

dari pemanasan, gerakan kardiovaskular, hingga peregangan. 

Senam tidak hanya memberikan manfaat kesehatan seperti 

meningkatkan stamina dan fleksibilitas, tetapi juga berfungsi 

sebagai ajang sosial bagi ibu-ibu PKK untuk saling berinteraksi 

dan membangun komunitas yang lebih solid. 

Kami merasa kegiatan ini sangat positif karena selain 

menjaga kesehatan, senam bersama juga mempererat 

hubungan antar warga desa. 

Pengalaman KKN di Desa Tanjung Sari memberikan banyak 

pelajaran berharga tentang pentingnya keterlibatan langsung 

dalam masyarakat. Kegiatan di posyandu, sosialisasi dokter kecil, 

dan senam bersama ibu PKK merupakan upaya kami untuk 

meningkatkan kesadaran dan kualitas kesehatan di desa. Kami 

berharap bahwa kontribusi kami dapat memberikan dampak 

positif yang berkelanjutan dan menjadi langkah awal untuk 

memperbaiki kesehatan masyarakat. Pengalaman ini juga 

mengajarkan kami tentang nilai kebersamaan, tanggung jawab, 

dan pentingnya berbagi ilmu untuk menciptakan perubahan yang 

bermanfaat. 

Seperti itulah jejak cerita selama 40 hari KKN di Desa 

Tanjungsari. Kami belajar bahwa KKN bukan hanya tentang 

memberikan bantuan, tetapi juga tentang saling berbagi 

pengalaman dan pengetahuan. Desa Tanjungsari bukan sekadar 

tempat tugas, melainkan menjadi bagian dari perjalanan 

pembelajaran hidup kami. Dalam jejak cerita yang tak terlupakan 

ini, setiap langkah kami memberikan makna baru dan pelajaran 

berharga. 
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Sebuah Kenangan Yang 

Tertuang Dalam 

Perpisahan 

Oleh Fhernando Kevins Fhiermansyah 

Cerita Dimulai ketika ada penguman kuliah kerja nyata 

atau (KKN) yang merupakan syarat kelulusan yang 

mendapatkankan gelar sarjana. Berawal dari tidak saling 

mengenal dan disatukan dalam 1 kelompok dengan sistem acak 

atau berbagai fakultas dan prodi yang berisi 47 orang. Kemudian 

saling membuat grub whatsAPP demi terjalinnya komunikasi agar 

bisa saling kenal mengenal dan untuk menghindari miss 

informasi. Kemudian kita merencanakan kumpulan bersama dan 

diharuskan semua bisa datang agar bisa membangun kedekatan 

dan menjalani hubungan kekeluargaan dalam melaksanakan 

progam kerja yang sudah diberikan. Beberapa hari kita 

mengadakan kumpulan pertama di warung kopi roemah tamah 

di sekitar kampus pada kumpulan itu pertama kali ketemu dan 

belum saling kenal mengenal dan hanya sebagian yang datang 

hanya setengahnya dan di situ kita saling mengenal dan 

membentuk kelompok devisi kelompok agar selama KKN bisa 

berjalan dengan lancar yaitu devisi 

Ekonomi,Bph,Media,Sosbud&Agama,Kesehatan dan disitulah 

kita saling membagi tugas dan pemilihan ketua dan situlah kita 

sering mengadakan kumpulan agar tidak terjadi 

miss komunikasi selama KKN. 

Beberapa kemudian kita mengadakan kumpulan terakhir 

atau rapat terakhir sebelum pelepasan KKN kumpulan tersebut 
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berada di gedung Arief Mustqim (AM) disitulah kita mengadakan 

kumpulan terakhir sebelum pelepasan KKN dan disitu kita 

membahas proker perdevisi masing-masing agar kita sebelum 

terjun ke masyarakat bisa menjalani proker masing masing 

dengan lancar. 

Memasuki pengumuman persiapan pelapasan KKN yang 

diumumkan dengan maju pada 12 Juli 2024. Seluruh mahasiswa 

dikumpulkan di halaman kampus yaitu lapangan volly, berpakian 

almamater kampus dengan berkemeja putih seperti halnya 

mahasiswa baru. Mahasiswa yang dikumpulkan di lapangan volly 

akan diberi arahan oleh LP2M dan pak rektor saat sudah terjun 

dimasyarakat. Kata pak rektor kita harus bisa bisa benar-benar 

menjaga nama baik kampus dan juga harus menjaga sopan 

santun serta mematuhi norma-norma yang berlaku pada di desa 

yang kita tempati saat kuliah kerja nyata (KKN). Kemudian 

setelah upacara selesai kita berkumpul dan berfoto-foto bersama 

dengan gembira karena pelepasan KKN ini sangat maju. 

Untuk pemberakatan kita mulai dari tanggal 18 Juli 2024 

kita suda mulai membawa barang masing-masing menuju posko 

dan sebelum itu kita mulai bersih-bersih posko dan meletakan 

barang ke posko dan teman-teman sudah mulai berdatangan 

membawa barang dari tas dan koper,peralatan masak, 

membawa sembako dari rumah untuk persediaan di posko 

karena posko kita dekat dengan baledesa Tanjungsari dan 

malamnya kita melakukan pembacaan surat yasin dan tahlil 

untuk mulai bermalam dan seterusnya. 

Beberapa hari kemudian kita mengalir dan menjali tugas 

masing-masing seperti proker sendiri dan kita juga sudah 

pembagian jadwal masak sendiri-sendiri dan jadwal bersih-bersih 

dan suasana posko sangat ramai karena baru ketemu orang-

orang yang random dan unik- unik dan juga mendapatkan teman 

baru di KKN dan kita melakukan kegiatan aktivitas seperti biasa 
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1 minggu yang berlalu kita juga di jenguk oleh Dosen 

pembimbing Lapangan (DPL) yakni Dr. Eko Siswanto, M.H.I. , 

beliau mengunjungi kita untuk memantau proges seberapa jauh 

mana dan apakah ada kendala selama kita bermukim di desa 

Tanjungsari. Beliau juga melakukan survey dengan masyarakat 

bagaimana mahasiswa KKN ini membaur kepada masyarakat 

setempat. Beliau juga menyampaikan beberapa masukan terkait 

usul progam kerja serta membantu merekomendasikan proker 

apa yang dijadikan sebagai proker unggulan. 

Waktu terus berjalan dan teman-teman mulai membiasakan 

dengan budaya setempat. Kondisi desa ini juga terlalu ramai 

karena dekat dengan lingkungan kampus jadi untuk mahasiswa 

KKN di desa Tanjungari sangatlah mudah untuk mencari 

makanan karena dekat dengan kota. 

Mengabdi di masyarakat sangatlah seru, banyak 

pengalaman yang baru seperti kerja bakti kepada masyarakat, 

membantu tetangga, mengajar anak Tpq, mengajar anak Sdn, 

nongkrong sama pak lurah dan bapak lurahnya juga masih muda 

dan sangatlah ramah, seperti kita di masyarakat setiap malam 

jumat kita juga ada rutinan yasinan dan tahlil putri juga ada 

jadwalnya sendiri dan pengalaman kepada masyarakat sangatlah 

menyenangkan. Tapi semua itu tidak akan berjalan jika kita 

berpikir bahwa itu semua membosankan tetapi bagaimana cara 

kita mampu bersabar. 

Sekian cerita singkat ini. Salam hangat dari saya dan 

khususnya kepada teman-teman KKN Tanjungsari gelombang 2 

selama 40 hari sangat terasa singkat sekali jika dihabiskan untuk 

bermalas-malasan dan tidak menyelesaikan tanggung jawab 

yang diberikan. Semoga ini menjadi catatan penting bagi kita 

semua dan saya harap kita semua masih bisa berkumpul 

bersama dan bercanda tawa seperti kala. 
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40 Hari Melukis Kisah 

Nur Aini Zahro'ul M Jurusan 

Desa Tanjungsari menawarkan pengalaman yang tak 

terlupakan dan penuh warna, terutama dalam divisi sosial-

budaya dan keagamaan. Pelaksanaan ini berlangsung selama 

40 hari, terhitung dari tanggal 18 Juli hingga 30 Agustus 2024. 

Selama periode tersebut, kami sebagai peserta KKN merasakan 

berbagai pengalaman berharga yang melibatkan interaksi sosial, 

kegiatan keagamaan, serta berbagai acara lokal. 

Ketika pertama kali tiba di Desa Tanjungsari, kami 

mendapatkan posko yang cukup nyaman. Kami ditempatkan di 

kamar berisi sembilan orang, dan walaupun teman-teman yang 

tidur bersama adalah orang-orang baru, suasana kamar penuh 

dengan canda tawa yang membuat hari-hari kami menjadi lebih 

ceria. Kebersamaan ini tercermin dari kebiasaan kami yang 

sering berbagi cerita, curhat, dan juga menghadapi kelaparan 

tengah malam bersama. Teman-teman kami yang baik hati 

selalu siap membantu, misalnya dengan menyiapkan nasi ketika 

salah satu dari kami membutuhkannya, serta kebiasaan jajan 

yang sering membuat suasana semakin hangat. 

Pembukaan KKN dilaksanakan pada malam tanggal 22 Juli 

di Balai Desa Tanjungsari. Acara pembukaan ini menjadi momen 

penting untuk memperkenalkan program-program yang akan 

kami jalankan selama KKN. Selama masa program, kami terlibat 

dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat 

desa. 

Salah satu program utama kami adalah mengajar di tiga 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) yang ada di desa tersebut, 

diantara TPQ Bahrul Ulum, TPQ Solihul Huda dan juga TPQ Nurul 
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Hidayah. Kegiatan ini dilakukan secara rutin dan bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan 

agama anak-anak di desa. Selain itu, kami juga melakukan 

kegiatan jum'at bersih di 3 masjid yang tergolong besar di desa 

tanjungsari, kami melakukan secara rutin dan berpindah setiap 

minggunya. 

Selain kegiatan pengajaran, kami juga rutin melaksanakan 

kegiatan keagamaan seperti Yasinan dan Tahlilan. Kegiatan ini 

diadakan setiap hari kamis pada siang hari dan malam hari 

ditempat yang berbeda dan bertujuan untuk memperkuat 

ukhuwah Islamiyah serta mendekatkan masyarakat kepada 

ajaran agama. Selama pelaksanaan kegiatan ini, kami melihat 

antusiasme dan partisipasi masyarakat yang tinggi, yang 

mencerminkan kekuatan ikatan sosial di desa. Tak hanya 

bersama masyarakat kami juga mengadakan rutinan yasin dan 

tahlil bersama teman- teman diposko setiap malam jum'at. 

Tidak hanya terfokus pada aspek keagamaan, kami juga 

melibatkan diri dalam kegiatan budaya dan kesenian. Salah satu 

kegiatan budaya yang kami perkenalkan adalah kesenian 

Jaranan, sebuah seni pertunjukan tradisional yang sangat 

populer di daerah tersebut. Kami bekerja sama dengan 

kelompok kesenian lokal untuk menyelenggarakan pertunjukan 

dan workshop. Kegiatan ini tidak hanya memberikan hiburan 

bagi masyarakat, tetapi juga melestarikan warisan budaya yang 

ada di desa. 

Program unggulan kami adalah mengadakan lomba 

bersama anak-anak di tiga TPQ dalam rangka memeriahkan Hari 

Ulang Tahun Republik Indonesia (HUT RI) ke-79. Lomba ini 

berlangsung di Balai Desa Tanjungsari dan menjadi salah satu 

acara yang paling dinanti. Lomba tersebut berjalan lancar dan 

meriah, dengan berbagai hadiah yang membuat adik-adik di TPQ 

sangat senang. Acara ini bukan hanya memberikan hiburan 
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tetapi juga meningkatkan semangat dan partisipasi anak-anak 

dalam perayaan kemerdekaan. 

Setiap hari Minggu, kami juga rutin mengikuti senam 

bersama ibu-ibu PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga) 

setempat. Aktivitas ini merupakan bagian dari upaya kami untuk 

berintegrasi dengan masyarakat dan menjaga kesehatan. 

Kadang-kadang, kami juga pergi ke Car Free Day (CFD) di Alun-

Alun Tulungagung untuk menikmati waktu senggang dan 

menjelajahi lingkungan sekitar. 

Selama periode KKN, kami juga menghadapi berbagai 

tantangan, mulai dari menyesuaikan diri dengan rutinitas baru 

hingga menghadapi kendala logistik dalam menjalankan 

program. Namun, melalui kerja keras dan kerjasama yang baik 

antar anggota tim, kami berhasil mengatasi berbagai hambatan 

dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengalaman ini tidak 

hanya memperkaya pengetahuan kami tentang kehidupan di 

desa, tetapi juga meningkatkan keterampilan manajerial dan 

interpersonal kami. 

Secara keseluruhan, KKN di Desa Tanjungsari memberikan 

kami pengalaman yang sangat berharga dan memperkaya. 

Melalui berbagai kegiatan sosial-budaya dan keagamaan, kami 

tidak hanya memberikan kontribusi kepada masyarakat tetapi 

juga mendapatkan banyak pelajaran tentang kehidupan di desa, 

kebudayaan lokal, serta pentingnya kerja sama dan 

kebersamaan. Pengalaman ini akan selalu menjadi bagian 

penting dalam perjalanan akademis dan personal kami. Banyak 

hal yang dapat kita ambil dan rasakan secara langsung dampak 

positif dari kegiatan yang kami laksanakan. Kehadiran kami di 

desa tidak hanya membantu dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan keagamaan, tetapi juga memperkuat hubungan 

sosial di antara warga desa. Pengalaman ini tentunya akan 

menjadi bagian penting dalam perjalanan akademik dan 

profesional kami ke depan. 
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Seuntai Perjalanan 

Pengabdian Di Desa 

Tanjungsari 

Oleh : Deavina Auralia Zahwa 

Kami mahasiswa KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung gelombang 2 tahun 2024 pada tanggal 18 Juli 

2024 adalah waktu pelaksanaan KKN. Kami sudah berada di 

lokasi dan menetap di posko KKN. Lalu pada tanggal 22 Juli 

2024 kami merasa senang atas pembukaan KKN di balai 

Desa Tunggulsari, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten 

Tulungagung. “Selamat datang di Desa Tanjungsari semoga 

kalian betah tinggal di desa kami” ujar Bapak Kepala Desa 

dan warga. 

Desa Tanjungsari merupakan salah satu desa yang 

terdapat di Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung 

dengan lokasi yang berdekatan dengan kampus UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Keadaan desa ini yaitu udaranya 

sejuk, pertaniannya subur, ditumbuhi dengan berbagai macam 

tumbuhan seperti padi, jagung, dan tebu. Mata pencaharian 

masyarakat di Desa Tanjungsari mayoritas sebagai petani 

hampir 70%, 10% pengusaha, 20% pedagang etek (lebih 

banyak warga yang menyewakan rumahnya untuk usaha cafe) 

Pada suatu hari kami awali pagi dengan melakukan 

senam bersama seluruh mahasiswa KKN di lapangan posko 

tempat kami tinggal agar semangat untuk menjalankan hari. 

Sebelum senam kita melakukan pemanasan dahulu agar tidak 

cidera. Lalu setelah pemanasan kita melakukan senam 
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aerobik. Melalui kegiatan senam diharapkan untuk 

meningkatkan daya tahan tubuh serta mahasiswa dapat 

menjaga kebugaran dan kesehatan. 

Lalu kami dari devisi ekonomi yang di dampingi oleh Pak 

Lurah dan Pak Didik (pihak desa) melakukan survei pelaku 

usaha UMKM di 3 titik lokasi yaitu kletek (Bu Titin) pada 3 

Agustus 2024, pukul 08.00, roti goreng (Bapak Solikin), dan 

kerupuk rejo (Pak Sugiri) pada 31 Juli 2024, pukul 13.00. 

Selanjutnya pada Hari Senin, 5 Agustus 

2024 kami dari devisi ekonomi melakukan kunjungan di 

rumah bu Munawaroh salah satu pelaku usaha UMKM berupa 

klethek. Kami melihat dan membantu pembuatan usaha 

tersebut. 

Kebersamaan warga desa dapat dilihat dari 

pembelajaran tentang agama Islam yaitu kami juga turut ikut 

serta dalam mengajar mengaji di Taman Pendidikan Al- Qur’an 

(TPQ) Bahrul Ulum, Nurul Aidayah dan Sholihul Huda. Kegiatan 

mengajar mengaji ini menjadi bentuk pengabdian mahasiswa 

sebagai kontribusi dalam menyalurkan ilmu pengetahuan 

pendidikan agama Islam di lingkungan masyarakat. Kami 

merasa senang dan ini menjadi pengalaman kami mengajar 

ngaji, membantu menyalurkan ilmu tentang keagamaan yang 

bermanfaat kepada adik-adik yang berada di TPQ ini. 

Selain itu, terdapat juga acara rutinan yasinan atau 

tahlilan pada setiap Hari Kamis pukul 13.00 di rumah warga 

Desa Tanjungsari. Acara ini dihadiri oleh ibu-ibu jamaah 

setempat dan perwakilan 10 orang jamaah putri mahasiswa 

KKN. Terdapat juga kegiatan yasinan atau tahlilan yang 

dihadiri oleh jamaah putra pada malam Kamis setelah 

maghrib dan malam Jumat setelah maghrib. Selain bertempat 

dirumah warga, kami juga mengadakan acara yasinan atau 

tahlilan di aula posko KKN kami setiap Hari Kamis malam 
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setelah maghrib. Dihadiri oleh seluruh mahasiswa KKN dan 

pengurus tempat ini. Melalui kegiatan ini semoga dapat 

membawa keberkahan dan menjadi sarana untuk 

memperkuat tali persaudaraan. 

Rasa gotong royong dan kekeluargaan dapat dirasakan 

pada kegiatan kerja bakti di Desa Tanjungsari. Kerja bakti 

dihadiri oleh kepala desa, babinsa, bhabinkam, dan seluruh 

mahasiswa KKN. Kegiatan kerja bakti di desa ini sebagai 

salah satu bentuk untuk menumbuhkan sikap kekeluargaan, 

tolong menolong dan kerjasama. Selain itu terdapat juga 

bersih Masjid Bahrul Ulum, Masjid Al Huda dan Masjid Nurul 

Hidayyah. Kegiatan ini bertujuan untuk menjaga kebersihan 

dan merawat masjid agar yang berkunjung ke masjid 

tersebut merasa nyaman dengan lingkungan yang bersih dan 

terawat. 

Untuk merayakan HUT RI yang ke 79 pada 17 Agustus 

2024 kami mengadakan lomba hafalan surat pendek,adzan, 

lomba mewarnai, makan biskuit, dan lomba makan kerupuk. 

Acara ini diikuti oleh anak-anak dari TPQ Bahrul Ulum, Nurul 

Aidayah dan Sholihul Huda. Selanjutnya pada tanggal 22 

Agustus 2024 kami dari devisi ekonomi mengadakan sosialisi 

yang berjudul “Menciptakan Branding Produk UMKM Lokal 

Untuk Meningkatkan Pemasaran Dan Kualitas Produk Melalui 

Digital Marketing”. Acara sosialisasi ini dihadiri oleh kepala 

desa, wakil kepala desa, dan warga Desa Tanjungsari. 

Demikian kegiatan kami yang saya ceritakan, banyak hal yang 

saya pelajari selama 40 hari menjalani KKN. 
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40 Hari Yang Berharga di 

Desa Tanjungsari 

Oleh : Chelvia Ratih Rahmawati 

Perkenalkan nama saya Chelvia Ratih Rahmawati 

mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini di UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Saat ini saya menempuh studi di semester 7. Pada 

semester 7 mahasiswa yang belum KKN diwajibkan ikut 

gelombang 2 di semester ini melalui smartcampus yang 

didalamnya sudah disediakan tempat sehingga tinggal memilih 

tempat yang diinginkan. Pendaftaran KKN (Kuliah Kerja Nyata) 

dilaksanakan pada tanggal 24 – 25 Juni 2024. Sedangkan 

pengumpulan berkas KKN dilaksanakan pada 24 – 27 Juni 2024. 

Sebelum melaksanakan KKN, kami melakukan pertemuan 

untuk silaturahmi dan untuk perkenalan. Pada awal perkenalan 

pertama hanya beberapa mahasiswa yang datang karena 

sebagian dari mereka berada di luar kota. Kemudian, dilanjutkan 

pembentukan struktur organisasi yang terdiri dari Badan 

Pengurus Harian, Divisi Pendidikan dan Teknologi, Divisi Sosial 

Budaya dan Keagamaan, Divisi Kesehatan dan Lingkungan 

Hidup, Divisi Ekonomi, dan Divisi Publikasi dan Komunikasi. 

Untuk setiap divisi berisi 7-8 mahasiswa. 

Pada tanggal 9 Juli kami mengikuti pembekalan KKN yang 

diadakan oleh pihak LP2M. Pembekalan dilaksanakan di Gedung 

stasiun lantai 2. Setelah pembekalan, kami melakukan rapat 

untuk membicarakan tentang posko yang akan ditempati, barang 

yang akan dibawa dan iuran untuk kebutuhan sehari-hari. 

Hari demi hari silih berganti tibalah dimana upacara 
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pelepasan mahasiswa KKN gelombang 2 telah tiba yang 

dilaksanakan pada tanggal 12 Juli. Pelepasan KKN dipimpin 

langsung oleh Rektor UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Pada pelepasan KKN gelombang 2 diikuti oleh 2.289 peserta 

dengan berbagai jenis KKN yang berbeda-beda. Tema yang 

diangkat oleh LP2M gelombang 2 ini adalah “Pemberdayaan 

Masyarakat Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital”. 

Sesuai kesepakatan bersama, pada tanggal 18 Juli semua 

anggota kelompok KKN Desa Tanjungsari akan tidur di posko. 

Mereka membawa kebutuhan kelompok dan kebutuhan pribadi. 

Hari pertama di posko kami melakukan Yasin dan Tahlil bersama 

di Aula. Kemudian dilanjutkan dengan menentukan tanggal 

pembukaan yang dilaksanakan di Balai Desa. Setelah 

dimusyawarahkan bersama mendapatkan hasil yaitu tanggal 22 

Juli malam hari. 

Pada minggu pertama setelah pembukaan KKN semua 

mahasiswa bangun pagi untuk jalan-jalan berkeliling desa 

Tanjungsari. Tidak lupa kami juga menyapa masyarakat sekitar 

yang sedang melakukan aktivitas masing-masing. Keesokan 

harinya, kami melakukan senam pagi di halaman posko. Sore 

harinya kami dibagi menjadi beberapa kelompok untuk 

melakukan anjangsana ke beberapa orang yang berpengaruh di 

desa Tanjungsari. Dan setiap divisi juga melakukan anjangsana 

ke rumah warga sesuai dengan divisinya untuk membicarakan 

program kerja yang akan dilaksanakan. 

Pada minggu kedua, beberapa divisi mulai menjalankan 

program kerjanya diantaranya Divisi Pendidikan mengajar di SD 

Tanjungsari 1 dan SD Tanjungsari 2, Divisi Sosial Budaya dan 

Keagamaan mengajar di 3 TPQ yang berbeda terdiri dari TPQ 

Bahrul Ulum, Sholihul Huda dan Nurul Hidayah. Divisi Ekonomi 

melakukan kunjungan ke UMKM, Divisi Kesehatan dan 

Lingkungan Hidup melakukan imunasi di balai desa. 
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Pada minggu ketiga, kami dan seluruh warga masyarakat 

desa Tanjungsari melakukan kerja bakti bersama. Kerja bakti 

diawali dengan membersihkan rumput di halaman balai desa, 

kemudian dilanjutkan di 3 RT yang berbeda. 

Pada minggu keempat, beberapa divisi sangat sibuk 

melakukan kegiatan untuk menyongsong kemerdekaan 

indonesia pada hari sabtu tanggal 17 Agustus 2024 diantaranya 

divisi pendidikan melakukan persiapan untuk persami yang 

dilaksanakan pada tanggal 14 Agustus 2024 tepat di hari 

pramuka, Sedangkan divisi sosial budaya dan keagamaan 

mempersiapkan keperluan untuk lomba kemerdekaan dari 3 TPQ 

di balai desa. 

Pada minggu kelima, Kami mengikuti lomba yang 

diselenggarakan oleh warga setempat di beberapa rumah yang 

berbeda dan program kerja dari beberapa divisi hampir 

semuanya selesai. 

Pada minggu keenam, semua divisi sudah selesai 

menjalankan program kerjanya. Namun, kami masih di posko 

untuk membicarakan mengenai penutupan di balai desa tanggal 

30 Agustus. Pada penutupan di balai desa juga dibarengkan 

dengan launching nya logo desa Tanjungsari yang dibuat oleh 

divisi Media dan Publikasi. 

Banyak sekali pengalaman berharga yang saya dapatkan. 

Dan juga teman-teman yang awalnya tidak saling mengenal 

sekarang sudah seperti keluarga sendiri. Pasti tiba disuatu saat 

akan merindukan suasana KKN yang penuh suka dan duka 

dilalui bersama. Terimakasih 

teman-teman yang telah menjadi pengalaman hidup. 

Semoga kenangan itu tetap ada dan silaturahmi tetap terjaga 

dengan baik. 
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Menebar Senyum dan 

Harapan: Cerita KKN 

Bersama Anak-Anak Desa"  

Oleh Laily Fudatil Ma'rifah 

Kehangatan sinar matahari pagi menyapa kami saat 

pertama kali menginjakkan kaki di desa yang akan menjadi 

rumah selama 45 hari ke depan. Program Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) membawa kami ke salah satu desa yakni desa Tanjungsari 

dimana terletak di Kecamatan Boyolangu, Kabupaten 

Tulungagung, Jawa Timur. Desa ini memiliki suasana yang asri 

dengan pemandangan alam yang cukup indah dan penduduk 

yang ramah. Masyarakat desa Tanjungsari sebagian besar 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, dengan 

sawah-sawah yang membentang luas sebagai sumber 

penghidupan utama. Selain itu, terdapat juga beberapa usaha 

kecil menengah yang dikelola oleh warga setempat, seperti 

peternakan,prodsuksi makanan dan kerajinan tangan. 

Kehidupan di desa ini masih terdapat nilai-nilai kearifan 

lokal. Tradisi gotong royong masih kuat terasa dalam setiap 

kegiatan masyarakat, seperti masih dilestarikannya kesenian 

jaranan dan juga beberapa pelaksanaan acara-acara budaya 

desa yang masih dilestarikan hingga sekarang seperti kegiatan 

bersih desa,dan kehiatan budaya lainnya . Desa Tanjungsari 

dikenal dengan masyarakatnya yang sangat ramah dan terbuka 

kepada pendatang, termasuk kami, mahasiswa KKN.Desa ini 

mungkin terlihat sederhana, namun di dalamnya terdapat 

dinamika kehidupan yang kaya akan pelajaran. Di sinilah kami 
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mulai menyadari bahwa peran kami bukan sekadar menjalankan 

program, tetapi juga menjadi bagian dari masyarakat yang siap 

berbagi, belajar, dan bertumbuh bersama. 

Selama beberapa hari pertama, saya dan teman-teman KKN 

berfokus untuk mengenal lebih dalam kondisi dan karakteristik 

desa ini. Dari kunjungan ke balai desa hingga bersilaturahmi 

dengan tokoh masyarakat, kami belajar tentang sejarah desa, 

tantangan yang dihadapi, serta potensi yang bisa dikembangkan. 

Sebagai anggo ta peser ta KKN, kami ingin berkontribusi dalam 

membantu desa mencapai pembangunan yang lebih baik melalui 

program- program yang telah direncanakan. 

Di balik kesibukan mempersiapkan program kerja dan 

laporan, ada satu hal yang selalu menjadi penghibur dan pemberi 

semangat adalah senyum riang anak-anak desa. Mereka 

menyambut kami mahasiswa kkn dengan penuh antusias, 

menularkan keceriaan dan semangat yang tak tergantikan. 

Bersama mereka, saya dan teman-teman belajar tentang 

kebersamaan, kepedulian, dan nilai kehidupan yang sering 

terlupakan di tengah gemerlap kehidupan kota. senyum anak-

anak yang riang menyambut saya setiap pagi menjadi motivasi 

tersendiri. Mereka dengan penuh antusias ingin tahu tentang 

kami dan apa yang akan kami lakukan di desa mereka. Tak hanya 

memberikan kesan pertama yang baik, kehadiran mereka juga 

menjadi pengingat bagi saya bahwa pengabdian ini bukan hanya 

tentang bekerja, tetapi juga tentang membangun ikatan dan 

membawa dampak positif bagi generasi penerus. 

Suara bell sekolah yang khas menggema, memanggil siswa-

siswi untuk segera masuk ke dalam kelas. Hari itu, saya dan 

teman-teman mahasiswa KKN dijadwalkan untuk mengajar dan 

berinteraksi dengan anak-anak di sekolah dasar yang terletak di 

desa tempat kami KKN. Sekolah ini mungkin tampak sederhana 

dibandingkan dengan sekolah-sekolah unggul di perkotaan, 

tetapi semangat belajar anak-anak di sini begitu besar. Setibanya 
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di sekolah, saya dan teman-teman disambut dengan senyum 

ceria dan sorak gembira dari anak-anak yang penasaran dengan 

kegiatan yang akan kami lakukan. Mereka berlarian mendekati 

kami, memanggil-manggil dengan panggilan akrab yakni sebutan 

kakak KKN. Dengan rasa antusias yang menular, saya dan 

teman-teman memulai kegiatan hari itu dengan perkenalan dan 

ice-breaking berupa permainan edukatif. Tawa riang mereka 

mengisi udara, menciptakan suasana yang penuh kehangatan. 

Keceriaan anak-anak selalu menjadi daya tarik tersendiri. 

Senyum polos dan tawa riang mereka bisa mengubah suasana 

menjadi lebih hangat dan penuh kebahagiaan. Di desa tempat 

saya melaksanakan KKN, salah satu momen yang paling 

berkesan adalah saat saya dan teman- teman berkesempatan 

menebar kebahagiaan di sekolah dasar setempat. Meski 

sederhana, kebersamaan itu meninggalkan kenangan manis 

yang tak terlupakan. Pada suatu hari, saya dan teman-teman 

datang ke sekolah dengan membawa berbagai alat dan bahan 

untuk kegiatan yang sudah direncanakan. Hari itu saya dan 

teman-teman ingin melakukan sesuatu yang berbeda, sesuatu 

yang bukan hanya tentang pelajaran, tetapi juga tentang 

menanamkan kebahagiaan dan keceriaan kepada anak-anak. 

Saya dan teman-teman menyusun kegiatan yang meliputi 

permainan edukatif, serta berbagai lomba kecil yang melibatkan 

para siswa. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 

menanamkan nilai-nilai kebersamaan. 

Saat kegiatan dimulai, sorak gembira dan semangat anak-

anak langsung memenuhi halaman sekolah. Mereka berlari ke 

sana kemari, tertawa riang sambil mengikuti permainan yang 

kami pandu. Dalam setiap tawa dan senyum yang mereka 

tunjukkan, ada kebahagiaan tulus yang menular kepada kami. 

Ketika kami mengajarkan beberapa permaianan icebreaking , 

terlihat mereka dengan antusias mengikuti. 
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Di era digital ini, teknologi sudah menjadi bagian yang tak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, bahkan bagi anak-anak 

di pedesaan. Namun, seringkali pemanfaatan teknologi belum 

optimal atau bahkan cenderung berisiko jika tidak didampingi 

dengan pengetahuan yang tepat. Selama kegiatan KKN di Desa 

Tanjungsari, dalam program kkn ini kami berkesempatan 

memberikan edukasi literasi digital kepada siswa-siswi di SDN 01 

dan 02 Tanjungsari. Dengan konsep perkemahan edukatif, kami 

mengemas materi tentang bijak dalam penggunaan gawai 

(gadget) serta ada juga kegiatan pelatihan desain digital yang 

menarik dan interaktif. Selain Itu dalam kegiatan pembelajaran 

kami juga memanfaatkan teknologi untuk memberikan 

pembelajaran interaktif seperti Menggunakan proyektor, kami 

mempresentasikan dengan pendekatan visual dan video. Anak-

anak terlihat lebih fokus dan tertarik karena presentasi tersebut 

diiringi dengan gambar dan animasi yang mendukung. 

Penggunaan teknologi seperti ini 

membuka pandangan mereka bahwa belajar bisa menjadi 

kegiatan yang menyenangkan jika diolah dengan cara yang 

kreatif. 

Waktu terasa berjalan begitu cepat. Hari-hari selama KKN di 

Desa Tanjungsari yang penuh dengan canda, tawa, dan 

semangat kini telah mendekati akhir. Selama beberapa minggu 

ini, saya dan teman-teman tidak hanya menjalankan program 

kerja, tetapi juga berbagi kebahagiaan dengan anak-anak SD 

yang selalu menyambut saya dan teman-teman dengan senyum 

hangat dan tawa riang. Kebahagiaan sederhana itu bukan hanya 

berarti bagi mereka, tetapi juga membawa makna mendalam 

bagi saya. 

Di akhir program KKN, ketika tiba saatnya untuk 

mengucapkan selamat tinggal, ada rasa haru yang tidak bisa 

disembunyikan. Anak-anak, dengan senyum polos mereka, 

mengucapkan terima kasih dan berharap kami bisa kembali lagi 
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suatu hari nanti. Meski sederhana, ucapan terima kasih dari 

mereka terasa begitu tulus dan memberikan kebahagiaan 

tersendiri. saya dan teman-teman KKN juga memberikan pesan 

dan nasihat kecil kepada mereka agar selalu semangat belajar 

dan terus berbuat baik. 

Pengalaman berbagi kebahagiaan dengan anak-anak di 

desa ini mengajarkan saya bahwa kebahagiaan tidak selalu 

tentang hal besar atau mewah. Kadang-kadang, kebahagiaan itu 

tumbuh dari hal-hal kecil, seperti senyum tulus dari anak-anak 

atau canda tawa di sela-sela kesibukan. Momen-momen ini 

mengajarkan saya tentang pentingnya ketulusan dan 

kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. 

Terakhir, saya ingin mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada teman- teman KKN yang telah menjadi 

bagian dari perjalanan ini. Bersama kalian, saya belajar tentang 

arti kebersamaan, kerja sama, dan saling mendukung dalam 

setiap langkah yang kita tempuh. Terima kasih juga kepada anak-

anak yang selalu menyambut saya dan teman-temanKKN dengan 

ceria dan memberikan banyak cerita indah yang akan selalu kami 

kenang. 

KKN ini mungkin telah berakhir, tetapi kenangan dan 

pelajaran yang saya dapatkan akan terus saya bawa dalam 

kehidupan ke depan. Semoga kebahagiaan yang saya dan 

teman-teman bagikan dapat menjadi kenangan indah bagi anak-

anak dan inspirasi bagi kami semua untuk terus berbuat baik di 

mana pun kami berada. 
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Perjalanan KKN yang 

Kumiliki 

Oleh Binti Rohmatul Chusna  

Pada suatu hari tepatnya tanggal 18 Juli 2024, saya mulai 

melaksanakan KKN yang bertempat di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Letak Desa 

terbilang sangat dekat dari kampus UIN SATU tepatnya di area 

selatan kampus. Di hari-hari awal rasanya tidak betah tinggal 

bersama orang-orang baru yang tentunya teman-teman KKN ini 

berasal dari berbagai jurusan dengan berbagai pemikiran dan 

tingkah laku yang berbeda. 

Apalagi sebelum melaksanakan KKN ini, saya sudah lebih 

dulu melaksanakan PPL gelombang 1 di Bantul Yogyakarta yang 

tempatnya lumayan jauh ini rasanya seperti tidak ada waktu jeda 

untuk beristirahat. 

Pada hari kedua, tugas pertama dimulai, yaitu tugas 

anjangsana di rumah para sesepuh Desa Tanjungsari. Saat itu 

saya kebagian mengunjungi rumah Pak Bayan Didik waktu habis 

dhuhur dan Pak Mochamad Syukur ketua GP Anshor. Sewaktu 

anjangsana diberi wejangan dan arahan-arahan kepada kami 

untuk menjalani kegiatan KKN di Desa Tanjungsari. 

Pembukaan KKN kami dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 

2024, tentunya sebelum hari-hari itu kami masih menganggur di 

posko. Rumah teman-teman KKN saya kebanyakan dekat 

dengan Desa Tanjungsari sehingga mereka memilih untuk 

pulang ke rumah. 

Pada tanggal 26 Juli, divisi kesehatan ditugaskan untuk 

anjangsana ke rumah Ibu Pangesti untuk mendengarkan arahan-
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arahan di mana saja kami akan mengikuti kegiatan 

Posyandu. Ternyata terdapat 5 Pos tempat Posyandu di Desa 

Tanjungsari. Pos 1 ini bertempat di Balai Desa Tanjungsari sebagai 

kegiatan Posyandu excellent yang dimana Posyandu ini sebagai 

tempat Posyandu gabungan dari balita, lansia, dan ibu hamil, 

sedangkan di Pos lainnya khusus tempat Posyandu balita. 

Kegiatan Posyandu ini rutin dilaksanakan di awal bulan saat itu 

pada tanggal 5-9 Agustus. Sebelum adanya kegiatan dari divisi 

kesehatan, hari- hariku masih kosong. Aku sering jalan-jalan 

keluar untuk sekedar mencari angin ataupun untuk 

melaksanakan sholat di masjid UIN. Di sisi lain saya sering keluar 

dari posko karena masih asing dengan teman-teman dan saya 

termasuk orang yang susah untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sekitar. Semua itu ternyata hanyalah soal menunggu waktu saja. 

Seiring berjalannya waktu, kita semua seperti keluarga, tempat 

berbagi cerita dan canda tawa bersama sampai lupa waktu hingga 

larut malam. 

Pada tanggal 29 Juli, aku ikut serta mengajar mengaji di TPQ 

Nurul Hidayah pada jam 16.30 sore. Aku diberi kesempatan untuk 

membantu belajar teman-teman kecilku di jilid 2 bersama 

ustadzah Sus dan Ustadzah Kiptiyah. Mereka masih imut dan lugu 

hingga membuatku kerap kali merasa gemas dengan tingkah 

lakunya. Teman-teman kecilku ini 

ternyata semuanya pintar, mereka terbilang cukup cepat 

untuk memahami materi-materi jilid 2 yang telah disampaikan. 

Pada tanggal 4 Agustus kami melaksanakan kerja bakti bersama 

masyarakat di lingkungan Desa Tanjungsari, mungkin ada 

sekitar tiga titik wilayah. Kerja bakti berawal membersihkan 

lokasi sekitar balai Desa Tanjungsari. Berhubung lokasi posko 

menuju balai Desa cukup dekat jadi saya memutuskan untuk 

jalan kaki. Setelah dari balai Desa ternyata lokasi selanjutnya 

cukup jauh dan ada salah satu bapak babinsa menawarkan saya 

untuk naik ke motornya menuju lokasi. Saat itu juga teman-
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teman langsung ramai 

menertawakan dan merekam momenku dibonceng bapak 

babinsa seketika aku langsung merasa malu. 

Ku kira tugasku hanya sebatas tugas divisi kesehatan dan 

mengajar di TPQ, ternyata masih ada tugas tambahan lagi untuk 

membantu divisi pendidikan dalam mengajar Pramuka di SDN 

01 Tanjungsari dan SDN 02 Tanjungsari. Tugas ini bagiku cukup 

menegangkan juga karena aku pun sudah cukup lama tidak 

belajar Pramuka, mungkin terakhir kali sewaktu aku masih kelas 

11 SMA. Saat mengajar Pramuka juga butuh ekstra kesabaran 

untuk menghadapi anak-anak SD yang sering mengeluh capek 

dan tidak betah dengan teriknya matahari. Kabar yang lebih 

mengejutkan lagi datang dari pihak SDN 02 Tanjungsari 

menyuruh kita untukmengadakan kegiatan perkemahan 

penggalang karena bertepatan adanya hari Pramuka. Dari kami 

yang menjadi panitia PERSARI (Perkemahan Satu Hari) sebanyak 

20 orang. 

Perkemahan tersebut dilaksanakan pada tanggal 14-15 

Agustus. Cukup seru juga dengan adanya kegiatan kemah 

tersebut hingga mampu mengobati akan rasa rinduku dengan 

Pramuka serta melihat kobaran api unggun yang bisa 

menghangatkan tubuh di malam yang dingin. Dan Alhamdulillah 

saat itu acara berjalan lancar dan pihak sekolah merasa bangga 

akan kegiatan perkemahan yang kami buat karena di SDN 02 

Tanjungsari sudah sangat lama tidak ada kegiatan tersebut. 

Perjalananku tak hanya sebatas itu saja, pada tanggal 19 

Agustus puskesmas bejimengadakan kegiatan imunisasi balita di 

balai Desa Tanjungsari, kami dari divisi kesehatan diperintahkan 

untuk mengikuti kegiatan tersebut. Yang saya suka dari kegiatan 

divisi kesehatan ini, saya dapat menjumpai anak-anak kecil yang 

lucu dan menggemaskan. Ternyata KKN ini sangat seru, dengan 

adanya KKN, aku dapat memiliki teman-teman baru dan juga 
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pengalaman baru untuk langsung terjun dalam Masyarakat. Kini 

yang awalnya aku malas untuk melakukan KKN, sekarang justru 

aku malas untuk meninggalkan tempat Dimana aku dapat 

mengenal teman-teman yang tidak ku sangka dalam hidupku akan 

ada kisah yang ku ukir bersama orang-orang yang awalnya telah 

aku anggap sebagai orang asing. KKN sebentar lagi telah usai, 

namun kenangannya akan selalu terpatri dalam hidupku. 
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Kkn Di Desa Tanjungsari 

Yang Penuh Cerita 

Oleh Hani Dyah Lutfiani 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu program 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa di perguruan tinggi Universitas 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Program ini 

bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di 

kampus ke masyarakat, terutama di desa-desa. Pada 

kesempatan ini, saya ingin berbagi pengalaman KKN yang 

berkesan di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

Awalnya saya tidak mengira bisa lolos KKN di Desa 

Tanjungsari, karena sangat dekat dengan rumah tidak sampai 

10 menit sudah sampai di Desa Tanjungsari. Sebelum memulai 

program KKN, saya dan teman teman mahasiswa lainnya 

melakukan persiapan yang matang. Kami mempelajari profil 

desa, kebutuhan masyarakat, serta potensi yang ada di Desa 

Tanjungsari melalui pembekalan yang di lakukan oleh pihak 

kampus. Setelah tiba di desa, kami melakukan pembukaan KKN 

yang dilakukan di balai Desa Tanjungsari, kami melakukan 

pertemuan dengan perangkat desa dan masyarakat setempat. 

Kami sangat terkesan dengan keramahan dan sambutan hangat 

yang diberikan oleh mereka. Semangat kami pun semakin 

membara untuk memberikan kontribusi terbaik selama KKN. 

KKN yang dilakukan di desa Tanjungsari dijadikan 1 

kelompok yang beranggotakan 47 orang. Persebaran tugas kami 

dibagi berdasarkan tempat dimana kami tinggal dan saya 

mendapatkan kesempatan untuk berada di kelompok 
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Sumbergayam 1. Dalam kelompok ini dibagi menjadi 5 divisi. Dan 

saya berkesempatan menjadi bagian divisi ekonomi. Saya 

menemukan banyak teman dalam satu kelompok dari berbagai 

macam jurusan serta dari berbagai macam daerah. Kami belajar 

untuk hidup mandiri dalam satu posko. Banyak pengalaman 

yang tidak terlupakan ketika berada di posko Tanjungsari. Saya 

sangat bahagia bertemu dengan teman-teman karena dapat 

saling bertukar fikiran dan juga bertukar pengalaman yang 

sebelumnya berfikir akan canggung karena belum saling 

mengenal. Setiap hari banyak sekali hal-hal yang belum saya 

pernah lakukan akhirnya bisa saya lakukan bersama teman-

teman semua dalam satu posko salah satunya yaitu begadang 

hampir setiap hari sampai hampir subuh tiba. Meskipun setiap 

hari kami dihadapkan dengan tugas masing masing divisi, tapi 

selalu ada waktu untuk berinteraksi dengan teman teman, salah 

satunya dengan kegiatan evaluasi setelah kegiatan sudah 

dilaksanakan semua. 

Salah satu tujuan utama KKN adalah memberdayakan 

masyarakat desa. Kami merancang beberapa program yang 

berfokus Literasi Digital pada UMKM yang ada di Desa 

Tanjungsrai. Kami memiliki beberapa progam kerja, yang 

pertama membuatkan logo dan membuatkan kemasan produk 

UMKM. Tujuan dari kegiatan ini yaitu agar produk lokal di Desa 

Tanjungsari bisa dikenal luas oleh masyarakat luas. Progam 

kerja selanjutnya adalah pendaftaran lokasi UMKM di google 

maps, Kegiatan ini bertujuan agar customer dapat dengan 

mudah menemukan lokasi produksi ataupun lokasi penjualan. 

Progam selanjutnya yaitu membuatkan toko online di 

shopee, Instagram, facebook, tik tok¸dan market place 

lainnya. Hari demi hari kami menyisir pelaku-pelaku usaha 

UMKM yang ada di Desa Tanjungsari untuk kami kunjungi dan 

menjalankan proker divisi kami. Mulai dari pelaku usaha UMKM 

produksi roti goring, kemudian pelaku usaha yang bisa dikatakan 
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usahanya sudah sangat berkembang besar yaitu pabrik kerupuk 

“Rejo”, pabrik ini lumayan terkenal dengan produk kerupuknya, 

kemudian kami berkunjung di produksi jajanan pasar, kemudian 

yang terakhir kami berkunjung ke pelaku usaha UMKM produk 

unggulan yang ada di Desa Tanjungsari yaitu “Keripik Klethek”. 

Dari semua pelaku usaha tersebut tidak ada proker dari divisi 

ekonomi yang berjalan, karena sebagian tidak menerima 

bantuan proker yang kami tawarkan, ada juga yang sudah melejit 

dalam menjalankan bisnisnya tanpa bantuan digital, karena 

kendala tersebut kami dari divisi ekonomi memutar pikiran 

bagaimana agar KKN dengan tema literasi digital ini dapat 

tersampaikan ke masyarakat, akhirnya kami memutuskan untuk 

membuat acara sosialisasi dengan tema literasi digital dengan 

sasaran warga setempat, kami membuat acara sosialisasi 

dengan judul “Menciptakan Branding Produk UMKM Untuk 

Meningkatkan Pemasaran dan Kualitas Produk Melalui Digital 

Marketing”, disini kami mengundang setiap RT untuk 

mendelegasikan 2 orang perwakilan, yang jika dijumlah 

berjumlah 48 audiens. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk 

mendorong dan mendukung perkembangan UMKM melalui 

pemanfaatan digital marketing sebagai sarana untuk 

menciptakan branding produk, meningkatkan pemasaran yang 

efisien akan membantu UMKM di Desa Tanjungsari mampu 

bersaing dengan desa-desa yang lain dan meraih kesuksesan 

produk-produk lokal dalam dunia bisnis. 

Selain melakukan progam kerja divisi, kami juga mengikuti 

kegiatan warga setempat seperti kerja bakti, selain itu juga 

membantu divisi lain yaitu divisi pendidikan dan divisi 

keagamaan dan sosial budaya, seperti membantu mengajar 

pramuka anak-anak yang ada di SDN 1 Tanjungsari dan 

mengajar mengaji di masjid Solihul Huda. Mengajar anak-anak 

sangat berkesan bagi saya, terutama saat mengajar mengaji di 

masjid Solihul Huda yang mana sebelumnya saya tidak 
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mempunyai basic untuk mengajar anak kecil apalagi mengajar 

mengaji. Pertama kali saya datang saya belum mengetahui 

mengajar kelas berapa, kemudian saya di arahkan oleh salah 

satu ustadzah untuk mengajar di kelas 3 dimana disitu mengajar 

jilid 3, sebelum masuk ke kelas beliau memberitahu bahwasanya 

kelas 3 membutuhkan bantuan. Nah, pada saat itu yang saya fikir 

butuh bantuan karena muridnya sangat banyak, namun pikiran 

saya salah, ternyata definisi membutuhkan bantuan karena kelas 

tersebut ternyata berisi anak-anak yang super aktif masyaallah, 

yang menurut saya kelewat aktif dan satu kelas tidak ada yang 

tidak usil, padahal di kelas tersebut sudah ada dua ustadzah 

yang mengajar di kelas 3, disitu saya merasa syok karena yang 

pertama belum pernah mengajar anak kecil, yang kedua harus 

menghandle anak satu kelas yang mayoritas sangat amat usil 

sekali. Hari demi hari telah saya lewati, disini saya mulai bisa 

beradaptasi dengan keadaan kelas yang selalu ricuh, namun 

saya suka karena ini pengalaman baru yang lumayan seru 

meskipun menguras tenaga dan emosi. Namun diantara 

kegiatan yang saya lakukan saat KKN di Desa Tanjungsari 

menurut saya kegiatan mengajar mengaji ini yang sangat 

berkesan, sekarang masih ada rasa kangenya sama murid-murid 

bocil ku yang super aktif dan usil. 

Tidak dapat dipungkiri, pelaksanaan KKN di Desa 

Sumbergayam juga dihadapkan pada berbagai tantangan dan 

hambatan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya 

manusia. Selain itu, terdapat juga perbedaan budaya dan 

pemahaman antara kami sebagai mahasiswa dengan 

masyarakat desa. Namun, kami berusaha untuk selalu 

beradaptasi dan berkomunikasi dengan baik agar program KKN 

dapat berjalan dengan sukses. Melalui pengalaman KKN di Desa 

Tanjungsari, saya mendapatkan banyak pembelajaran dan 

makna yang berharga. Saya belajar tentang pentingnya 

kolaborasi dalam kelompok, kesabaran dalam menghadapi 
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tantangan, dan pentingnya mendengarkan dan memahami 

kebutuhan masyarakat. Saya juga belajar untuk menjadi lebih 

peka terhadap perbedaan dan memahami bahwa setiap individu 

memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 

KKN di Desa Tanjungsari telah memberikan pengalaman 

yang tak terlupakan bagi saya. Selain memberi kontribusi nyata 

bagi masyarakat desa, saya juga merasakan pertumbuhan 

pribadi dan perkembangan keterampilan yang berharga. Saya 

berharap program KKN terus dilaksanakan dan dapat 

memberikan manfaat yang lebih besar lagi bagi masyarakat 

desa, serta memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

terlibat dalam pengalaman berharga seperti ini. Program KKN 

merupakan sarana yang efektif dalam menghubungkan dunia 

akademik dengan dunia nyata, dan saya berterima kasih kepada 

pihak kampus telah diberikan kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam program ini. 
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Esai Budaya Yasinan Desa 

Tanjungsari Dalam 

Menjaga Tradisi Di Tengah Arus 

Modernisasi 

Oleh Ahmad Faidlullah 

Mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Tanjungsari memberikan banyak pengalaman berharga, salah 

satunya adalah saat berpartisipasi dalam acara Yasinan yang 

rutin diadakan oleh masyarakat setempat. Acara ini bukan hanya 

menjadi bagian dari program yang dijalankan selama KKN, tetapi 

juga menjadi momen yang memperkaya spiritualitas dan 

mempererat hubungan dengan warga desa. 

Desa Tanjungsari, dengan suasana yang tenang dan jauh 

dari hiruk-pikuk perkotaan, memiliki masyarakat yang sangat 

ramah dan terbuka terhadap pendatang. Tradisi Yasinan 

menjadi salah satu bentuk kebersamaan yang masih terjaga 

dengan baik di desa ini. Yasinan biasanya dilaksanakan dua kali 

seminggu, dengan tempat pelaksanaan yang bergiliran di rumah- 

rumah warga. Kegiatan ini tidak hanya melibatkan aspek 

religius, tetapi juga sosial, di mana warga saling bertukar kabar 

dan memperkuat ikatan persaudaraan. 

Awalnya, perasaan canggung muncul ketika harus 

bergabung dalam kegiatan Yasinan. Sebagai pendatang baru 

yang belum begitu mengenal lingkungan dan warga, rasa 

sungkan untuk berinteraksi dengan masyarakat desa sempat 

muncul. Namun, keramahan dan keterbukaan yang ditunjukkan 
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oleh warga segera membuat rasa canggung tersebut hilang. Saat 

mengikuti Yasinan, saya merasakan betapa kuatnya nilai-nilai 

kebersamaan yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tanjungsari. 

Acara Yasinan dimulai dengan pembacaan Surah Yasin 

secara bersama-sama. Meskipun pembacaan ini sudah menjadi 

bagian dari kebiasaan sehari-hari bagi sebagian besar 

masyarakat Muslim, ada suasana berbeda yang terasa saat 

melakukannya di Tanjungsari. Kekhusyukan dan kedamaian 

yang tercipta selama pembacaan Yasin, diikuti dengan tahlil dan 

doa bersama, memberikan pengalaman spiritual yang 

mendalam. Suasana yang tenang dan penuh kehangatan 

membuat setiap kata dalam Surah Yasin terasa lebih bermakna. 

Setelah acara inti selesai, warga biasanya melanjutkan 

dengan obrolan santai. Ini menjadi momen di mana saya bisa 

lebih dekat dengan warga, mendengar cerita-cerita mereka, dan 

belajar lebih banyak tentang kehidupan di desa. Dalam 

percakapan-percakapan ini, saya menyadari betapa eratnya 

hubungan sosial di antara warga desa. Mereka saling membantu, 

berbagi suka dan duka, serta menjaga hubungan baik yang telah 

terjalin selama bertahun-tahun. Melalui interaksi ini, saya juga 

belajar tentang pentingnya menjaga silaturahmi dan bagaimana 

kebersamaan dapat menjadi kekuatan dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Selain menjadi ajang untuk mempererat hubungan dengan 

warga, Yasinan juga memberikan pelajaran berharga tentang 

pentingnya berkontribusi dalam komunitas. Tidak hanya sekadar 

hadir, saya juga ikut membantu dalam persiapan dan 

pelaksanaan acara, seperti menyiapkan tempat, menyediakan 

konsumsi, dan membersihkan lokasi setelah acara selesai. 

Meskipun tampak sederhana, kegiatan ini memberikan 

kepuasan tersendiri karena merasa ikut berperan dalam 

kegiatan yang bermanfaat bagi banyak orang. 
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Pengalaman mengikuti Yasinan juga menjadi momen 

refleksi pribadi. Di tengah kesibukan menjalankan berbagai 

program KKN, Yasinan menjadi waktu yang tepat untuk 

merenung dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Melalui 

kegiatan ini, saya merasakan ketenangan batin yang membantu 

saya tetap fokus dan semangat dalam menjalankan tugas-tugas 

lainnya. Pelajaran penting yang saya dapatkan adalah tentang 

pentingnya menjaga keseimbangan antara aktivitas duniawi dan 

spiritual, sesuatu yang terkadang terlupakan dalam kesibukan 

sehari-hari. 

Kesederhanaan yang ada dalam kehidupan masyarakat 

Desa Tanjungsari justru mengajarkan banyak hal tentang makna 

kebahagiaan dan kedamaian. Meskipun hidup dalam 

keterbatasan materi, warga desa tetap bisa merasakan 

kebahagiaan yang sejati melalui kebersamaan dan rasa syukur 

atas apa yang dimiliki. Nilai-nilai ini sangat menginspirasi dan 

menjadi pelajaran berharga yang akan selalu saya ingat. 

Secara keseluruhan, pengalaman mengikuti Yasinan di 

Desa Tanjungsari menjadi salah satu kenangan paling berharga 

selama menjalani KKN. Selain memperkaya spiritualitas, 

kegiatan ini juga memperluas wawasan saya tentang pentingnya 

kebersamaan dan gotong royong dalam kehidupan 

bermasyarakat. Saya merasa bersyukur telah diberi kesempatan 

untuk merasakan kehangatan dan kebersamaan yang ada di 

Desa Tanjungsari. Pengalaman ini akan selalu menjadi 

pelajaran berharga yang akan saya bawa ke mana pun saya 

pergi, mengajarkan bahwa dalam kesederhanaan terdapat 

kekuatan, dan dalam kebersamaan terdapat kebahagiaan yang 

sesungguhnya. 
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Mengamati, Mengerti Dan 

Memahami 

Oleh Nafa Cindy Az-Zahra 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu pengalaman 

yang sering kali diwarnai dengan banyak emosi dan dinamika yang 

tidak terduga. Bagi kami, tim KKN yang ditempatkan di Desa 

Tanjungsari, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, 

perjalanan ini adalah kombinasi antara momen-momen bahagia 

yang menyenangkan dan konflik yang sering kali membuat situasi 

menjadi tegang. Semua ini mengajarkan kami bahwa bekerja di 

tengah masyarakat tidak selalu berjalan mulus dan butuh kerja 

sama yang solid untuk menyelesaikan tantangan yang muncul. 

Phase 1 ”Awal yang Penuh Kebahagiaan dan Harapan”. Saat 

pertama kali tiba di Desa Tanjungsari, kami disambut dengan 

senyum hangat oleh kepala desa dan warga. Sambutan ini 

membawa rasa senang dan semangat yang besar. Kami 

diperkenalkan dengan berbagai potensi desa, mulai dari pertanian 

hingga usaha kecil masyarakat. Warga desa juga tampak antusias 

menyambut program-program yang akan kami jalankan. Suasana 

akrab ini memberikan kesan awal yang begitu positif. Kami 

bersemangat untuk memulai proyek-proyek yang telah 

direncanakan, mulai dari program pendidikan, meningkatkan 

antusisas dalam ranah sosial budaya, hingga pemberdayaan 

bertema literasi digital. 

Pada minggu pertama, semuanya berjalan dengan lancar. 

Kami mengadakan bimbingan belajar untuk anak-anak, berbagi 

pengalaman dengan warga setempat dalam kegiatan anjangsana 

serta membantu warga dalam beberapa aktifitas harian. Ada 
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perasaan kebahagiaan yang luar biasa ketika melihat anak-anak 

tersenyum saat mereka belajar hal baru, dan melihat warga mulai 

antusias dengan rencana pengabdian masyarakat. 

Phase 2 “Konflik yang Muncul: Ketidakcocokan dan Ego”. 

Namun, kebahagiaan itu tidak bertahan lama. Seiring berjalannya 

waktu, mulai muncul gesekan antar anggota tim kami. Setiap 

orang memiliki ide dan visi yang berbeda tentang bagaimana 

program KKN seharusnya dijalankan. Ada yang lebih berfokus 

pada pendidikan, sementara yang lain lebih ingin memberikan 

perhatian pada infrastruktur atau pemberdayaan ekonomi. Ketika 

masing-masing anggota tim mulai memperjuangkan kepentingan 

mereka sendiri, koordinasi tim mulai berantakan. 

Salah satu konflik terbesar yang terjadi adalah tak lain dan 

tak bukan soal dana. Ketika dari BPH mempunyai pertimbangan 

dana, arah nya hingga eksekusinya tentu ada beberapa amggota 

lain yang merasa kurang transparan, hal ini tentunya menjadi 

evaluasi untuk BPH namun lamban laut tidak ada diskusi terkait 

dana dan malah membentuk grup sendiri atau dalam bahasanya 

forum dalam forum. Hingga pada saat evaluasi meluaplah ego 

serta emosi. Alhamdulillah dengan semua itu dapat diselesaikan 

dengan damai. Walaupun atmosfer ketegangannya kerasa sampai 

penjuru aula namun pastinya ini merupakan cerita hidup utuk 

kami oleh kami.. 

Phase 3 ”Misskoordinasi dan Kehilangan Arah”. Tidak hanya 

masalah internal, kami juga menghadapi ketidaksepahaman 

dengan pihak desa. Kegundahan semakin memuncak ketika 

jadwal program yang telah kami susun mulai tidak sesuai dengan 

rencana. Beberapa acara yang melibatkan warga desa harus 

dibatalkan karena beberapa faktor seperti, kurangnya peserta. 

Kami merasa hilang arah karena sudah melakukan sosialisasi dan 

promosi, tetapi tidak mendapatkan respon yang diharapkan. 

Warga sering kali tidak hadir tepat waktu, dan beberapa kegiatan 

bahkan harus dibatalkan karena persiapan yang tidak kondusif.. 
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Selain itu, komunikasi dengan perangkat desa juga tidak 

selalu lancar. Ada beberapa kegiatan yang gagal terlaksana 

karena miskomunikasi antara kami dengan perangkat desa. 

Terkadang, apa yang kami anggap penting ternyata tidak sejalan 

dengan prioritas mereka, sehingga banyak program yang kurang 

maksimal hingga terhenti di tengah jalan. 

Final phase “Momen Senang yang Menyembuhkan Konflik”. 

Meskipun konflik dan kekacauan sering kali mendominasi hari-

hari kami, ada momen-momen kecil yang mampu memulihkan 

semangat. Setiap kali kami berhasil menyelesaikan satu proyek, 

meski kecil, perasaan puas dan senang kembali hadir. Misalnya, 

ketika kami berhasil menyelesaikan program penghijauan dengan 

menanam pohon di sekitar desa, warga mulai melihat dampak 

positif dari kerja keras kami. Perlahan, beberapa warga yang 

tadinya skeptis terhadap program kami, mulai mendekat dan 

berpartisipasi. 

Kebersamaan juga muncul kembali ketika kami menghadapi 

masalah bersama. Dalam beberapa kesempatan, setelah 

menghadapi konflik internal, kami mencoba mengesampingkan 

ego dan mencari solusi bersama. Diskusi-diskusi malam yang 

awalnya diwarnai ketegangan perlahan berubah menjadi momen 

refleksi dan perbaikan. Kami sadar bahwa konflik adalah bagian 

dari dinamika tim, tetapi penting untuk selalu kembali bersatu 

demi tujuan bersama. 

“FROM KKN TO KK-END” 

Pada akhir program KKN, meskipun kami tidak bisa 

mengatakan bahwa semua berjalan mulus, banyak pelajaran 

berharga yang kami dapatkan. Salah satunya adalah pentingnya 

komunikasi yang baik, baik antar anggota tim maupun dengan 

masyarakat. Kami belajar bahwa perbedaan pendapat dan konflik 

tidak bisa dihindari, tetapi bagaimana kami menyikapinya akan 

menentukan hasil akhirnya. Kekacauan yang terjadi di tengah 
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jalan membuat kami lebih matang dalam menghadapi tantangan 

dan belajar untuk lebih fleksibel dalam merencanakan program. 

KKN di Desa Tanjungsari bukan hanya tentang memberikan 

kontribusi kepada masyarakat, tetapi juga menjadi ajang 

pembelajaran bagi kami untuk memahami pentingnya kerja sama, 

toleransi, dan kesabaran dalam menghadapi perbedaan. 

Walaupun perjalanan ini diwarnai konflik dan kekacauan, rasa 

senang dan kepuasan setelah menyelesaikan program tetap 

menjadi hal yang tak ternilai. 

Pengalaman KKN di Desa Tanjungsari adalah campuran 

antara kebahagiaan dan konflik yang amburadul. Meski awalnya 

semua tampak berjalan mulus, dinamika tim dan tantangan dari 

masyarakat membuat program ini penuh lika-liku. Namun, di balik 

semua itu, terdapat pelajaran berharga tentang pentingnya 

komunikasi, kerja sama, dan kemampuan untuk mengatasi 

konflik. Meskipun lelah dan frustasi kerap datang, rasa senang 

melihat perubahan kecil di desa dan kebersamaan yang tercipta 

membuat semua itu sebanding dengan usaha yang kami berikan. 
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Desa Tanjungsari: Rumah 

Kedua yang 

Menginspirasi 

Oleh: Salsabila Arum Teja Lazuardi 

Empat puluh hari berlalu begitu cepat, meninggalkan jejak 

tak terhapuskan dalam relung hati. Pengalaman Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa Tanjungsari adalah sebuah petualangan 

yang takkan pernah saya lupakan. Desa yang begitu asri dan 

masyarakatnya yang hangat menyambut kedatangan kami, 

sekelompok mahasiswa penuh semangat untuk mengabdi. 

Sebelum menginjakkan kaki di Desa Tanjungsari, kami telah 

melakukan persiapan matang. Rapat demi rapat kami gelar 

untuk menyusun program kerja yang relevan dengan kebutuhan 

masyarakat. Tak disangka, rekan-rekan seperjuangan 

mempercayai saya untuk menjadi Sekertaris 2 kelompok KKN ini. 

Kepercayaan itu menjadi motivasi tersendiri bagi saya untuk 

memberikan yang terbaik dan juga hal baru yang saya alami. 

Hari pertama, kami membawa barang-barang yang 

dibutuhkan selama KKN ke Posko yang bisa ditempuh hanya 

dalam waktu 5 menit. Setelah sampai, kami bersama-sama 

membersihkan Posko dan menata barang-barang kami di kamar 

yang telah ditentukan. Berbagai kegiatan kami laksanakan, mulai 

dari sosialisasi, pelatihan, Posyandu Excellent, imunisasi balita, 

mengajar di TPQ, dan lain sebagainya. Sebagai satu-satunya 

mahasiswa Ilmu Perpustakaan di KKN ini, saya diminta untuk 

membersihkan dan menata buku di Perpustakaan SDN 2 

Tanjungsari oleh teman saya yang dari Divisi Pendidikan dan 
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Teknologi. Itu adalah pengalaman pertama saya untuk menata 

buku di Perpustakaan Sekolah dari nol. Mulai dari membersihkan 

buku, mengurutkan buku sesuai dengan nomor klasifikasinya, 

sampai pada tahap menata buku di rak saya lakukan agar 

perpustakaan itu menjadi bersih dan rapi. 

Awalnya saya berpikir semua itu akan selesai dalam waktu 2 

minggu, karena mengingat saya melakukan hal tersebut tidak 

sendiri tetapi bersama teman seperjuangan, walaupun mereka 

bertiga bukan dari jurusan Ilmu Perpustakaan, tetapi untungnya 

mereka mudah memahami cara untuk mengurutkan buku-buku 

sesuai dengan nomor klasifikasinya, jadi saya sangat terbantu 

sekali. Tetapi walaupun begitu, menata dan membersihkan buku 

yang saya kira hanya sampai 2 minggu ternyata hanya sebuah 

angan. Kegiatan tersebut menghabiskan waktu sekitar 1 bulan 

yang kalau dipikir sepertinya tidak mungkin sampai selama 

itu untuk melakukannya, tetapi 

kenyataannya menata dan membersihkan pepustakaan 

tidak semudah yang dibayangkan. Banyak orang yang 

meremehkan jurusan Ilmu perpustakaan, padahal menata buku 

itu juga ada ilmunya. Buat apa ada jurusan Ilmu Perpustakaan 

jika tidak ada tujuannya. Tetapi dengan kegiatan ini sedikit 

banyak orang menjadi tahu bahwa ternyata jurusan Ilmu 

Perpustakaan itu tidak mudah, contohnya seperti teman 

seperjuangan yang diawal meminta saya untuk menata dan 

membersihkan Peprustakaan Sekolah itu. Dia bilang tidak mau 

lagi jika disuruh menata dan membersihkan perpustakaan, “ Aku 

kapok” katanya. 

Selain itu, saya juga terlibat dalam kegiatan mengajar di TPQ 

membantu Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan. Saya dan 

teman saya memilih untuk mengajar bersama di TPQ Sholihul 

Huda, awalnya saya berpikir kami berdua akan ditempatkan di 

kelas yang sama. Tapi ternyata kami berdua terpisah, saya yang 

ditempatkan di kelas Jilid 2 dan teman saya ditempatkan di kelas 
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jilid 1. Dari situ saya mulai berkenalan dengan ustadzah yang 

mengampu kelas tersebut dan juga siswa siswi di kelas itu yang 

mayoritas masih duduk di bangku TK dan SD. Memang 

membutuhkan kesabaran yang banyak untuk mengajar di TPQ, 

karena memang anak-anak di kelas itu masih Jilid 2 yang 

notabennya masih awal dalam mempelajari huruf hijaiyah. Saya 

banyak berhadapan dengan kelakuan mereka yang lucu tetapi 

juga kadang membuat saya kesal. Ada yang merengek, manja, 

minta di puji, sedikit nakal, menangis, mogok tidak mau 

membaca, dan lain sebagainya. Tetapi itu semua menjadi 

pengalam baru yang menyenangkan bagi saya karena saya bisa 

berbagi ilmu dan bertemu dengan anak-anak lucu seperti 

mereka. 

Selama KKN, saya juga berkesempatan untuk berinteraksi 

dengan berbagai kalangan masyarakat, mulai dari perangkat 

desa, tokoh masyarakat, hingga pemuda-pemudi Desa 

Tanjungsari. Interaksi ini memperkaya wawasan saya tentang 

kehidupan masyarakat desa dan semakin mendekatkan saya 

dengan mereka. Dari pengalaman KKN ini, saya menyadari 

betapa pentingnya peran mahasiswa dalam membangun desa. 

Ilmu yang kami peroleh di bangku kuliah dapat diaplikasikan 

secara langsung untuk memberikan manfaat bagi masyarakat. 

Selain itu, KKN juga mengajarkan saya tentang arti 

kebersamaan, gotong royong, dan kepedulian terhadap sesama 

dan tidak lupa juga ada hal-hal yang kurang mengenakkan 

namun itu sebagai pelengkap rasa suatu masakan. Desa 

Tanjungsari telah memberikan banyak pelajaran berharga bagi 

saya. 
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Kehidupan yang 

sederhana namun penuh 

makna membuat saya 

merenung tentang arti hidup 

yang sebenarnya. Terimakasih 

Desa Tanjungsari dengan segala 

kenangannnya. 

Oleh Ellen   

Hari pertama adalah hari pembekalan dimana saya dan 

teman teman berkumpul untuk mendengarkan arahan dari lp2m 

mengenai kegiatan selama kkn. Di hari pembekalan sedikit 

mengecewakan sih, soalnya info pertama itu pembekalan di 

gedung AM eh ternyata diganti di gedung stasiun, ya tidak jauh 

jauh sekali sih tapi waktu itu jam 1 siang. Jadi kebayang lah panas 

nya seperti apa? Hehehehe. Setelah drama pembekalan disitu 

lah kita rapat bersama dengan seluruh g anggota kelompok KKN 

Tanjungsari. Ya disini aku tau semua teman teman satu 

kelompok ku. Ya sangat banyak sekali teman teman ku, ada 47 

mahasiswa. Sangat asing asing sekali wajah nya seperti aku tidak 

pernah bertemu sebelumnya hehe. 

Setelah drama pra KKN tersebut di mulai lah drama drama 

KKN yang begitu lucu nan unik. Hari pertama kita masuk posko 
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yang pasti kita bersih bersih dulu lah yaa, karena tempatnya 

masih kotor dan dilanjut menata alat alat pribadi dan 

perlengkapan selama KKN. Mulai malam kita udah mandi semua 

dan kita melakukan rapat pertama sekaligus yasinan pertama di 

posko tersebut, biar semua slamet semua dan lancar segala 

urusan kita di desa tersebut. Juga membahas segala kontrak dan 

peraturan selama KKN. Masih dihari pertama kita di posko 

tersebut malamnya temanku kuliah satu kelas sudah menginfo 

ngopi bareng. Sayang sekali aku gabisa ikut padahal sudah 

dijemput, ya karena aku tidak enak lah dengan teman teman, 

masak hari pertama udah izin keluar aja wkwk. Akhirnya dengan 

berat hati aku menolak ajakan temanku. “Maaf ya Reihan dan 

Farida, info kopi berikut nya aku pasti gas kok “ ucapku waktu itu 

biar mereka ga kecewa kecewa sekali. Okee setelah mereka 

berdua pulang aku lanjut ngobrol bareng temen temen di aula, 

biar kita semakin dekat, ya dihari pertama masih sama teman 

dekat sih ngobrol nya. Di malam pertama itu karena kita masih 

menyesuaikan diri dengan lingkungan, kita semua banyak yang 

gabisa tidur dan tidur di larut malam sekitar jam 3 pagi an. 

Hari pagi pertama di posko kita udah makan masakan di 

posko yang masih terbatas alat dan bahan juga, jadi makanan 

masih kurang enak ditelan dan di cerna wkwk, tapi gapapa 

bakwan jagungnya sela enak bingit kok. Nah kalau nasi nya 

gosong jadi sangit dan menurutku gabisa dimakan, dan gimana 

lagi tetep dimakan dikit dikit. Siang hari nya kita semua jajan ya 

karena jatah makan kita itu 2x di pagi hari dan malam hari. Kalo 

masih hari pertama banyak yang di posko juga dan ga ngapa 

ngapain selama belum pembukaan, jadi ya Cuma tidur tidur aja 

di posko. Itu berlanjut sampai pembukaan KKN tiba. Pada malam 

hari nya di hari pertama kita di posko ada lah satu tema kita tiba 

tiba minta ngumpulin teman teman semua secara tiba tiba 

karena dia mau ngomong sesuatu, aneh juga ga ada apa apa tiba 

tiba ngumpulin satu posko di aula. Dan yaa akhirnya dia ngomong 
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kalau dia tidak mau tidur di posko tapi pagi sampai sore dia ada 

diposko. Karena dia punya kos dan mau tidur di kos. Ya semua 

juga Pengan lah tidur di rumah atau di kos masing masing, tapi 

kan ini kita lagi KKN jadi ya harus tidur bareng diposko. Emang 

agak unik cowo satu ini, benar juga cowo emang sulit di tebak. 

Sebut saja namanya “muzafar”. Disitulah keadaan ricuh, karena 

banyak yang menyanggah pernyataan dan permintaan dari 

muzafar tersebut. Seru banget sih hahaha karena kaya nonton 

debat gratis. 

Tiba saat pembukaan, disini lah dimulai semua proker dari 

semua divisi. Proker semua berjalan dengan lancar per divisi, 

termasuk divisi ekonomi yaitu divisi ku. Divisi ku lah yang sangat 

nyantai sekali dari semua divisi, karena ya jadwal dan proker nya 

sangat sangat fleksibel, sehingga kita semua nyantai sekali. Tapi 

meskipun kita nyantai kita tetap membantu proker divisi lain 

seperti mengajar ngaji setiap hari pada sore hari. Ketemu bocil 

bocil kematian yang lucu lucu imut. Meskipun mereka kadang 

juga menguji kesabaran kita, tapi percaya semua itu adalah 

ibadah dan semoga menjadi amal jariyah kita semua, aamiin. 

Kegiatan yang dilakukan divisi ekonomi diawal adalah kita 

berkunjung pada pelaku UMKM yang ada di desa Tanjungsari. 

Setelah melakukan kunjungan baru lah kita memulai proker kita 

yang sesuai tema itu, yaitu “literasi digital”. Mulai dari kita 

membuatkan logo, mendaftarkan di marketplace, 

mencantumkan lokasi usaha di google maps, dan melakukan 

sosialisasi di balaidesa Tanjungsari. 
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Desa Tanjungsari dalam 

40 Hari : Pengalaman KKN 

dan Pembelajaran" 

Oleh Dina Alif Mufidah 

Selama 40 hari, Desa Tanjungsari menjadi rumah kedua 

bagi kami, mahasiswa KKN. Desa yang terletak tidak jauh dari 

kampus ini menawarkan pengalaman yang tak terlupakan. 

Awalnya, kami datang dengan semangat pengabdian dan 

segudang teori. Namun, kenyataan di lapangan memberikan 

pembelajaran yang jauh lebih berharga. Disini saya akan 

mengulas perjalanan kami selama KKN, mulai dari proses 

adaptasi, pelaksanaan program kerja, hingga pembelajaran yang 

diperoleh. 

Kami tiba di Desa Tanjungsari pada tanggal 18 Juli 2024. 

Awalnya, kami merasa sedikit takut dan tidak tahu apa yang akan 

terjadi. Namun, setelah berkenalan dengan warga desa dan 

melihat kehidupan sehari-hari mereka, kami mulai merasakan 

bahwa kami ada di tempat yang tepat. Kami mulai dengan 

melakukan survey dan analisis kondisi desa, termasuk masalah- 

masalah yang dihadapi oleh warga desa. 

Selama KKN, kami melakukan kegiatan yang berbeda-beda. 

Kami membantu anak- anak di SDN Tanjungsari 1 dan 2 seperti 

mengajar di dalam kelas, melakukan pelatihan desain canva, 

mengelola perpustakaan, melalukan pelatihan pramuka, dan 

mengadakan kegiatan perkemahan .Selain mengajar anak SDN 

kami juga mengajar di TPQ (Taman Pendidikan Qur'an). 

Tujuannya adalah untuk membantu anak-anak memahami dan 



~ 84 ~ 

mengamalkan ajaran islam. Kegiatan mengajar di TPQ sangat 

spesial karena kami dapat melihat langsung bagaimana anak-

anak belajar dan tumbuh dalam lingkungan yang religius. Kami 

juga mengadakan kegiatan sosialisasi dan inovasi produk lokal 

bersama ibu-ibu PKK. Semua kegiatan ini tidak hanya membantu 

warga desa, tetapi juga memberikan kami pengalaman berharga. 

Selama KKN kami tidak hanya melakukan kegiatan program 

kerja tetapi kami juga belajar banyak hal. Kami belajar tentang 

kehidupan pedesaan yang sederhana dan tradisional. Kami 

melihat betapa pentingnya komunitas dan kerja sama dalam 

kehidupan sehari-hari di desa. Kami juga belajar tentang potensi 

desa yang masih belum tergali, seperti sumber daya alam dan 

kebudayaan lokal. 

Mengajar di SDN dan TPQ memberikan kami kesempatan 

untuk melihat langsung bagaimana pendidikan dapat membantu 

perkembangan anak-anak dan masyarakat. Kami belajar bahwa 

pendidikan bukan tentang menyerahkan pengetahuan, tetapi 

juga tentang mengembangkan karakter dan kompetensi anak-

anak. Dalam kegiatan mengajar, kami juga belajar untuk menjadi 

lebih fleksibel dan adaptif dalam menghadapi situasi yang 

berbeda-beda. 

Selain itu, kami juga belajar tentang diri sendiri. Kami belajar 

untuk menjadi lebih mandiri dan berani menghadapi tantangan. 

Pengalaman mengajar di TPQ misalnya membuat kami lebih 

menghargai pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan 

sehari-hari. Kami juga belajar untuk menghargai kehidupan yang 

sederhana dan tidak terlalu materialistis. Pengalaman ini sangat 

berharga bagi kami dan akan terus membantu kami dalam 

kehidupan sehari-hari 

Interaksi dengan warga Desa Tanjungsari adalah salah satu 

hal yang paling berharga dalam pengalaman kami. Kami 

berinteraksi dengan warga desa secara langsung dan mendengar 
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cerita mereka tentang kehidupan di desa. Kami melihat betapa 

kuatnya ikatan sosial di desa dan bagaimana masyarakat saling 

membantu satu sama lain. Kegiatan silaturrahmi dan kerja bakti 

bersama warga desa juga memberikan kami kesempatan untuk 

lebih dekat dengan masyarakat dan memahami kebutuhan 

mereka. 

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanjungsari 

adalah pengalaman yang sangat berharga bagi kami. Kami tidak 

hanya melakukan kegiatan pengabdian masyarakat, tetapi 

melalui anak-anak kecil dan juga masyarakat desa memberikan 

kami sebuah pembelajaran berharga tentang kehidupan 

masyarakat pedesaan, dan dari mengajar kami dapat melihat 

lansgsung bagaimana pendidikan dapat membantu 

perkembangan anak-anak dan masyarakat. Kami berharap 

bahwa pengalaman ini akan terus membantu kami dalam 

mengembangkan diri dan menjadi lebih baik dalam setiap aspek 

kehidupan. 
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44 Hari Bersama Orang 

Baru 

Oleh Deya Putriyana 

Pengalaman KKN dimulai ketika pendaftaran yang sangat 

berkesan, saat itu web eror karena banyak yang mengakses, 

bahkan untuk mendapatkan lokasi KKN saya menggunakan 4 

perangkat. Dan Alhamdulillah saya mendapatkan lokasi yang 

aksesnya sangat mudah dan dekat dengan kampus yaitu di Desa 

Tanjungsari. Rangkaian kegiatan mulai dari pertemuan pertama 

kali bersama teman satu kelompok KKN, pembekalan dari LP2M 

dan DPL sampai pada acara pelepasan mahasiswa KKN dari 

LP2M. 

Baru pertama kali ini saya merasakan tidur satu kamar 

sembilan orang dan antri ke kamar mandi untuk siap-siap 

melaksanakan program kerja. Dengan saya mengikuti KKN, saya 

bisa mengetahui dan memahami karakter setiap orang yang 

berbeda-beda. Hidup satu atap dengan 47 orang yang baru 

dikenal selama 44 hari sangat tidak mudah. Berselisih paham itu 

sudah menjadi hal yang biasa tapi kembali lagi ke tujuan awal 

KKN agar masalah tidak semakin membesar. Dengan saya 

mengikuti KKN saya merasakan masak dalam porsi besar untuk 

47 orang, setiap Senin memikirkan menu masakan, dan belanja 

subuh-subuh. Karena dekat dengan kos, saya sering ke kos untuk 

cuci baju. Disamping itu karena air di posko kurang bersih. 

Pada KKN ini saya masuk ke divisi sosial budaya dan 

keagamaan, program kerja divisi sosial budaya dan keagamaan 

adalah membantu mengajar di 3 TPQ yaitu TPQ Bahrul Ulum, 

Sholihul Huda, dan Nurul Hidayah. Program kerja kedua yaitu 
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yasinan, ketiga bersih masjid di 3 TPQ, keempat mengadakan 

lomba untuk merayakan HUT RI ke 79 bersama anak-anak dari 3 

TPQ yang diselenggarakan di balai desa Tanjungsari. 

Saya berkesempatan membantu mengajar di TPQ Nurul 

Hidayah jilid 3 dan bertemu dengan adik-adik yang lucu terutama 

Alif dan Gavin. Keduanya bisa dibilang anak yang sangat aktif 

tidak bisa diam saat mengaji atau mungkin orang lain 

mengatakan kalau nakal, tetapi dibalik itu dia lancar ketika 

mengaji. Dan yang paling berkesan adalah ketika berpamitan 

Gavin seorang anak yang aktif bisa menangis dan itu sangat 

membekas diingatan saya. Ini yang adalah sebagian pengalaman 

yang bisa saya ceritakan ketika KKN. Tentunya masih banyak 

cerita-cerita lain yang tidak bisa saya tuliskan disini. 

Saya berterima kasih kepada Aini, karena Aini selalu 

membawakan Jumat berkah dan makanan-makanan lainnya 

sehingga kami tidak merasakan kelaparan. 

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini telah memberikan 

saya wawasan dan keterampilan berharga yang tidak dapat 

ditemukan di dalam kelas. Melalui berbagai kegiatan dan 

interaksi dengan masyarakat, saya belajar tentang pentingnya 

kerja sama, tanggung jawab sosial, dan ketahanan dalam 

menghadapi berbagai tantangan. Dampak positif yang kami lihat 

pada masyarakat tidak hanya memotivasi kami untuk terus 

berkontribusi, tetapi juga memperkuat komitmen kami terhadap 

pengabdian masyarakat. Pengalaman ini mengajarkan saya 

bahwa setiap usaha kecil, ketika dilakukan dengan penuh 

dedikasi, dapat membawa perubahan yang signifikan. Semoga 

pelajaran dan pengetahuan yang kami peroleh selama KKN ini 

dapat terus kami aplikasikan dalam kehidupan pribadi dan 

profesional kami di masa depan. Pengalaman ini tidak hanya 

membantu saya dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari, 

tetapi juga meningkatkan empati, keterampilan komunikasi, dan 

kepemimpinan. KKN bukan hanya tentang memberikan 
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kontribusi kepada masyarakat, tetapi juga tentang belajar dan 

berkembang sebagai individu yang lebih baik. 

Terimakasih sudah memberikan pengalaman bersama orang-

orang baru selama 44 hari. 
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Langkah Kecil Mengabdi 

dan Belajar Bersama 

Masyarakat Tanjungsari 

Oleh Alfina Nurfadilah 

24 Juni 2024 saya dan teman-teman melakukan war 

pendaftaran KKN gelombang 2 di smartcampus yang selalu eror, 

niat hati dari pertama kali memang ingin melaksanakan KKN di 

dekat kampus dan juga dekat kontrakan saya mukim yang 

kebetulan bertempat di Desa Tanjungsari, kurang lebih pukul 

09.30wib Alhamdulillah hilal sudah mulai terlihat saya akhirnya 

ketrima KKN di Desa Tanjungsari senang bahagia campur aduk 

rasanya bisa sesuai harapan pertama, waktu itu saya langsung di 

hubungi oleh seorang anggota kelompok saya yang baru kenal di 

suruh untuk membuatkan grup KKN di Whatsap singkat cerita 

membuat gruplah saya waktu itu, akhirnya semua anggota sudah 

terjaring berdiskusilah kita untuk menentukan ketua kelompok 

dan BPH. 

28 Juni 2024 berkumpullah saya dan teman-teman yang 

KKN di Desa Tanjungsari untuk membahas lebih lanjut terkait 

ketua dan tetek bengek lainnya, ketemulah di cafe roemah tamah 

yang juga bertempat di Desa Tanjungsari berdiskusilah kita 

semua sampai pada akhirnya ada 2 kandidat ketua yaitu mas 

Addin dan mas Yanuar di votinglah 2 kandidat tersebut sampai 

pada akhirnya mas Addin lah yang terpilih sebagai ketua KKN 

Desa Tanjungsari. 

2 Juli 2024 Bapak DPL menginformasikan mau ketemu sama 

semua anggota kelompok di cafe salman bincang-bincanglah kita 
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di sana sampai pukul menunjukkan 16.30wib dan Bapak DPL 

pamit untuk pulang terlebih dahulu. 

Hari demi hari berlalu tim BPH mulai menghubungi pihak 

Desa Tanjungsari terutama Bapak Kepala Desa dan pihak-pihak 

terkait demi kelancaran KKN ini, Alhamdulillah semua pihak 

welcome dan bersedia membantu untuk urusan administrasi dan 

lain-lainnya, bagian administrasi akhirnya sudah selesai, kini tim 

BPH dihadapkan dengan pencarian posko KKN mengingat Desa 

Tanjungsari dekat dengan kampus kali ini agak kesusahan 

karena rata-rata harga rumah yang di kontrakan sudah 

melambung tinggi, beberapa hari tim BPH masih belum 

menemukan titik terang terkait posko KKN, dan ada 1 teman dari 

tim BPH juga mempunyai rekomendasi tempat yang cocok untuk 

di buat posko, benar saja tim BPH dan semua anggota KKN setuju 

dengan tempat tersebut tanpa pikir panjang langsung saja kita 

rembukan terkait pembayaran dan lain-lainya. 

Minggu pertama KKN di laksanakan anggota mulai 

berdatangan ke posko semua berjibaku menata barang 

bawaannya masing-masing, hari kedua kita semua di bagi untuk 

melakukan acara anjangsana di beberapa perangkat desa, 

sesepuh, dan alim ulama’ yang ada di Desa. 

Minggu kedua tepatnya 22 Juli 2024 acara Pembukaan kami 

pun berjalan dengan lancar walau tanpa Kepala Desa yang hadir 

mendampingi, di minggu kedua ini proker masih belum berjalan 

hanya ada jalan santai muter Desa dan senam di depan posko 

dikarenakan Bapak Kepala Desa yang masih bepergian ke luar 

kota. 

Minggu ketiga proker sudah mulai berjalan dengan lancar ada 

yang mengajar di SDN, ada yang ikut mendampingi Imunisasi di 

Balai Desa, mengajar di Tpq dan sebagainya. 

Minggu keempat kurang lebih masih sama halnya dengan 

minggu ketiga teman-teman masih sibuk prokeran di divisi 
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masing-masing, tapi di minggu keempat ini ada satu acara yang 

membutuhkan personil yang cukup banyak, tidak lain tidak yaitu 

acara persari yang dilaksanakan di SDN 2 Tanjungsari, teman-

teman KKN pun ikut euforia menikmati acara persari ini pasalnya 

persari diadakan ini menjadi titik balik ekstra kulikuler pramuka 

yang ada di SDN 2 Tanjungsari. 

Minggu kelima ini teman-teman KKN lumayan banyak acara 

karena juga bertepatan dengan acara agustusan walau dari Desa 

sendiri tidak mengadakan acara Agustusan tapi banyak dari 

lingkungan di Desa yang mengadakan acara Agustusan, dan 

banyak dari divisi yang mengadakan sosialisasi yang mengusung 

Literasi Digital, adapun sosialisai dari divisi pendidikan yang 

mengadakan pelatihan desain canva lalu ada juga dari divisi 

ekonomi mengadakan sosialisasi digital marketing dan masih 

banyak lagi. 

Minggu keenam di minggu ini detik-detik penutupan acara 

KKN banyak dari teman-teman yang mulai melihatkan wajah 

sedihnya pasalnya semua sudah sangat betah di posko tercinta 

ini namun mau bagaimana lagi di setiap pertemuan pasti ada 

yang namanya perpisahan dan teman-teman juga harus 

melanjutkan apa yang sudah diimpikan sejak kecil. 

Itu tadi esay dari saya addin terima kasih. 
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Break Out Of The Bubble 

Oleh Andini Laviva Yana Ardita Wijaya 

Kalian tau gak sih istilah mahasiswa kupu-kupu? Itu loh, 

yang kerjanya cuma "kuliah- pulang, kuliah-pulang." Nah, aku nih 

salah satunya. Bagi sebagian orang, menjadi mahasiswa kupu-

kupu mungkin terlihat membosankan, tapi buatku, itulah zona 

nyaman. Aku bisa fokus dengan kuliah tanpa pusing mikirin 

kegiatan lain yang bikin repot dan hanya menyita waktu. Aku 

bukan tipe yang suka ikut organisasi kampus atau sekedar ikut-

ikutan ngumpul bersosialisasi bersama teman. Rasanya aku 

lebih nyaman di dunia kecilku sendiri, yang diisi dengan kuliah, 

mengerjakan tugas, dan pulang ke rumah. I guess you could say 

I’m just staying in my bubble. 

Selama ini, aku nggak pernah mikir kalau relasi atau 

pertemanan sosial itu penting buat masa depan. Buatku, yang 

paling penting adalah menjalani hidup yang hanya sekali ini tanpa 

tekanan, menikmati apa yang ada tanpa harus repot memikirkan 

hal-hal lain. Aku tidak pernah berusaha berpura-pura jadi orang 

lain hanya demi disukai orang. Jika ada yang ingin berteman 

denganku, aku terima dengan senang hati; jika tidak, itu juga 

bukan masalah besar bagiku. Mungkin pandangan hidup kayak 

gini yang bikin aku mempunyai sedikit teman. 

Sebagai seorang mahasiswa kupu-kupu, bayangan tentang 

masa Kuliah Kerja Nyata (KKN) membuatku merasa cemas. 

Bukan karena aku takut menjalankan program kerja atau 

berkontribusi pada masyarakat, tetapi karena aku harus keluar 

dari zona nyaman. Kecemasan itu semakin menjadi-jadi saat aku 

membayangkan berbagai skenario terburuk. Bagaimana jika aku 

mendapatkan lokasi desa yang jauh dari rumah? Aku takut tidak 
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bisa beradaptasi dengan baik di lingkungan baru, khawatir tidak 

bisa menjalin hubungan baik dengan teman-teman satu tim, dan 

bahkan cemas akan merindukan kenyamanan rumah. Lebih dari 

itu, aku harus bersosialisasi dengan banyak orang, termasuk 

tinggal bersama teman-teman yang belum terlalu kukenal selama 

40 hari. 

Namun, semua kecemasan itu hanyalah menjadi bayangan 

semata. Aku mendapatkan tempat KKN di desa yang terletak 

tidak jauh dari tempat tinggalku, sehingga satu masalah besar 

kecemasan sudah teratasi. Meski begitu, rasa gugup dan 

cemas tidak sepenuhnya hilang, 

terutama saat pertemuan pertama dengan teman-teman 

KKN. Pada awalnya, aku tidak banyak bercengkrama atau 

berinteraksi secara aktif. 

Dalam pertemuan tersebut, aku mencoba menyerap 

suasana baru sambil menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitar dan memahami dinamika kelompok. Teman-teman yang 

lain tampak cepat akrab, sementara aku masih merasa canggung 

untuk memulai percakapan, seolah ada jarak yang membuatku 

merasa kurang cocok dengan mereka. Namun, aku sadar bahwa 

ini adalah bagian dari proses adaptasi, dan aku butuh waktu 

untuk merasa nyaman di lingkungan yang baru ini. 

Berbeda dengan kesan saat pertemuan pertama, hari 

pertama tinggal di posko KKN ternyata memberikan kejutan yang 

tak terduga. Aku menempati kamar no 3 bersama sembilan 

anggota kkn lainnya. Teman-teman sekamarku, yang awalnya 

kupikir tidak akan cocok denganku, ternyata sangat ramah dan 

mengasikkan. Obrolan kami langsung mengalir, dan dalam waktu 

singkat, rasa canggung yang sempat ada pun mulai memudar. 

Karena kami sudah begitu akrab, ada satu malam yang 

benar-benar seru. Kami mengadakan diskusi dadakan dari 

tengah malam sampai subuh, tanpa rencana atau agenda 
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khusus. Aku yang biasanya cuma jadi pengamat, kali ini tiba-tiba 

ikut terlibat dalam percakapan. Diskusi kami berawal dari hal 

ringan beralih ke topik yang lebih serius, yaitu suatu organisasi 

yang kami anggap terindikasi memiliki kejanggalan. Kami mulai 

membahas berbagai masalah yang kami temui, dari cara 

pengambilan keputusan yang tidak transparan hingga masalah- 

masalah internal yang mengganggu kinerja organisasi. Ternyata, 

banyak isu yang selama ini kami anggap sepele ternyata 

menyimpan dinamika yang lebih kompleks. 

Aku benar-benar kagum dengan teman-teman sekamarku 

yang bisa mengungkapkan pendapat mereka dengan jernih dan 

berani. Mereka nggak takut bicara, bahkan ketika topik 

diskusinya menjadi sensitif. Rasa kehangatan dan kepercayaan 

yang muncul dari diskusi itu bikin aku merasa semakin dekat 

dengan mereka. Momen ini nunjukin betapa solidnya ikatan kami 

dan betapa nyamannya kami bersama, meskipun aku harus 

mengatasi rasa kantuk dan pusing dengan mendaratkan dua 

lembar koyo hangat di kedua pelipisku. 

Setiap momen selama KKN telah memberikan kenangan 

berharga yang tak akan terlupakan. Terima kasih kepada setiap 

teman yang telah mewarnai perjalanan ini. Cerita ini ku 

persembahkan untuk anggota kamar no 3: Azizah yang 

pertama kali mengajakku berteman dan ternyata dia adalah 

tetanggaku, Mahmudah yang membantuku beres-beres posko 

dan selalu memberi nasehat, Maulid yang ngajak beli seblak dan 

mencoba test drive motor di Mbalong, Iche yang 

mempercayakanku dalam mengerjakan proker, Ima yang ngajak 

menonton wayang di dekat rumahnya, Elok yang memberiku 

berbagai obat mulai dari Paracetamol hingga salep karena 

kakiku kena knalpot, Emma yang selalu kuminta air minumnya, 

Lia yang bertukar pendapat bersamaku saat nonton bola, dan 

Fani yang sering melanggar aturan. 
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Bangkit 

Oleh Aulia Fitri Hanifah 

Pada suatu hari, pendaftaran KKN Regular Multisektoral 

gelombang 2 dibuka dalam waktu 1 hari, hal tersebut membuat 

saya tegang dan trauma karena sebelumnya saya pernah 

mendaftar KKN di gelombang 1 tetapi karena kuotanya sudah 

penuh akhirnya saya memilih untuk mengikuti KKN digelombang 

2 ini yang sistem pendaftarannya melalui aplikasi smartcampus 

dan kuotanya rebutan. Hal tersebut membuat suasana tegang 

karena sinyal perangkat lunak harus sangat bagus untuk 

mendapatkan kuota KKN dengan sistem rebutan ini. Dan 

alhamdulillah setelah mendaftar KKN di gelombang 2 saya 

mendapatkan lokasi desa KKN yang sangat dekat dari kampus 

tepatnya di Desa Tanjungsari. Kemudian, pada hari jumat tanggal 

12 bulan juli tahun 2024 pembukaan KKN Reguler Multisektoral 

gelombang 2 dilaksankan. Hari tersebut hari paling 

menegangkan bagi saya karena yang seharusnya bulan juli-

agustus ini hari libur bersama keluarga tetapi saya harus 

melaksankan kegiatan KKN ini yang wajib dilaksanakan 1 kali 

bagi seluruh mahasiswa S1. Kegiatan KKN ini dimulai tanggal 18 

juli sampai 30 agustus 2024 dengan tema “Pemberdayaan 

Masyarakat Multisektoral Berbasis Literasi Digital”. 

Kemudian, anggota kelompok KKN saya ini berjumlah 47 

orang, dan pada tanggal 18 agustus 2024 lalu kelompok kami 

berbondong-bondong membawa barang untuk bekal selama 40 

hari di posko, posko tersebut terletak di dekat balai desa 

tanjungsari dan pada hari itu juga semua wajib untuk tidur di 

posko. Setelah itu, pembukaan KKN di balai desa tanjungsari 

dilaksankan di hari senin tanggal 22 juli 2024 di malam hari mulai 

pukul 19.00-20.30 wib. Selain itu, dalam setiap kelompok KKN ini 
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dibagi menjadi 5 devisi, diantaranya ada devisi, ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, sosial budaya dan keagamaan, serta 

badan pengurus harian (BPH). Setelah acara pembukaan, 

langkah selanjutnya bagi seluruh anggota KKN di desa 

tanjungssari ini untuk melaksanakan kegiatan anjangsana yang 

tujuannya untuk bersilaturrahmi serta mempererat tali 

persaudaraan dengan warga yang ada di sekitar desa tanjungsari. 

Kemudian, dalam kelompok kkn ini saya masuk dalam divisi 

sosial budaya dan keagamaan yang dimana dalam devisi ini 

ada 8 anggota. Dan divisi saya ini memiliki 4 proker yang telah 

dilaksankan selama KKN di tanjungsari ini. Proker yang pertama 

ada kegiatan yasinan yang dilaksanakan setiap hari kamis jam 1 

siang (untuk ibu-ibu) dan yasinan setiap malam kamis dan malam 

jumat setelah maghrib (untuk bapak- bapak). 

Kemudian proker yang kedua ada kegiatan mengajar di 3 TPQ 

(TPQ bahrul ulum, sholihul huda, dan nurul hidayah) kegiatan 

mengajar di TPQ tersebut dilakukan setiap hari senin-sabtu di 

sore hari, untuk TPQ bahrul ulum dimulai pukul 16.00-17.00 wib, 

untuk TPQ sholihuh huda dimulai pukul 16.15-17.00 wib, dan 

untuk TPQ nurul hidayah dimulai pukul 16.20-17.30 wib. 

Kemudian proker yang ketiga yakni kegiatan bersih-bersih masjid 

di 3 TPQ tersebut, diantaranya minggu pertama di masjid bahrul 

ulum, minggu kedua di masjid sholihul huda, dan minggu ketiga di 

masjid nurul hidayah. Kegiatan bersih-bersih masjid tersebut 

dilakukan setiap hari jumat dipagi hari dimulai pukul 07.00-

selesai. Kemudian proker keempat yang merupakan proker 

unggulan yakni proker lomba agustusan dalam rangka 

memeriahkan hari kemerdekaan bersama anak-anak sholih 

sholihah. Dalam lomba tersebut terdiri dari 5 kategori 

perlombaan yang peserta lombanya dari 3 TPQ tersebut, 

diantaranya ada lomba adzan, lomba hafalan surah pendek, 

lomba mewarnai, lomba makan krupuk, dan lomba makan 

biskuit. Kegiatan lomba tersebut dilaksanakan pada hari minggu 
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tanggal 18 agustus 2024 yang bertempat di balai desa dan 

dimulai pukul 09.00-13.00 wib. Selain itu, kegiatan lomba 

tersebut dikhususkan untuk anak-anak yang sedang belajar di 3 

TPQ (TPQ bahrul ulum, sholihul huda, dan nurul hidayah). Pada 

waktu itu, ada satu hal yang berkesan bagi saya yakni ketika saya 

menjadi juri lomba hafalan surah pendek, saya sangat terenyuh 

mendengar suara indah dari anak-anak di 3 TPQ tersebut. Karena 

setiap anak memiliki ciri khas suara yang berbeda beda yang 

terkadang membuat saya bingung menilai karena rata-rata 

semua melantunkan bacaan ayat al qur’an dengan fashih, lancar, 

dan baik. Dan alhamdulillah semua kegiatan lomba tersebut 

telah selesai dan berjalan dengan lancar mulai dari pembukaan 

hingga penutupan serta pengumuman juara dan pembagian 

hadiah dari masing-masing perlombaan. 

Kemudian, selain itu untuk mata pencarian masyarakat di 

desa tanjungsari ini mayoritas sebagai petani hampir sekitar 70% 

dan 10% sebagai pengusaha, 20% sebagai pedagang etek, dan 

lebih banyak warga yang menyewakan rumahnya untuk usaha 

café. Desa tanjungsari ini memiliki 2 dusun yakni dusun 

tanjungsari dan tanggulangin, selain itu, organisasi di desa ini 

mayoritas banyak yang aktif diantaranya seperti ibu-ibu PKK, 

karang taruna, dan IPNU-IPPNU. Selain itu, 

desa tanjungsari memiliki 2 SDN yakni SDN 1 Tanjungsari 

dan SDN 2 Tanjungsari. Kemudian mayoritas aliran di desa 

tanjungsari ini yakni menganut aliran wahidiyah dan adapun 

tradisi kebudayaan yang ada di desa ini yakni jaranan. 

Kemudian, ada hal-hal yang paling berkesan ketika saya 

mengajar anak-anak di TPQ, saya terenyuh melihat antusias anak-

anak kecil memanggil saya dengan sebutan “Bu”, dan 

berinteraksi dengan mereka yang membawa keceriaan 

tersendiri, hingga melatih kesabaran menghadapi tingkah laku 

anak-anak kecil yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 

Mereka semua terlihat ceria dan antusias ketika saya 
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membacakan ayat al-quran di papan tulis kemudian anak- anak 

tersebut menirukan bacaan yang telah saya bacakan di papan 

tulis. Dan alhamdulillah kegiatan belajar mengajar selama di TPQ 

berjalan dengan lancar dan sangat menambah banyak 

pengalaman. 

Dan adapun hal yang mengharukan dimana waktu hari-hari 

pertama setelah pembukaan KKN saya terkena musibah, hal itu 

membuat saya tidak semangat lagi untuk melanjutkan KKN, 

tetapi dengan adanya dukungan dari orang tua saya yang selalu 

memberikan semangat dan akhirnya saya mencoba untuk 

semangat menjalan KKN ini. Selain itu juga ada satu hal yang 

sangat terenyuh di hati yang dimana di tanggal 22 agustus 2024 

tepatnya hari kamis saya izin untuk pulang ke rumah karena ada 

hajat 1 tahun almarhum ayah saya. Hal tersebut membuat 

suasana hati campur aduk, terkadang senang dan terkadang 

sedih. 

Dan itulah kisah saya selama KKN, senangnya saya dapat 

memperoleh banyak pengalaman di desa tanjungsari ini (desa 

yang sangat dekat dari kampus atau disebut dengan KKN lingkar 

kampus), dan adapun sedihnya waktu itu saya sempat terkena 

musibah yang bagi saya cukup membahayakan keselamatan 

saya, dan Alhamdulillah saya masih diberikan selamat dari 

musibah tersebut. 

Dengan demikian, setelah semua program kerja dari masing-

masing divisi telah selesai, kemudian diadakan acara penutupan 

KKN gelombang 2. Dan Alhamdulillah 40 hari sudah terlewati 

walaupun banyak rintangan yang harus saya hadapi. Dan 

kegiatan KKN ini cukup memberikan pelajaran dan pengalaman 

bagi saya di masa depan yang akan datang nanti. 
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Seuntai Kisah 40 Hari Di 

Desa Tanjungsari 

Oleh Siti Diyah 

Hari pertama, semua berkumpul di posko dan menata 

barang barang yang telah dibawa dari rumah berupa kebutuhan 

yang dibutuhkan selama KKN berlangsung. Ada yang diantar 

orangtuanya, ada juga yang berangkat sendiri. Enam kamar 

mulai terisi penuh dan masing masing peserta KKN sibuk 

menata barangnya sambil berbincang bincang tipis dengan 

teman satu kamarnya maupun antar kamar. Ada yang unik dari 

KKN kali ini, karena kelompok KKN kali ini bertepatan di Desa 

yang berada tepat disamping kampus bahkan sangat dekat 

dengan kampus. Pada malam hari tanggal 22 Juli 2024 

diadakan acara pembukaan, acara berjalan dengan lancar dan 

kidmat. Dihadiri oleh kepala Desa Tanjungsari, pak bayan dan 

seluruh perangkat desa lainnya serta seluruh anggota KKN Desa 

Tanjungsari dari Uin Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung 

gelombang 2 tahun 2024. 

Pada malam hari, tanggal 23 Juli 2024 penulis dan satu 

teman penulis berniat untuk membeli obat gatal ke apotek, tak 

lama setelah itu kita menyebrang, tetapi nyatanya musibah tidak 

ada di kalender, tiba tiba motor dari arah belakang menabrak 

motor kami dengan hamtaman yang sangat keras, sehingga 

menyebabkan penulis terpental dan terseret. Akhirnya teman 

satu kamar membawa kita berdua ke igd untuk mendapatkan 

pertolongan pertama, motor yang dikendarai dibawa ke bengkel 

untuk diperbaiki. Tak lama setelah kami mendapatakan 

penanganan di igd disusul oleh ketua KKN serta wakilnya yang 
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ikut menghampiri ke igd, tak lama setelah itu, penulis menelpon 

keluarganya dan akhirnya dibawa pulang untuk mendapatkan 

pemeriksaan lebih lanjut. 

Lima hari sudah penulis berada dirumah selama proses 

penyembuhan, mulai dari yang belum bisa berjalan bahkan 

berdiri sampai bisa survive untuk bisa berjalan dengan pelan 

pelan. Akhirnya dihari ke lima penulis memutuskan untuk 

kembali ke posko dan melanjutkan tanggungjawabnya dalam 

melaksanakan program kerja, meskipun sudah dilarang dari 

pihak keluarga karena belum sembuh total, tetapi dengan penuh 

penyangkalan akhirnya diperbolehkan untuk kembali ke posko. 

Sampai di poskopun teman teman kaget kenapa penulis sudah 

memutuskan kembali ke posko padahal berjalanpun masih 

belum maksimal bisa, sehingga penulis dilarang untuk 

melakukan aktivitas apapun dan hanya boleh berdiam diri 

dikamar. Setelah lima hari lamanya tidak diperbolehkan 

melakukan aktivitas, akhirnya di hari keenam diperbolehkan 

membantu melaksanakan proker dengan syarat yang mudah 

mudah saja. 

Rentang beberapa minggu tibalah acara perayaan HUT RI ke 

79, pada tanggal 18 Agustus 2024 dari divisi sosial budaya dan 

keagamaan melangsungkan acara lomba bagi anak anak tpq 

yang berada di Desa Tanjungsari yaitu Tpq Bahrul Ulum, Sholihul 

Huda dan Nurul Hidayah. Lomba lomba tersebut diantaranya 

lomba adzan, hafalan surat pendek, mewarnai, makan krupuk 

dan lomba makan biskuit. Lomba tersebut dimulai pada pukul 

09.00 WIB di balaidesa Tanjungsari. Dimulai dengan acara 

pembukaan, menyanyikan lagu Indonesia Raya, disusul dengan 

sambutan ketua pelaksana dan disusul dengan pelaksanaan 

lomba. 

Lomba berjalan dengan lancar, semua anak anak menikmati 

konsumsi yang telah dibagikan dan melaksanakan lombanya 

dengan rileks, waktu terus berjalan, tak terasa sampai pada 
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penghujung acara yaitu pengumuman pemenang lomba, nampak 

anak anak sangat senang dengan hadiah yang didapatkan, 

karena yang tidak menangpun juga mendapatkan hadiah dari 

panitia. Acara ditutup dengan sesi foto bersama para peserta dan 

para panitian dari kakak kakak KKN. Setelah acara selesai, para 

panitia sibuk membersihkan perkakas perkakas yang telah 

digunakan untuk kegiatan lomba di balaidesa Tanjungsari. 

Lalu kami seluruh panitia lomba makan bersama untuk 

melepas lelah setelah kegiatan lomba, seluruh panitia makan 

dengan lahap dan sangat menikmatinya setelah seharian 

mengurus acara lomba yang lumayan menguras tenaga. Setelah 

selesai makam semua, kami pulang ke posko untuk istirahat. tak 

terasa proker unggulan divisi kami telah selesai yang telah 

dipersiapkan secara maksimal sejak minggu minggu sebelum 

acara dimulai. 

Tanggal 23 Agustus 2024 adalah terakhir kalinya dari divisi 

sosial budaya dan keagamaan membantu mengajar di tpq yang 

berada di Desa Tanjungsari. Saat menyampaikan kepada adik 

adik tpq bahwa kali ini terakhir mengajar, mereka tidak bisa 

membohongi matanya, terlihat kesedihan dimata mereka saat 

mendengar ucapan tersebut. Sebelum berpamitan diadakan fun 

game untuk menghibur para adik adik tpq, dilanjut dengan 

penyerahan apresiasi kemudian sesi foto bersama. Akhirnya 

sampailah pada sesi berpamitan, para adik adik nampak sedih 

dengan perpisahan kali ini, hanya doa yang terbaik dari kami 

untuk mendampingi mereka. 

Sampailah pada tanggal 24 Agustus 2024, dimana 

bertepatan Divisi Sosial Budaya dan Keagamaan berpamitan, 

meminta maaf, berterima kasih dan menyerahkan kenang 

kenangan kepada ustadz dan ustadzah yang mengajar di Tpq 

Bahrul Ulum, Sholihul Huda dan Nurul Hidayah. Akhirnya 

seluruh rangkaian program kerja dari Divisi Sosial Budaya dan 

Keagamaan satu persatu telah selesai, banyak sekali cerita 
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dibalik lancarnya seluruh program kerja yang akan terus teringat 

dan terkenang di seluruh anggotanya. 
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Kuliah Kerja Nyambi-

nyambi  

Oleh Fany Sinta Anggraeni 

Sebulan—lebih 10 hari berlalu begitu cepat disaat rekan-

rekan KKN UIN Sayyid Ali Rahmatullah tinggal dan berbaur 

dengan masyarakat Desa Tanjungsari, Kecamatan Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung. Banyak pengalaman yang tidak hanya 

membekas di hati dan nano-nano, tetapi juga sarat dengan 

kenangan dan penuh pembelajaran—sampai pembelajaran 

hidup yang tak ternilai. 

Awal mula kami tiba di Tanjungsari, suasana desa yang asri 

dan masyarakat-nya yang ramah menyambut kami. Dengan 

senyum yang selalu terukir di wajah mereka. Kami ditempatkan 

di sebuah asrama yang menjelma menjadi posko yang menurut 

kami sederhana namun nyaman, dikelilingi oleh pemandangan 

tembok tinggi dan rumah-rumah warga, dan jangan lupa 

lapangan gersang yang luas menambah nilai plus karena 

biasanya tempat kami untuk sekedar nongkrong menikmati 

senja di sore hari. (sudahlah kawan percaya saja, tulisan ini 

ditulis oleh orang yang pura-pura menjadi anak indie untuk 

beberapa waktu kedepan). Di sinilah kami tinggal sampai 

penutupan KKN nanti, menjalani kehidupan sehari-hari bersama 

rekan-rekan dan masyarakat setempat. 

Seperti yang sudah ditetapkan, kami makan pagi dan malam 

saja di posko KKN. Setiap hari kami disuguhkan dengan menu-

menu yang selalu berbeda agar tidak bosan. Makanan sarat 

dengan kesederhanaan dan mengenyangkan (tergantung 

lambung masing-masing dan seberapa banyak kalian mengambil 



~ 105 ~ 

nasi). Tahu, tempe, telur, mie, dan sayur-sayuran yang diolah 

teman-teman yang sedang berpiket dengan penuh cinta menjadi 

menu wajib kami. Meskipun kadang bosan, tetapi harus 

bersyukur dalam setiap suapan. Disini penulis belajar betapa 

uang iuran harus dinikmati dengan sederhana namun 

dimaksimalkan untuk kemashlahatan bersama rekan-rekan 

seperjuangan di posko—mungkin. 

Penulis juga dihadapkan pada tantangan dalam 

menjalankan proker (program kerja), sebagai salah satu anggota 

divisi pendidikan dan teknologi yang tugas utamanya seabrek. 

Kami setiap hari Senin-Kamis mengajar di SDN 1 dan 2 

Tanjungsari secara bergantian, serta membantu kegiatan 

sekolah seperti mengisi ekstrakurikuler dan proker unggulan dari 

kami dalam penggunaan teknologi di dalam dunia pendidikan. 

Contohnya ‘Literasi Digital’ dan ‘Sosialisasi Digital Editing Canva’. 

Mengajar anak-anak di SDN 1 dan 2 Tanjungsari adalah 

pengalaman sekaligus obat yang sangat luar biasa, tetapi 

memang menguras tenaga. Anak-anak disini begitu antusias dan 

welcome dengan kami, kadang memang selalu ada saja 

tantangan saat mengajar baik di dalam maupun diluar kelas. 

Dimana ada saat di kelas terasa begitu kacau dan susah untuk 

diatur. Namun disaat yang sama, melihat mereka memahami 

pelajaran, merasa bahagia dan enjoy saat diajar membuat semua 

usaha kami terasa berharga. 

Selain mengajar, kami juga bekerja sama dengan sekolah 

dalam rangka hari pramuka sampai membantu mengadakan 

kegiatan PERSARI (kemah) yang dibantu juga rekan-rekan dari 

divisi lain. Dan masyarakat desa Tanjungsari dalam 

mempersiapkan perayaan meriah untuk Hari Kemerdekaan 

Indonesia yang ke-79, berkolaborasi dengan masyarakat untuk 

menyelenggarakan berbagai lomba tradisional, lomba-lomba 

keagamaan, acara-acara sebelum dan sesudah kemerdekaan. 

Menurut penulis KKN disini dan bersama rekan-rekan 
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seperjuangan sangat berkesan sekali. Semua rasa lelah dan 

drama-drama yang ada saja pun terasa sirna. Merasa bangga 

bisa menjadi bagian dalam segala aspek, momen, dan kegiatan 

diluar divisi penulis. 

Berkegiatan bersama masyarakat yang dapat memberikan 

perspektif baru. Gotong royong yang begitu kental di desa ini 

mengajarkan bahwa keberhasilan bukan hanya milik individu, 

tetapi juga hasil dari kerjasama dan saling membantu. Ada rasa 

kekeluargaan yang tulus, di mana semua orang saling mengenal 

dan peduli satu sama lain. Kami bukan lagi hanya tamu, tetapi 

bagian dari komunitas ini, dengan segala kesederhanaannya. 

Tantangan terbesar mungkin adalah saat kami harus 

mengatasi perbedaan pandangan dan cara kerja di antara 

anggota tim KKN. Meskipun terlihat seperti hal sepele, namun 

seringkali masalah komunikasi menjadi penghalang terbesar 

baik dalam hal yang intim (di dalam rumah posko) maupun 

pelaksanaan program kerja. Dalam malam-malam evaluasi (yang 

kami sebut seperti itu), dalam kesunyian dan dinginnya angin 

malam desa, kami berusaha menemukan cara untuk mendengar 

satu sama lain dengan lebih baik, untuk mengutamakan tujuan 

bersama daripada ego pribadi. 

Sebulan di Desa Tanjungsari mengajarkan banyak hal. Dari 

makanan sehari-hari yang sederhana hingga drama-drama kecil 

di posko, semua menjadi bagian dari pengalaman yang tak 

terlupakan. Belajar bahwa dalam setiap kesulitan, selalu ada 

pelajaran berharga. Dalam setiap tawa dan air mata, ada 

kebersamaan yang memperkuat ikatan. Dan pada akhirnya, 

penulis menyadari bahwa KKN bukan hanya tentang 

memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga tentang 

bagaimana kita tumbuh dan belajar sebagai individu. Desa 

Tanjungsari, rekan-rekan, dengan segala cerita dan 

kenangannya, akan selalu menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari perjalanan hidup penulis. 
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Tomorrow We Will Tell 

You About Our 40-day 

Experience in Tanjungsari 

Oleh Maulidiana Rahmawati 

Hallo temen-temen kenalin aku Maulidiana Rahmawati yang 

banyak orang panggil dengan Maulid, salah satu mahasiswa yang 

merasakan bagian yang dikatakan paling seru dalam proses 

perkuliahan yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN), Saya dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah di 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

Sebelum KKN dimulai, tentunya ada beberapa rangkaian yang 

harus diselesaikan dari pengisian administrasi kemudian 

mendaftar diSmartCampus lanjut dengan pengumpulan dokumen 

fisik di kantor LP2M. Dan seperti biasa war kali ini sangat membuat 

jengkel karena harus barengan sama tugas yang lain seperti pas 

banget waktu magang ditambah lagi ketepatan hari itu ada 

pelantikan Pantarlih untuk Pilkada Tahun 2024. Tapi akhirnya 

nggak jadi jengkel karena bisa masuk di Desa Tanjungsari karena 

emang tujuan dari awal gamau dapet yang jauh-jauh dari rumah 

huhu, soale nggak tega ninggal ibu dirumah sendiri. 

Cerita ini dimulai dari detik pertama, Ketika kami memulai 

sebuah perkenalan. Dipertemukan dalam satu titik yang sama 

yaitu Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Boyolangu. Pertemuan pertama menawarkan wajah-wajah baru. 

Saya akhirnya bertemu dengan mereka pada hari pertama 

pertemuan kelompok. Pertemuan pertama yang diadakan di 

Ruang Temu senang sekali disini saya dipertemukan dengan 

teman-teman yang sangat baik dipertama kali kita meet, ada Ima 

dan Iche, kami semua berkenalan satu sama lain, dan membagi 

divisi, kebetulan dapat divisi Kesehatan yang akhirnya dioper ke 

divisi Media dan Publikasi. Awalnya jengkel sih tapi ternyata sesuai 
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juga dengan aku yang suka mengabadikan momen-momen kecil. 

Pertemuan kedua sayang sekali saya melewatkan momen 

tersebut karena magang belum selesai. Dipertemuan ketiga 

sekaligus pembekalan dari LP2M kami semua perdivisi membahas 

dan menyampaikan proker-proker yang akan dijalankan selama 

mengabdi di Desa Tanjungsari. Dan tentunya Divisi Media dan 

Publikasi sudah kerja paling awal, dari membuat logo, sosial media 

dan dokumentasi kegiatan. Pertemuan Terakhir sebelum kami 

berangkat KKN yakni saat Apel Pembekalan. 

Tanggal Delapan Belas Bulan Juli Tahun Dua Ribu Dua Puluh 

Empat, tanggal yang ditunggu-tunggu akhirnya tiba. Kami semua 

pun berada dilokasi KKN disambut hangat oleh Desa Tanjungsari. 

Kebetulan posko yang dihuni kelompok 

KKN kita di Asrama Baitut Taqwa yang Lokasinya sangat 

mudah untuk dijangkau. Dan tentunya saat itu kami memilih 

kamar tidur kami, saya memilih dikamar tiga dan itu pun kami 

semua belum saling mengenal yang pada akhirnya kami semua 

sudah seperti keluarga sendiri. Kamar tiga ini ditempati 10 orang 

paling banyak dari kamar yang lain. Kenalin nih temen sekamarku 

dari yang paling pendiam ada Emma, yang paling nggak bisa 

dibilangin ada Fanny, ada Andini yang sehari ga pulang kerumah 

kepalanya langsung koyoan, ada Azizah kalau nggak izin pulang 

ya izin Futsal, ada Elok yang diamnya menakutkan, ada 

Mahmudah yang suaranya paling keras tapi guruable, ada Lia yang 

scroll hp tiba-tiba ketiduran, ada Ima yang KKN bukanyya kecantol 

warga local malah kecantol tentanggaku, dan yang terakhir ada 

Iche yang tiba -tiba diputusin pacarnya tanpa sebab dan galau 

setiap hari. 

Minggu pertama KKN, kami belum ada melakukan 

pengabdian apapun karena memang kebanyakan progam kerja 

(proker) utama diajukan ke sekolah- sekolah yang kebetulan pada 

minggu itu kami juga melakukan koordinasi dengan pihak desa 

terlebih dahulu. Tapi ga berlaku buat divisi Media dan Publikasi 

yang sudah mulai gerak bahkan sebelum KKN dimulai. Kegiatan 

selanjutnya adalah yang paling penting untuk menjaga 

kemakmuran teman-teman di Posko KKN yakni petugas piket 

masak dan kebersihan dan ya saya dapat hari Sabtu untuk piket 

masak dan hari Selasa untuk piket kebersihan. 
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Dan tiba pada saat kita Divisi media dikasih amanat Kepala 

Desa untuk membuat logo desa, dan akan menjadi Program kerja 

unggulan dikelompok kami, rasanya senang bercampu dengan 

takut karena ga sesuai dengan ekspektasi mereka. Tapi akhirnya 

pemuatan logo desa berjalan dengan lancar, saya dibantu oleh 

Andini ngebut semalam untuk membuatnya. Ada lagi proker kami 

untuk membuat video Potensi Desa yang membutuhkan take 

berkali kali dengan Kepala Desa dan berkali-kali juga kali di Php 

sama Pak Kades. Tentunya nggak disitu saja saya yang setiap hari 

scroll Tiktok untuk cari referensi konten, tapi yang diajak ngonten 

susah banget MasyaAllah. Di sela-sela waktu senggang kadang 

dimalam hari saya mengedit feeds Instagram untuk diunggah 

disosial media. 

Setiap harinya berjalan mulai dari bangun tidur sampai tidur 

lagi dengan wajah teman teman yang sumringah. Dari kegiatan 

KKN ini aku nggak akan pernah punya pengalaman jadi pemateri 

selama 2 hari berturut-turut. Tiba saat minggu- minggu terakhir 

yang sanagt berkesan kami menghabiskan waktu bersama-sama 

bercanda, dan sharing. Hari-hari kami jalani bersama, dari 

pertemuan awal sampai pertemuan akhir yang mengingatkan 

kita bahwa waktu itu cepat berlalu. Waktu 

memang cepat berlalu dari empat puluh hari itu adalah waktu 

yang sanagt cepat dan singkat. Pertemuan menjadi awal kenangan 

kami dan perpisahan menjadi pelengkap kenangan yang telah 

kami ciptakan. Pertemuan yang singkat itu akan menjadi 

kenangan yang turut menghiasi setiap petualangan di panggung 

sandiwara Desa Tanjungsari ini. 

Tiba saatnya kegiatan berakhir kami yakni penutupan Kuliah 

Kerja Nyata, yaa saat penutupan kita sekaligus launching logo 

Desa Tanjungsari. Antara grogi, senang dan sedih bercampur 

aduk. Grogi karena harus mempresentasikan hasil Logo Desa 

Tanjungsari, tapi seneng dengan pencapaian tersebut akan akan 

dipakai dengan jangka Panjang oleh pemerintahan desa 

Tanjungsari, sedihnya kegiatan kita berakhir dan harus say good 

bay dengan partner partner yang menemani sebuah cerita di Desa 

Tanjungsari. 

Empat puluh hari dimulai dari sebuah titik yang telah 

mempertemukan kami, titik dimana kami diharuskan menjalankan 
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kewajiban studi yaitu kuliah kerja nyata (KKN). Berawal dari titik 

ini, kami sama-sama merangkai sebuah garis yaitu kenangan. 

Meskipun dalam perangkaian garis itu dihiasi dengan berbagai 

coretan yaitu masalah, tapi sudah cukupdewasa untuk tidk terlalu 

mempermasalahkan itu dan menyelesaikannya dengan cara yang 

elegan. 

Terimakasih teman-teman karena telah menjadi bagian dari 

cerita, kenangan dan pengalaman hidup ini. Berharap esok hari 

kita bisa bertemu dan berkumpul Bersama mengenang 40 hari 

yang kita lakukan di kuliah kerja nyata di Desa Tanjungsari. 

Sampai berjumpa dilain waktu! 
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Mengukir Kisah:Di Antara 

Haru dan Tawa Perjalanan 

Bakti di Desa Tanjungsari 

Oleh Janika Trisha 

Pagi ini hari kamis tanggal 18 Juli 2024 kelompok 48 yang 

terdiri 47 orang saatnya tampil dan menjadi manusia mandiri, 

bukan menjadi “anak mami” lagi dengan melakukan 

pemberangkatan KKN di Desa Tanjungsari. Desa Tanjungsari 

merupakan suatu desa yang berada di Kecamatan Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung. Pagi hari ketika waktu di mulainya 

sebuah pendaftaran KKN saya sudah bersiap-siap untuk 

pendaftaran KKN gelombang 2 ini. Jam 07:00 saya berperang 

untuk mendaftar, akhirnya saya diterima di desa Tanjungsari tapi 

sebelumnya memang saya sudah berencana mengincar KKN 

desa yang letaknya ini lebih dekat dari kos dan kampus dan saya 

mengincar desa yang paling dekat yaitu Tanjungsari. Selanjutnya 

berdiskusi di group WA mengenai pertemuan pertama kali dan 

disepakati di sebuah tempat di roemah tamah untuk memilih 

struktur organisasi KKN di situ akhirnya dipilih ketua, wakil, 

sekretaris bendahara dan kelima anggota divisi yaitu divisi 

keagamaan, divisi ekonomi, divisi kesehatan, divisi pendidikan 

dan divisi media. Dan saya terpilih menjadi bendahara 1 dan laila 

yang menjadi bendahara 2. Waktu pertama kali pertemuan di 

roemah tamah ternyata ada salah satu anggota KKN yang juga 

dari jombang yang bernama nafa. Pada saat pertama kali survey 

saya dan teman teman mendatangi balai desa tanjungsari dan 

disambut hangat oleh pak didik yang menjadi bayan didesa 
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tersebut selang beberapa hari kami menemui pak lurah dan 

melakukan survey posko untuk kami tinggali. Setelah kami survey 

survey posko akhirnya kami mendapatkan posko di asrama yang 

jaraknya strategis karena dekat dengan balai desa. 

Pada hari pertama saya dan teman teman bersih bersih 

posko dan menata barang dikamar, dihari kedua saya dan teman 

teman jalan jalan pagi mengelilingi desa Tanjungsari. Lalu pada 

hari senin tanggal 22 Juli 2024 dilaksanakan pembukaan di balai 

desa pada malam hari. Keesokan harinya kami melakukan 

kegiatan yaitu anjangsana ke rumah warga sekitar yang 

bertujuan utama silaturahmi dari mahasiswa KKN yang akan 

bertempat tinggal di desa Tanjungsari selama 40 hari kedepan. 

Anjangsana merupakan silaturahmi kepada warga masyarakat 

dengan mengunjungi dari rumah ke rumah untuk mengenal lebih 

dalam kebiasaan- kebiasaan warga masyarakat disini. Dan 

kebiasaan masyarakat disini kebanyakan mengarah pada 

kegiatan-kegiatan islami seperti mengaji dan rutinan- rutinan 

khotmil qur’an. Maka dari itu divisi sosial, budaya dan agama 

membuat kelompok untuk mengajar mengaji di 3 TPQ yang 

merupakan tempat mengaji yang ada di desa Tanjungsari ini. 

Saya mendapatkan jadwal mengajar di TPQ Bahrul Ulum jilid 4. 

Selain mengajar di TPQ saya dan teman teman juga mencoba 

aktif mengikuti pengajian rutin seperti yasinan setiap malam 

jum’at untuk laki-laki dan jum’at siang untuk perempuan. 

Pengalaman saya selama KKN sangat lah seru dan dari KKN 

ini saya banyak belajar tentang hidup bermasyarakat dan juga 

menambah teman baru. Di asrama ini 1 kamar diisi oleh 8 orang 

yaitu ada laila, nafa, salsa, ema, nova, wanda dan ifa, setiap ada 

waktu luang saya dan teman sekamar menyempatkan untuk 

ngopi diluar dan yang selalu sering pada saat malam hari 

sebelum tidur deeptalk terlebih dahulu bahkan pada saat bangun 

tidur juga menyempatkan untuk deeptalk sebelum melakukan 

kesibukannya masing masing. Ketika sore tiba, menikmati senja 
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di persawahan yang bertempat di balong menjadi semacam ritual 

bagi mahasiswa KKN dan masyarakat desa. Di tengah hamparan 

sawah mereka berkumpul untuk berdiskusi, saling berbagi 

pengalaman, dan merencanakan langkah-langkah berikutnya. 

Kebersamaan yang terjalin di antara mereka menciptakan 

atmosfer positif yang memotivasi untuk terus bekerja keras. 

Saya dan teman teman juga menghadiri 17 Agustus di RT 

setempat dan dipasrahi menjadi panitia lomba, kegiatan lomba 

tradisional juga menjadi bagian penting dalam merayakan 17 

Agustus. Contohnya, di RT 02 RW 01 mengadakan kegiatan 

lomba 17 Agustus yang melibatkan berbagai macam 

perlombaan, seperti lomba makan kerupuk, balap karung, 

estafet air, dan lain-lain. Malam harinya saya dan teman teman 

diundang ke balai desa untuk menghadiri kegiatan Tirakatan 

atau bersih desa. Keesokan harinya kami juga menghadiri lomba 

dilingkungan puskesmas yang juga tak kalah serunya. Kegiatan 

ini tidak hanya untuk memeriahkan perayaan, tetapi juga untuk 

mengukuhkan persatuan sebagai sesama bangsa Indonesia. Di 

pertengahan menjalani KKN para BPH datang ke balai desa 

untuk membahas proker apa saja yang sudah dijalani dan 

bincang bincang santai bersama pak kades dan pak didik, dan 

dalam bincang bincang santainya pak didik berkata kalau desa 

tanjungsari belum mempunyai logo lalu pak kades dan pak didik 

menyerahkan anak KKN yang membuat logo tersebut dan pak 

didik bilang kalau itu akan menjadi kenang kenangan kalau KKN 

sudah selesai. Dan kami mempunyai ide kalau logo desa tersebut 

akan menjadi progam unggulan KKN ini. Logo desa ini akan 

ditampilkan pada saat penutupan KKN. 

Di desa ini kutitipkan sejuta rindu  dan indahnya suasana di 

pagi hari yang memberikan kenyamanan dan pelajaran hidup 

yang tidak akan pernah terlupakan. Disini kami belajar 

berkeluarga, dan bekerja sama dengan satu kelompok KKN. Dan 

terima kasih saya ucapkan pada teman sekamar yang sangat aku 
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sayangi dan lapisan masyarakat Tanjungsari, khususnya pada 

pak didik yang telah banyak membantu kami selama kami di 

sana. Sekali lagi saya ucapkan terima kasih untuk pengalaman 

baruku selama kurang lebih 40 hari 960 jam 57,600 menit 

3,456,000 detik di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung. 

 



 

~ 115 ~ 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Desa Tanjungsari 

Oleh Wafiq Nooriman Duta 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu agenda yang 

diadakan oleh universitas-universitas di Indonesia, dimana 

mahasiswa dipertemukan dengan masyarakat desa untuk 

melakukan kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat tersebut. 

Desa Tanjungsari, yang terletak di Tulungagung, merupakan 

salah satu lokasi yang telah menjadi tujuan bagi banyak 

mahasiswa KKN. 

Pada tahun 2024, sebuah tim mahasiswa KKN dari UIN Satu 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung melakukan kegiatan KKN di 

Desa Tanjungsari. Mereka memulai kegiatan didesa pada tanggal 

22 Juli 2024. Pada minggu pertama tinggal di posko berkesan 

sangat berbeda dengan hari-hari sebelum nya yang masih tidur 

dirumah, di posko tidur dikamar yang agak lebar di situ satu 

kamar di isi sekitar 5-7 orang. Untuk kegiatan di pagi hari ada 

senam pagi di laksanakan setiap 3 kali sehari. kegiatan sehari-

hari yang dijalani selama di posko ini, mulai dari masak bersama 

kebetulan untuk masak sudah di jadwal perharinya setelah 

masak selesai lanjut makan bersama. untuk minggu pertama ini 

sebeagian devisi ada yang masih senggang belum ada kegiatan, 

yang sudah ada kagiatan dari minggu pertama ini yaitu dari devisi 

Media. Selanjutya di sore hari ada kagiatan mengajar ngaji di 

beberapa TPQ yang ada di Desa Tanjungsari untuk jadwal 

menjagar ngaji sudah ada sendiri-sendiri. Selanjutnya saya 

sendiri dari devisi ekonomi melakuan kunjungan ke pelaku-

pelaku UMKM yang ada di Desa Tanjungsari, di adakan 
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kunjungan di usaha roti goreng, kletek, pabrik kerupuk. 

Pada minggu selanjutnya, dibulan Agustus ada kagiatan 

masyarakat dan disitu melibatkan mahasiswa KKN untuk turut 

membantu berjalannya acara yang ada di desa Tanjungsari. Desa 

tanjungsari mengadakan lomba-lomba, yaitu untuk anak-anak 

ada lomba estafet air dan balap kelereng terus untuk orang 

dewasa dan orsng tua ada lomba panjat pinang. Acara agustusan 

yang ada di Desa Tanjungsari di adakan di dua RT yakni di tempat 

Bapak Jawad dan Bapak Didik, disiang harinya di laksanakan 

lomba tersebut dan untuk malam hari nya ada orakes atau 

elekton yang bertujuan untuk mengumumkan dan pemberian 

hadiah buat yang sudah menang di perlombaan tersebut. 

Pada minggu terakhir ini proker berjalan dengan teratur 

mulai dari proker seminar UMKM yang diadakan oleh divisi 

ekonomi, hingga Sosialisasi dokter kecil yang diadakan oleh divisi 

Pendidikan. Kuliah Kerja Nyata di Desa Tanjungsari merupakan 

contoh yang baik tentang bagaimana mahasiswa dapat 

berkontribusi pada masyarakat desa. Melalui partisipasi dalam 

acara-acara lokal seperti Kirab Budaya dan kegiatan-kegiatan 

yang lebih mendalam seperti pembuatan dokumentasi desa dan 

screening kesehatan, mahasiswa KKN dapat meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat dan mempereratkan hubungan antara 

mahasiswa dan masyarakat desa. 

Dengan demikian, kegiatan KKN di Desa Tanjungsari tidak 

hanya sebagai wajib belajar bagi mahasiswa tetapi juga sebagai 

kesempatan untuk berkontribusi pada masyarakat dan 

membangun masa depan yang lebih baik. Selama masa KKN 

mahasiswa terlibat dalam kegiatan masyarakat yang diadakan di 

desa Tanjungsari. Desa Tanjungsari mengadakan berbagai acara, 

termasuk balap kelereng terus untuk orang dewasa dan lomba 

estafet air untuk anak-anak. Selain itu, ada panjat pinang untuk 

orang tua. Di Desa Tanjungsari, acara Agustusan diadakan di dua 

RT, rumah Bapak Jawad dan Bapak Didik. Lomba diadakan di 
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siang hari, dan pada malam harinya, ada orakes atau elekton 

dengan tujuan mengumumkan pemenang dan memberikan 

hadiah. 
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3456000 Detik Di Desa 

Tanjungsari 

Oleh Eno Cika Anisah 

Tanjungsari merupakan salah satu Desa yang dipilih sebagai 

tempat untuk KKN letaknya berada di kecamatan Boyolangu dan 

jaraknya tidak jauh dari kampus UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung. Awalnya saya kurang tertarik untuk memilih KKN di 

Desa Tanjungsari karena jaraknya yang terlalu dekat tetapi teman 

saya mengajak agar memilih tempat KKN yang dekat agar nanti 

mudah dalam melakukan sesuatu. Dari ajakan teman saya 

tersebut akhirnya saya memutuskan memilih tempat KKN di 

Tanjungsari. Waktu pendaftaran pun tiba, saya dan teman saya 

bersiap-siap untuk segera daftar melalui Smartkampus. Saya 

sudah berhasil mendaftar KKN di Tanjungsari, namun sayangnya 

teman saya mengalami kendala dalam melakukan pendaftaran 

karena Smartkampus nya tiba-tiba eror sehingga dia tidak 

mendapatkan kuota KKN di Tanjungsari.  

KKN dimulai dari tanggal 18 Juli – 30 Agustus 2024. Sebelum 

itu teman-teman bermusyawarah melakukan pembentukan 

struktur pengurus harian dan pembentukan devisi. Terdiri dari 5 

devisi antara lain devisi pendidikan, devisi kesehatan, devisi 

ekonomi, devisi sosial budaya, dan devisi media. Selanjutnya 

mencari tempat untuk dijadikan posko, awalnya ditawari tempat 

oleh pak kades tetapi kurang sesuai karena untuk sewanya 

dihitung per-anak dan biaya per-anaknya 400 ribu sehingga 

teman-teman mencari tempat lagi. Akhirnya mendapat tempat 

yang lumayan enak, nyaman dan sesuai, tempat tersebut berada 

di asrama Baitut Taqwa. 
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Tiba dimana waktu KKN pun tiba, hari kamis tanggal 18 Juli 

2024 semua anggota kelompok sepakat untuk mulai tinggal di 

posko. Kelompok KKN di Desa Tanjungsari beranggotakan 47 

anak terdiri dari 11 laki-laki dan 36 perempuan. Posko tersebut 

terdiri dari 6 kamar sehingga per-kamar diisi dengan 9 anak untuk 

yang perempuan dan 5 anak untuk yang laki-laki. Saya mendapat 

tempat di kamar 2, disitu saya bertemu dengan teman-teman baru 

dari berbagai jurusan dan dengan berbagai karakter. Di hari 

pertama tersebut masih belum ada kegiatan apa-apa sehingga 

semua orang masih santai-santai di posko. 

Hari kedua, Jumat 19 Juli 2024 dimana hari tersebut 

bertepatan jadwal piket masak saya dan itu pengalaman pertama 

saya masak untuk orang banyak. Saat itu menu masakannya yaitu 

pagi sayur sop lauk bakwan jagung dan malamnya ikan goreng dan 

sambal terasi. Ketika memasak di pagi hari ada kejadian yang 

terjadi diluar kendala dimana saat memasak nasi teman saya lupa 

mengaduk nasinya sampai bawah sehingga menyebabkan nasi 

yang dimasak gosong (hangus) dan tidak bisa terselamatkan. 

Akhirnya pada pagi itu nasinya kurang enak karena ada rasa 

hangus-hangusnya. 

Hari pembukaan, Senin 22 Juli 2024. Hari tersebut semua 

orang mempersiapkan bersih-bersih dan menata kursi di balai 

desa untuk kegiatan pembukaan dimalam hari. Pembukaan 

dilakukan setelah Isya’ dihadiri oleh perangkat desa, perwakilan 

warga Tanjungsari, Dosen Pembimbing Lapangan dan tentunya 

anggota KKN Desa Tanjungsari. Acara pembukaan berjalan lancar 

dan aman. 

Tanggal 28 Juli 2024 devisi pendidikan melakukan 

anjangsana dan meminta izin untuk melakukan program kerja di 

SDN 1 Tanjungsari dan SDN 2 Tanjungsari. Disitu kita di sambut 

dengan baik oleh kepala sekolah dan para guru-guru. Kemudian 

setelah berbincang-bincang dengan kepala sekolah dan guru-guru, 

kita diizinkan untuk melakukan program kerja di dua SD tersebut. 
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Keesokan harinya kita mulai melakukan program kerja tersebut. 

Program kerja dijadwal, pada hari senin, selasa dan sabtu kita 

melakukan proker di SDN 1 Tanjungsari dan pada hari rabu, kamis, 

jumat berada di SDN 2 Tanjungsari. Untuk hari jumat dan sabtu 

kegiatan proker kita yaitu mengajar ekstrakulikuler pramuka. 

Jumat 9 Agustus 2024 dimana waktunya devisi pendidikan 

dan di bantu dengan teman-teman lainnya untuk mengajar 

ekstrakulikuler pramuka di SD. Hari itu yang diajar adalah kelas 1-

3 dan saya mendapat bagian di kelas 1. Materi yang diajarkan 

adalah tentang Dwi Satya dan Dwi Dharma selanjutnya anak-anak 

disuruh untuk menulis materi tersebut dibuku tulisnya masing-

masing. Dikarenakan kelas 1 jadi masih ada sebagian anak yang 

membutuhkan bimbingan dalam menulis, sehingga sebagian 

teman-teman membantu mendektekan tulisan di papan tulis. 

Disitulah kesabaran saya diuji, ada anak yang di dektekan masih 

bingung dengan huruf abjad. Ketika saya suruh menulis kata “R-e-

p-u-b-l-i-k” anak tersebut malah bertanya gimana kak. Lalu saya 

ulangi lagi dan mengeja kata tersebut per-huruf, namun anak 

tersebut masih saja tetap bingung dan bertanya gimana 

tulisannya. 

Tanggal 26 Agustus 2024 devisi pendidikan melakukan 

perpisahan sekaligus berpamitan di SDN 1 dan 2 Tanjungsari 

karena semua prokernya sudah terlaksana. Sekian ceritaku 

selama KKN, sebenarnya masih banyak lagi tetapi saya capek 

menyusun kata-kata dan mengetik jadi cukup sampai sini saja 

yaaaa.  
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Kkn Ku Di Desa 

Tanjungsari 

Oleh Laila Khusnina Habibah 

Berawal dari pembagian kelompok dan desa yang akan kami 

tempati, Kkn Desa tanjungsari terdengar begitu menarik. 

Membayangkannya saja membuat aku berpikir apakah warganya 

akan menerima kami.Tanggal 18 Juli sekitar pukul 13.00 aku dan 

teman-teman tiba di desa tersebut.Kami beranggotakan 47 

mahasiswa/i KKN, saya di beri tanggung jawab sebagai  BPH 

Bendahara 2. 

Setelah merapikan barang-barang kami beristirahat dan 

sholat magrib berjamaah di salah satu mushollah dekat posko. 

Malam itu kami juga mulai berbaur dengan warga terutama 

dengan anak-anak disana. Mereka sangat sangat humble dan bisa 

dibilang mereka punya banyak sekali pertanyaan terhadap kami 

duhh gemas sekali.  

Seminggu pertama kami disana sangat menyenangkan. Kami 

banyak berbaur bersama anak-anak sii lebih tepatnya. Minggu 

pertama kami juga banyak melakukan survey tempat untuk proker 

kami dalam mengajar sekaligus pengenalan di desa Tanjung sari. 

Sangat menyenangkan dan mereka juga super exited terhadap 

kami. satu hal yang aku tau mereka sangat senang dengan 

kehadiran kami (yang ber KKN). Aku menyimpulkan mungkin 

karena kehidupan mereka hanya bermain di desa jadi mereka 

sangat exited terhadap orang baru. Kami hanya banyak 

mehabiskan waktu mengajar dan menjalankan proker lainnya seta 

menghadiri, majelis yang hamper tiap malam ada. Kami juga 
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banyak mehabiskan waktu bermain dan berbincang-bincang 

bersama anak-anak itu sesuatu yang sangat menyenangkan.  

KKN di desa tanjungsari bertepatan dengan 17 Agustus 2024 

tepat hari kemerdekaan Indonesia, kami membuat program kerja 

untuk ajang perlombaan untuk warga desa tanjungsari untuk 

memperingati hari kemerdekaan, kami membuat perlombaan 

pada tanggal 18 Agustus 2024 ada banyak acara perlombaan 

mulai dari anak kecil sampai dewasa, bukan hadiah yang utama 

tapi kebersamaan hanya untuk seru-seruan. Pada saat acara 

perlombaan di mulai warga sangat antusias dalam perlombaan 

17’an sangat membuat hati kami para KKN senang dan itu adalah 

moment yang paling menyenangkan. 

Hari-hari terakhir kami disana sangat berharga kami banyak 

mehabiskan waktu dengan warga maupun anak-anak disana. Hari 

terakhir di sana aku dan kawan-kawan juga berenang bersama 

disungai belakang posko bersama anak-anak. Kami juga bermain 

dan berfoto bersama sama. Kami juga mengadakan acara di 

malam terakhir dengan warga desa setempat.. Hari hari terakhir 

disana banyak sekali melukis kenangan yang indah bersama dan 

tak akan pernah terlupakan di memori ingatan kami. terutama 

anak-anak yang begitu humble, super exited, dan menyenangkan 

kami sangat terhibur dengan keberadaan kalian. Kami juga sangat 

mengagumi kalian. Kalian anak-anak yang luar biasa yang takkan 

pernah kami lupakan.  

Kami, terutama aku pribadi sangat-sangat beterima kasih 

kepada warga terutama bapak, ibu pembakal yang sangat 

menerima banyak kekurangan kami selama tinggal dirumah 

mereka.  

Dan paling tidak terlupakan anak-anak, adik-adik kakak yang 

sangat kakak sayangi. Kalian adalah orang-orang yang luar biasa. 

Kakak berdo’a semoga nanti kita bertemu kembali dalam keadaan 

yang sangat baik atau dalam keadaan kalian sudah besar dan 
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menjadi orang hebat dan sukses. Terima kasih telah menemani, 

menghibur perjalanan kakak di desa Tanjungsari.
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Essay Moh. Haris Yulio 

Kusuma, KKN Tanjungsari 

2024 

Oleh Moh. Haris Yulio Kusuma 

Berawal dari pendaftaran online yang saya tidak mengira 

kalau di terima kkn di Desa Tanjungsari kecamatan Boyolangu, 

dan sedekat ini dengan kampus. Justru saya senang dan dekat 

dengan kontrakan yang terletak di Kelurahan bago. Sehingga apa 

keperluan yang tidak harus di bawa bisa dijangkau dari kontrakan. 

Dan kemudian sebelum tanggal pertama KKN tiba saya waktu itu 

masih di Mojokerto, dan kemudian saya beranjak ke kontrakan 

tulungagung disaat waktu yang mepet dengan tanggal pertama 

KKN. Dari pertama sudah ada info untuk hunian tempat untuk 

anak KKN tinggal yakni di asrama baitut taqwa, yang tempatnya 

dekat dengan balai dusun Tanjungsari. Di hari pertama dengan 

teman-teman yang semua sambut- menyambut dengan ramah. 

Kegiatan di hari pertama yang diakukan ialah memasang banner 

KKN untuk tempat yang kami tempati. Justru sangat 

menggembirakan bertemu dengan semua teman yang mulanya 

satu kampus tidak saling mengenal hingga di perkenalkan di KKN 

Tanjungsari 2024 ini. Yang awalnya dipertemukan kelas gedung 

Arief Mustakim. Yang sebelumnya sudah terbentuk per divisi untuk 

KKN ini. Dan saya sendiri terpilih menjadi divisi media di KKN ini. 

Di kelas waktu itu teman-teman melakukan diskusi per divisi untuk 

melakukan komunikasi gimana enaknya kedepannya dari divisi 

mereka masing- masing. Kemudian selesai, sebelum pulang 

melakukan pertama kali foto bersama semua di depan 

perpustakaan kampus. 
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Mulai dari Minggu pertama tinggal di posko, kesan yang di 

dapat ialah sebuah situasi yang berbeda dari hari - hari biasanya, 

yaitu tidur di ruangan yang agak cukup persegi yang di tempati 

sekitar 5 - 7 orang. Untuk paginya juga ada senam dari divisi 

kesehatan untuk melakukan senam rutin di pagi hari setiap 3 hari 

sekali di Minggu pertama ini. Di Minggu pertama juga masih 

senggang dari kegiatan proker yang dijalankan oleh masing - 

masing divisi dalam KKN ini. Yang ada proker dari pertama cuma 

divisi media, karena untuk mendokumentasikan semua kegiatan 

yang sudah berjalan. Selepas itu mulai juga terbentuk semua 

struktur mulai jadwal masak hingga jdwal piket untuk perhari nya. 

Saya sendiri dapat di hari Selasa saya masak dan di hari kamis 

untuk jdwal piket kebersihan. Awalnya untuk masak dengan 

kapasitas yang banyak saya tidak begitu bisa. Di Karenakan  yang 

biasanya masak pakek Magicom yang kapasitasnya 1KG. Dan 

yang kali ini masak nasi dengan kapasitas 5 KG. Akhirnya di hari 

itu belajar dan bisa walaupun agak Nglenis / masih 

keras untuk di makan. 

Next untuk Minggu selanjutnya, Minggu kedua. Kegiatan yang 

sehari hari di jalani selama di posko ini, mulai dari bangun pagi dan 

agak siang. Mulai dari bangun, terus melakukan siraman mandi 

terus makan. Dan selanjutnya melakukan kegiatan proker. Bila 

tidak ada proker ya sudah nimbrung aja di posko bersama teman 

- temen. Kurang lebih sama seperti itu kegiatan yang saya lakukan 

selama KKN ini hehe. Yang ada menjalankan yang sudah di 

jdwalkan sesuai divisinya. Di Minggu ini semua divisi sudah 

berjalan. Mulai dari divisi pendidikan(terutama), divisi ekonomi, 

divisi media, divisi sosial dan budaya, divisi  agama. Di Minggu ini 

juga saya terjdwal mengajar mengaji di TPQ Al- Hidayah. Dan 

disana bertemu dengan adik - adik. Jadwal mengaji tersebut setiap 

hari kecuali hari Minggu libur. Untuk media juga saya ada jdwal di 

hari Jum'at dan Sabtu. Di waktu itu sudah di bagi untuk mengikuti 

semua divisi yang melakukan progam kerja.  
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Untuk Minggu selanjutnya kurang lebih sama kesehariannya 

dengan cerita yang sudah saya di ceritakan di atas. Terimakasih 

untuk teman - teman semua yang di sebutkan faid, fuaddin, 

alfinaa, Andini, alfina, oca, hanifah, Azizah, Chusna, chelvia Ratih, 

deavina, Dewi, deya, Dina, Ellen, elok, Ema kholifatul, Emma 

Agustina, eno, Fany, Kevin, Hani, iche, ihqlima, Imel, Indri, janika, 

Laila khusnina, Laily, Lia, mahmudah, Maulidina, izzal muna, 

Abidin, Nafa, Nova, Nur Aini, sella, Rifki Yanuar, Risa, Salsabila, Siti 

diyah, Surya Arsy, wafin Nuha, Wafiq, Wanda putri..... Terimakasih 

untuk 1 bulannya, sehat sehat selalu semuanya... sampai 

berjumpa di lain waktu.... 
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Lika-Liku Selama KKN Di 

Desa Tanjungsari 

Oleh Surya Arsy Pambudi   

40 Hari Mengabdi di Desa Tanjungsari di Daerah Kota. 

Perkenalkan nama saya Surya Arsy P, saya mahasiswa dari 

UINSATU jurusan Hukum Ekonomi Syariah disini saya akan sedikit 

bercerita selama KKN 40 hari mengabdi di Desa Tanjungsari. 

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu momen 

penting bagi setiap mahasiswa, karena memberikan kesempatan 

untuk berkontribusi langsung kepada masyarakat. Sebagai 

mahasiswa yang terbiasa dengan hiruk-pikuk perkotaan, 

pengabdian selama 40 hari di Desa Tanjungsari, sebuah desa di 

pinggiran kota, menjadi pengalaman yang membuka mata dan 

mengajarkan banyak hal. Desa Tanjungsari terletak didaerah 

dekat kampus UINSATU. Ketika pertama kali tiba, kami disambut 

oleh suasana yang tenang dengan bangunan posko yang layak, 

namun dengan akses yang mudah ke fasilitas perkotaan seperti 

mall dan layanan kesehatan, dll.  

Program kerja, membangun sinergi antara desa dan kota. 

Selama 40 hari di Desa Tanjungsari, kami merancang dan 

melaksanakan berbagai program kerja yang bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat Salah satu program utama yang 

kami jalankan adalah sosialisasi UMKM dengan Judul : 

“MENCIPTAKAN BRANDING PRODUK UMKM UNTUK 

MENINGKATKAN PEMASARAN DAN KUALITAS PRODUK MELALUI 

DIGITAL MARKETING" .Melalui pelatihan ini, kami mengenalkan 

penggunaan media sosial dan platform online sebagai sarana 

untuk memasarkan produk-produk lokal, seperti kerajinan 
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tangan,produk makanan dan hasil pertanian. Program ini 

bertujuan untuk memperluas jangkauan pasar warga desa, 

sehingga mereka dapat bersaing di pasar kota. Selain itu, kami 

juga mengadakan kegiatan lingkungan, seperti posyandu, kerja 

bakti desa . Mengingat desa ini berada di daerah perkotaan, kami 

menyadari pentingnya menjaga keseimbangan antara 

pembangunan dan pelestarian lingkungan. Kegiatan ini mendapat 

dukungan penuh dari warga desa, yang sadar akan pentingnya 

menjaga kebersihan dan kelestarian alam demi keberlanjutan 

hidup mereka. Untuk anak-anak di desa, kami mengadakan 

bimbingan belajar dan membantu kegiatan TPQ didaerah 

Tanjungsari. Anak-anak desa yang sebagian besar bersekolah di 

kota, kami berharap dapat membantu mereka  meningkatkan 

motivasi belajar. 

Kenangan dan harapan di ujung pengabdian, Setelah 40 hari 

mengabdi, tiba saatnya untuk kembali ke kampus. Kami 

meninggalkan Desa Tanjungsari dengan perasaan campur aduk, 

antara rasa bangga karena telah memberikan kontribusi dan rasa 

sedih karena harus berpisah dengan warga yang telah menjadi 

bagian dari hidup kami. Sebelum berpisah, kami mengadakan 

acara penutupan yang dihadiri oleh seluruh warga desa, sebagai 

ungkapan terima kasih atas dukungan dan kerjasama mereka 

selama ini. Pengalaman KKN di Desa Tanjungsari tidak hanya 

memperkaya pengetahuan kami, tetapi juga membentuk karakter 

kami menjadi pribadi yang lebih peduli dan peka terhadap kondisi 

masyarakat. Harapan kami, semoga apa yang telah kami lakukan 

selama 40 hari ini dapat memberikan dampak positif dan 

berkelanjutan bagi masyarakat Desa Tanjungsari, serta menjadi 

kenangan indah yang selalu kami ingat sepanjang hidup. 

Pengalaman Kuliah Kerja Nyata (KKN) selama 40 hari di Desa 

Tanjungsari merupakan momen penting bagi saya, Surya Arsy P, 

sebagai mahasiswa dari UINSATU jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah. Pengabdian ini membuka mata dan mengajarkan banyak 
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hal tentang sinergi antara desa dan kota. Desa Tanjungsari 

terletak dekat kampus UINSATU, dengan suasana yang tenang dan 

bangunan posko yang layak. Akses mudah ke fasilitas perkotaan 

seperti mall dan layanan kesehatan. Kami merancang dan 

melaksanakan berbagai program kerja untuk memberdayakan 

masyarakat. Salah satu program utama adalah sosialisasi UMKM 

dengan judul "MENCITAKAN BRANDING PRODUK UMKM UNTUK 

MENINGKATKAN PEMASARAN DAN KUALITAS PRODUK MELALUI 

DIGITAL MARKETING". Melalui pelatihan ini, kami mengenalkan 

penggunaan media sosial dan platform online sebagai sarana 

untuk memasarkan produk-produk lokal, seperti kerajinan tangan, 

produk makanan, dan hasil pertanian. Tujuan program ini adalah 

memperluas jangkauan pasar warga desa sehingga mereka dapat 

bersaing di pasar kota. Harapan kami, semoga apa yang telah 

kami lakukan selama 40 hari ini dapat memberikan dampak positif 

dan berkelanjutan bagi masyarakat Desa Tanjungsari, serta 

menjadi kenangan indah yang selalu kami ingat sepanjang hidup.  
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Kebersamaan di Tengah 

Pengabdian KKN Desa 

Tanjungsari 

Ema Kholifatul Nikmah 

Pada tanggal 18 Juli 2024 saya memulai pengalaman baru 

saya sebagai mahasiswa KKN dari Universitas Islam Negeri Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. Berlokasi di Desa Tanjungsari, 

Kecamatan Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Sebuah 

pengalaman berharga bagi saya karena melalui banyak hal baru 

dalam hidup. Persahabatan dan pengabdian yang akan menjadi 

hal yang tak terlupakan.  

Desa Tanjungsari sendiri terletak tidak jauh dari Universitas 

Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung sekitar 1,2 km 

atau perlu menempuh perjalanan selama kurang lebih 3 menit 

menggunakan sepeda motor. Selain itu, letaknya yang dekat 

dengan Jalan Raya Nasional membuat banyak sekali pedagang, 

membuat saya beserta teman teman KKN tidak merasa kesulitan 

jika ingin membeli keperluan sehari-hari. Banyak yang 

mengatakan bahwa KKN di Desa Tanjungsari merupakan sebuah 

privilege dan saya sangat bersyukur dapat merasakan KKN di 

Desa Tanjungsari. 

Awal saya KKN saya sempat melakukan survey bersama 

teman-teman BPH. Saya dan teman-teman menemui Bapak 

Kepala Desa Tanjungsari. Saat itu pertemuan kami dengan Bapak 

Kepala Desa sempat tertunda dikarenakan Bapak Kepala Desa 

Tanjungsari sedang melangsungkan acara resepsi pernikahan. 

Dan kebetulan Istri Bapak Kepala Desa Tanjungsari merupakan 
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putri dari Bapak Kepala Desa Pandansari yang mana saya juga 

tertempat tinggal di desa yang sama dengan Ibu Kepala Desa 

Tanjungsari. Kemarin saat saya menghadiri acara malam tirakatan 

di Balai Desa Tanjungsari. Saya bertemu dengan Ibu Kepala Desa 

Tanjungsari. Saya pun berjabat tangan dan menyapa beliau 

terlebih dahulu.  

Ema          : “Bu Dwi” 

Bu Dwi    : “Loh, sampean KKN disini to?” 

Ema          : “Nggih bu” 

Pembicaraan yang singkat namun saya tidak menyangka 

beliau ingat saya dikarenakan saat di Desa Pandansari saya hanya 

beberapa kali saja bertemu beliau. 

 Pada malam tirakatan yang dilaksanakan pada tanggal 16 

Agustus 2024 bertempat di Balaidesa Tanjungsari pukul 19.30 

WIB. Saya menghadiri acara malam tirakatan bersama teman BPH, 

CO beserta perwakilan dari tim media. Saat kami tiba beberapa 

tamu undangan banyak yang sudah hadir. Dalam acara tersebut 

terdapat empat buah tumpeng yang telah disiapkan yang 

diletakkan di tengah-tengah pendapa telah dihias  dengan 

bendera merah putih, tamu undangan pun duduk melingkar. 

Ketika acara dimulai semuanya berjalan dengan khidmat. Malam 

tirakatan merupakan  kegiatan syukuran disertai dengan 

perenungan dan pembacaan doa bersama. Setelah selesai doa 

bersama acara pun dilanjutkan dengan pemotongan tumpeng 

yang diwakili oleh Bapak Kepala Desa Tanjungsari. Acara pun 

selesai sekitar pukul 22.00 WIB.  

Keesekoan harinya pada tanggal 17 Agustus 2024, saya dan 

juga teman teman menghadiri acara perlombaan 17 Agustus yang 

dilaksanakan di tempat Bapak RT Khudori yakni RT 2 RW 1 Dusun 

Tanggulangin Desa Boyolangu. Perlombaan dimulai pada pagi hari 

sekitar pukul 10.00 WIB hingga malam hari. Untuk pagi hari lomba 

dimulai dengan perlombaan anak-anak. Dilanjutkan lomba bapak-
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bapak dan ibu-ibu. Berbagai macam lomba diadakan diantaranya: 

Lomba cantol topi, lomba makan kerupuk, lomba balap karung, 

lomba balap kelereng dan masih banyak lagi. Warga terlihat 

sangat antusias dan bersemangat dalam mengikuti  perlombaan. 

Terlihat kekompakan dari warga RT 2 RW 1 Dusun Tanggulangin 

dan juga sekitarnya. Hingga saat siang hari acara pun 

diisitrahatkan sebentar untuk shalat dhuhur. Kemudian 

perlombaan dilajutkan hingga sore hari. Dan malam harinya ada 

panggung hiburan serta pembagian hadiah bagi pemenang 

perlombaan. Saya sempat ditunjuk maju ke atas panggung 

sebagai perwakilan KKN dalam penyerahan hadiah dalam 

perlombaan anak-anak.  

Pada hari Minggu, Tanggal 18 Agustus 2024 perlombaan pun 

masih berlanjut yang mana kali ini bertempat di lapangan depan 

Pustu Desa Tanjungsari. Acara yang digelar pun tak kalah meriah 

dengan hari kemarin. Semua masyarakat berantusias gotong 

royong memeriahkan acara. Untuk perlombaan yang digela 

beberapa memiliki kesamaan dengan kemarin. Namun, yang 

berbeda adalah adanya perlombaan panjat pinang dengan 

berbagai hadiah yang menarik serta pemenangnya akan 

mendapat uang sebesar 1 juta rupiah. Malam harinya juga 

terdapat panggung hiburan dan juga senam holic. Saya juga ikut 

dalam kemeriahan acara panggung hiburan dengan ikut senam 

dan menari bersama teman-teman dan tanpa disangka ketika 

senam selesai dan saat nya undian hadiah. Saya menjadi salah 

satu peserta yang beruntung mendapatkan hadiah bingkisan. 

Saya merasa senang dapat ikut menyaksikan dan memeriahkan 

beberapa acara 17 agustusan yang diadakan di Desa Tanjungsari. 

Selama saya KKN di Desa tanjungsari saya merasakan 

pengalaman yang berharga karena dapat bertemu dengan teman-

teman, berbagi cerita suka dan duka serta merasakan 

pengalaman yang tak ternilai. Dapat mengenal keramahan warga 

Desa Tanjungsari. Dapat mengabdikan sedikit ilmu yang saya 
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punya dengan mengajar anak-anak di salah satu TPQ di Desa 

Tanjungsari. Dapat belajar ilmu  dan pengetahuan yang baru. 

Banyak hal yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. Tentunya 

KKN merupakan salah satu ajang dalam saya menempa diri 

menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Harapan saya untuk semua 

teman seperjuangan KKN Desa Tanjungsari semoga kita sukses 

selalu di masa depan.   
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Mencetak Generasi Siap 

Mental Bermasyarakat 

Oleh Rifqi Yanuar Tsabit  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan yang 

diselenggarakan oleh pihak kampus dengan tujuan untuk 

mengabdi serta mencetak generasi yang siap mental dalam 

bermasyarakat. Program ini dapat diikuti oleh mahasiswa aktif 

semester 6 menuju semester 7. 

Konsep kegiatan kerja nyata terkesan sebagai sarana belajar 

di lapangan, sehingga mahasiswa mampu untuk menemukan hal 

baru dan dapat dijadikan pembelajaran pada masa yang akan 

datang. Program kegiatan sendiri dilakukan dengan 

menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada, oleh karena itu 

dengan adanya kegiatan pengabdian diharapkan kepada para 

mahasiswa dapat melaksanakan sebaik-baiknya sehingga nanti 

memperoleh ilmu, wawasan, pengetahuan serta pengalaman yang 

beranekaragam. 

Hai, ini adalah kisah dan pengalamanku melaksanakan KKN 

di selingkar Kampus tepatnya di Desa Tanjungsari, Kecamatan 

Boyolangu, Kabupaten Tulungagung. Yup, kalian tidak salah 

dengar bahwa pada tahun ini salah satu tempat KKN 

diselenggarakan berada di Desa Tunggulsari dan Tanjungsari. 

Siapa yang mengira bakal ada KKN di selatan Jalan Raya Utama 

Kampus tercinta ini, HAHAHA. Sebagian orang mengira bahkan 

mencerca terkait apa yang harus dilakukan di desa ini, “KKN kok 

deket kampus?” “KKN opo mek pindah nggon turu kui?” Statemen-

statemen ini menjadi PR bagi kami yang sedang melaksanakan 

KKN di selingkar kampus. 
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Dalam pelaksanaan KKN di desa ini kami berjumlah 47 anak 

yang berasal dari beragam fakultas dan program studi se-UIN 

SATU. Dari awal pertemuan bersama teman-teman, aku sempat 

menjadi kandidat Ketua Kelompok sekaligus Koordinator Desa 

(Kordes) namun posisi ini aku memilih untuk menjadi anggota 

saja. Karena memang tujuan awalku memilih KKN di Desa 

Tanjungsari supaya dekat dengan rumah, supaya kegiatan di 

rumah maupun kegiatan di kampus juga tetap jalan, ini namanya 

Manajemen Waktu. 

Di Minggu pertama, kegiatan yang kami lakukan adalah 

anjangsana di rumah-rumah para tokoh Masyarakat dan 

Perangkat Desa. Selain itu juga kami sempat jalan-jalan pagi 

mengitari desa guna lebih kenal dengan Tanjungsari. Pembukaan 

pelaksanaan KKN dilakukan di hari kelima dikarenakan Kepala 

Desa masih berada di luar kota, dan diwakili oleh Bapak Bayan 

Didik. 

Kegiatan yang menjadi rutinitas ini adalah Mengajar SDN 1 

dan SDN 2 Tanjungsari yang dimotori oleh Divisi Pendidikan. 

Namun, dikarenakan anggota divisi ini terbatas maka anggota 

divisi lainnya dimintai bantuan untuk ikut mengajar dengan 

kerelaan hati. Jika pagi mengajar di SD, maka sore ada Divisi 

Keagamaan dan Sosial Budaya yang mempunyai Program Kerja 

Mengajar di TPQ, ada 3 TPQ yang ada di Tanjungsari. Dua kegiatan 

ini merupakan rutinitas tiap hari yang dilakukan oleh teman-teman 

anggota KKN kami. Selain itu, ada divisi Lingkungan dan 

Kesehatan yang memiliki program kerja membantu Pustu dan Ibu-

ibu PKK dalam kegiatan Posyandu-Posbindu. 

KKN ini terasa sangat riang gembira dengan adanya teman-

teman yang asyik, Perangkat desa yang super ramah dan juga 

Kepala Desa yang masih dapat dibilang muda maka kami rasa 

obrolan dengan teman-teman masih sangat klop. Harapannya 

setelah kegiatan KKN ini berakhir, hubungan silaturahmi diantara 

kami semua tidak ikut berakhir. Sekian.
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Serba Serbi Pengalaman 

KKN Dalam 

Pemberdayaan Masyarakat 

Multi Sektoral Berbasis Literasi 

Digital 

Oleh  Anggraini Octza Wijaya  

Di era Teknologi yang semakin pesat ini kemampuan untuk 

memahami dan menggunakan digital semakin bertambah 

sehingga Teknologi digital mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya yaitu Literasi 

digital yang mencakup pemahaman tentang bagaimana cara 

menggunakan teknologi yang efektif dan bertanggung jawab, etika 

dalam penggunaan teknologi, serta kemampuan untuk menilai 

informasi secara kritis. Adapun literasi yang dapat dikembangkan 

di masyarakata antara lain Literasi digital di sekolah seperti 

menyediakan fasilitas komputer dan akses web, Literasi digital 

dikeluarga dimulai dari orang tua karena orang tua harus menjadi 

teladan menciptakan lingkungan sosial yang komunikatif dalam 

keluarga, Literasi digital di masyarakat dengan memanfaatkan 

alat-alat komunikasi dan teknologi yang sangat pesat ini agar 

mampu membuat ide baru yang kreatif dan inovatif.  

Telah berjalan 40 hari saya menjalani KKN yang mempunyai 

arti Kuliah Kerja Nyata. Kegiatan KKN yang saya pilih yaitu KKN 

jenis Reguler Multisektoral yang difokuskan kepada dua 

kabupaten, yaitu Tulungagung dan Trenggalek. Desa Tanjungsari 
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menjadi pilihan saya sebagai tempat pengabdian di masyarakat. 

Desa Tanjungsari terletak di kecamatan Boyolangu, kabupaten 

Tulungagung. Desa ini letaknya sangat strategis, bisa dikatakan 

desa modern karena letaknya yang tak jauh dari kota. Desa 

Tanjungsari ini dipimpin oleh seorang kepala desa yaitu 

Sanindra Bayu Pradana. Beliau merupakan kepala desa yang 

sangat tegas dan ramah. Kami mencari tempat untuk dijadikan 

posko, awalnya ditawari tempat oleh pak kades tetapi kurang 

sesuai karena untuk sewanya dihitung per-anak dan biaya per-

anaknya 400 ribu sehingga teman-teman mencari tempat lagi. 

Akhirnya mendapat tempat yang lumayan enak, nyaman dan 

sesuai, tempat tersebut berada di asrama Baitut Taqwa. 

Dalam kegiatan KKN ini dimulai dari tanggal 18 Juli – 30 

Agustus 2024, satu kelompok terdiri dari 47 mahasiswa yang 

dikelompokkan menjadi lima divisi, yaitu Divisi Pendidikan dan 

Teknologi, Divisi Ekonomi, Divisi Sosial, Budaya, dan Keagamaan, 

Divisi Lingkungan dan Kesehatan, serta Divisi Media dan Publikasi. 

Desa Tanjungsari ini memiliki pemandangan alam yang masih 

alami dengan dikelilingi oleh hijaunya hamparan sawah, sehingga 

menciptakan latar belakang visual yang indah. Sebagian besar 

masyarakat di Desa Tanjungsari merupakan masyarakat agraris 

karena faktor geografis di desa Tanjungsari sangat mendukung 

akan adanya lahan pertanian, dimana setiap masyarakatnya 

memiliki lahan pertanian yang cukup luas. Selain itu masyarakat 

desa Tanjungsari juga mempunyai UMKM seperti roti goreng, 

kerupuk lauk, dan yang paling populer yaitu kripik klethek.  

Klethek adalah camilan yang terbuat dari ketela pohon yang 

dicampur dengan bumbu-bumbu seperti cabe, garam, dan daun 

jeruk. Bahan-bahan ini diolah dengan cara ditumbuk atau diparut, 

tergantung pada metode yang digunakan dalam pembuatannya. 

Setelah bumbu dicampur, adonan klethek dibumbui dengan 

tingkat kepedasan yang disesuaikan dengan selera, lalu digoreng 

di tungku khusus untuk menghasilkan panas yang merata dan 
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menghasilkan klethek yang matang sempurna. Tekstur klethek 

memiliki sifat renyah dan gurih saat dinikmati sebagai camilan 

sehari-hari. Kelezatan kletek tidak hanya disukai oleh warga 

Tanjungsari, tetapi juga oleh mereka yang berasal dari luar daerah. 

Saya mendapatkan kamar nomer 2 dengan anggota 9 orang 

setiap kamar, dengan berbagai jurusan dan perbedaan karakter. 

Pada tanggal 19 Juli 2024 dimana terdapat kegiatan anjangsana 

dan dibentuk beberapa kelompok untuk berkunjung kerumah 

bebahu desa dan kami sekelompok mendapatkan tugas untuk 

berkunjung kerumah H. Tohir setelah magrib, tetapi sesampainya 

disana  harus menunggu karena beliau masih yasinan dan setelah 

beliau pulang kami diberi arahan dan cerita tentang desa 

Tanjungsari.  

Pada hari Senin 22 Juli 2024 kami semua bersih-bersih dan 

menata kursi di balai desa untuk kegiatan pembukaan. 

Pembukaan dilakukan setelah Isya’ dihadiri oleh perangkat desa, 

perwakilan warga Tanjungsari, Dosen Pembimbing Lapangan dan 

semua anggota KKN Desa Tanjungsari. Acara pembukaan berjalan 

lancar dan kondusif. 

Pada tanggal 28 Juli 2024 divisi pendidikan melakukan 

anjangsana dan meminta izin untuk melakukan program kerja di 

SDN 1 Tanjungsari dan SDN 2 Tanjungsari. Kami di sambut dengan 

baik oleh kepala sekolah dan para guru-guru. Kemudian setelah 

berbincang-bincang dengan kepala sekolah dan guru-guru, kami 

diizinkan untuk melakukan program kerja di dua SD tersebut. 

Program kerja dijadwal, pada hari senin, selasa dan sabtu kita 

melakukan proker di SDN 1 Tanjungsari dan pada hari rabu, kamis, 

jumat berada di SDN 2 Tanjungsari. Untuk hari jumat dan sabtu 

kegiatan proker kita yaitu mengajar ekstrakulikuler pramuka yang 

dibantu mengajar oleh anggota KKN yang pernah ikut Pramuka. 

  Pada tanggal 8 Agustus 2024 divisi pendidikan 

melaksanakan proker literasi digital dengan kelas 3. Semua 

berjalan dengan lancar dan siswanya pun sangat menikmati 
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pembelajaran tersebut. Pada tanggal 14 sampai 15 Agustus 

dilaksanakan PERSARI yaitu perkemahan satu hari yang 

dilaksanakan di SDN 2 Tanjungsari. Acara tersebut diserahkan 

kepada divisi Pendidikan yang dibantu oleh teman-teman KKN 

yang lainnya. Kegiatannyapun berjalan lancar, aman, dan 

kondusif. Kemudian proker yang terakhir yaitu pelatihan canva 

yang dilaksanakan di kelas 6 SDN 1 Tanjungsari dan SDN 2 

Tanjungsari. Setelah itu pada tanggal 26 Agustus 2024 divisi 

Pendidikan melakukan penutupan dekaligus perpisahan di SDN 1 

Tanjungsari dan SDN 2 Tanjungsari karena proker sudah selesai. 

Sekian pengalaman KKN dariku yaaa... 
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Pengalaman Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Desa 

Tanjungsari 

Oleh Wafin Nuha 

Perkenalkan nama saya Wafin Nuha asal dari Ngawi yang 

sejak 3 tahun lalu saya berada di Tulungagung berkuliah di UIN 

Sayyid Ali Rakhatullah Tulungagung (UIN SATU). Salah satu 

kegiatan wajib ketika kita berkuliah Strata 1 adalah Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) yang dimana merupakan salah satu program 

pengabdian masyarakat yang wajib diikuti oleh mahasiswa di 

banyak universitas di Indonesia. Program ini tidak hanya menjadi 

sarana untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku 

kuliah, tetapi juga sebagai wadah untuk berinteraksi langsung 

dengan masyarakat. KKN UIN SATU 2024 bulan Juli mengusung 

tema : Pemberdayaan Masyarakat berbasis Literasi Digital. Saya 

mendapat posisi atau desa terdekat, kira-kira kisaran 1 km dari 

kampus. Pengalaman  di Desa Tanjungsari menjadi salah satu 

momen berharga dalam perjalanan akademis dan pribadi saya. 

Desa Tanjungsari terletak di kawasan yang cukup terpencil, 

dikelilingi oleh hamparan sawah dan kebun yang luas. Sebagian 

besar penduduknya bekerja sebagai petani, dengan 

perekonomian desa yang bergantung pada hasil pertanian. 

Meskipun letaknya yang cukup jauh dari kota, Desa Tanjungsari 

memiliki potensi alam dan budaya yang kaya, yang selama ini 

belum sepenuhnya terekspos dan termanfaatkan dengan baik. 

Persiapan KKN dimulai beberapa bulan sebelum 

keberangkatan. Kami melakukan survei awal untuk memahami 
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kondisi desa, potensi, serta permasalahan yang dihadapi 

masyarakat. Berdasarkan hasil survei, kami menyusun program 

kerja yang meliputi berbagai aspek, seperti : pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, keagamaan, dan media. Setelah kita 

mengetahui  potensi desa dan membentuk divisi sesuai dengan 

potensi. Kebetulan saya mendapatkan posisi di keanggotaan 

media yang dimana menurut saya merupakan hal paling krusial 

sesuai dengan tema. Salah satu program unggulan kami adalah 

pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pengolahan hasil 

pertanian. Kami membantu warga mengembangkan produk 

olahan dari hasil panen, seperti pembuatan keripik singkong dan 

pengemasan hasil pertanian untuk dipasarkan secara lebih luas. 

Program ini diharapkan dapat meningkatkan nilai jual produk lokal 

dan membuka peluang pasar yang lebih besar. Potensi penting 

yang dimiliki desa Tanjungsari tidak hanya kripik singkong banyak 

umkm seperti : produksi roti goreng, penjual jajanan, pembuatan 

furniture, dan pertanian. Seluruh tempat produksi masih 

bernotabene tradisional yang seharusnya dapat membantu 

setidaknya untuk hal pemasaran dengan memanfaatkan literasi 

digital agar umkm dapat dikenal banyak khalayak dan menambah 

produksi pembuatan.  

Di bidang pendidikan, kami ikut mengajar untuk anak-anak 

sekolah dasar. Kami memberikan materi-materi yang bersifat 

interaktif, seperti belajar menulis dan membaca dengan metode 

permainan, serta edukasi tentang pentingnya menjaga kesehatan 

dan lingkungan sejak dini. Antusiasme anak-anak dalam mengikuti 

kegiatan ini sangat menggembirakan dan menjadi motivasi bagi 

kami untuk terus memberikan yang terbaik. Dalam pogram kerja 

pendidikan kami juga memanfaatkan momentum hari pramuka 

tepatnya 14 Agustus dengan melaksanakan kegiatan FUN CAMP 

atau persari. Pelaksanaan FUN CAMP dimulai pada hari Rabu dan 

selesai Kamis, antusiasme siswa menunjukkan bahwa semangat 

nasionalisme dan keberagaman masih menyatu di jiwa pribadi 



~ 142 ~ 

mereka. Selain itu, kami juga menjalankan program kesehatan, 

seperti penyuluhan tentang pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan pola hidup sehat. Kami bekerja sama dengan 

puskesmas setempat untuk mengadakan pemeriksaan kesehatan 

gratis bagi warga desa. Program ini mendapatkan sambutan positif 

dari masyarakat, terutama karena akses mereka terhadap layanan 

kesehatan yang terbatas. 

Selama menjalankan KKN, kami dihadapkan pada berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, sulitnya akses 

transportasi, dan perbedaan budaya. Namun, tantangan-

tantangan ini justru menjadi pengalaman berharga yang 

memperkaya proses belajar kami. Kami belajar untuk beradaptasi 

dengan kondisi yang ada, bekerja sama dalam tim, dan 

berkomunikasi dengan masyarakat secara efektif. Salah satu 

tantangan terbesar adalah mengajak masyarakat untuk aktif 

terlibat dalam program-program yang kami jalankan. Kami 

menyadari bahwa perubahan tidak dapat terjadi secara instan, 

dan diperlukan pendekatan yang sabar serta persuasif untuk 

mendapatkan kepercayaan dari warga. Pengalaman KKN di Desa 

Tanjungsari memberikan banyak pelajaran berharga, baik dari segi 

akademis maupun pengembangan diri. Kegiatan ini membuka 

mata saya tentang pentingnya peran mahasiswa sebagai agen 

perubahan dalam masyarakat. Selain itu, KKN juga mengajarkan 

saya tentang nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan 

pentingnya menghargai perbedaan. Melalui KKN, saya tidak hanya 

mendapatkan pengalaman praktis yang mendalam, tetapi juga 

membentuk ikatan emosional dengan masyarakat Desa 

Tanjungsari. Ikatan ini menjadi fondasi kuat bagi saya untuk terus 

berkontribusi bagi masyarakat, di mana pun saya berada di masa 

depan. KKN di Desa Tanjungsari bukan sekadar tugas akademis, 

tetapi juga perjalanan hidup yang penuh makna dan kenangan 

yang tak terlupakan. 
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Mengukir Cerita di bumi 

Tanjungsari  

Oleh: Emma Agustina 

Hari-hari sebelum tanggal pemberangkatan KKN tahun ini, 

aku merasa sedikit cemas. Kecemasanku bukan tentang tempat 

yang akan kami tinggali selama 40 hari ke depan, tetapi lebih 

kepada kesiapan  mental untuk menjadi mahasiswa peserta KKN, 

tentang hal-hal apa saja yang harus saya lakukan selama di sana. 

Kecemasan tersebut membuat nafsu makanku menurun. Hal itu 

terjadi karena selama ini saya belum pernah pergi jauh dari kedua 

orangtua.  

Pada awalnya ketika sudah terdaftar kkn di Tanjungsari saya 

sama sekali belum memiliki teman. Sudah milihnya susah karna 

harus bersaing cepat – cepatan sinyal untuk mendapatkan 

tempatnya, ketika sudah masuk malah merasa seperti tidak punya 

teman. Lalu ketika kumpulan kelompok yang bertempat di warung 

salman  saya mulai berkenalan dengan teman baru saya. Di situlah 

kami juga saling bertukar nomor telepon.  

Pada tanggal 18 Juli 2024, saya dan kelompok KKN 

berangkat menuju Desa Tanjungsari,  Kecamatan Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung.  Tanjungsari dipilih menjadi tempat KKN 

karena berada di lingkup sekitar kampus. Kami sangat antusias 

untuk menjalankan kegiatan KKN. Kedatangan kami disambut 

baik oleh masyarakat setempat. 

Pengalaman pertama di posko, awalnya saya kaget posko 

yang akan ditempati tidak sesuai ekspetasi dimana pada 

umumnya posko KKN berada di rumah warga, sedangkan posko 

yang kita tempati terletak di sebuah bangunan yang kedepannya 



~ 144 ~ 

digunakan untuk asrama putri. Bahkan ada yang menyebutnya 

posko KKN berasa pesantren.  Kegiatan pertama yang dilakukan 

yaitu tahlil dan doa bersama, berhubung kita berada di tempat 

baru dan mengantisipasi hal hal yang tidak diinginkan. Setelah itu 

dilanjutkan dengan rapat antar divisi mengenai program kerja yang 

akan dilakukan selama 40 hari kedepan. 

KKN tahun ini saya memilih menjadi bagian dari divisi media 

dan publikasi. Alasan saya memilih divisi ini awalnya karena hanya 

divisi ini yang masih kekurangan anggota dan saat rapat pra KKN 

saya tidak bisa datang maka dari itu saya memilih divisi tersebut. 

Saya belum memiliki pengalaman yang cukup dalam hal 

dokumentasi tetapi saya ingin mencoba dan belajar hal baru 

dalam hal dokumentasi.  

 Keesokan harinya kegiatan kita adalah jalan santai dan 

salam sapa kepada masyarakat sekitar. Sorenya dilanjut 

anjangsana ke beberapa perangkat desa, masyarakat sekitar dan 

tokoh agama di Desa Tanjungsari. 

Pada hari Senin 22 Juli 2024 pukul 19.00, bertempat di 

balaidesa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu dilaksanakan 

kegiatan pembukaan Kuliah Kerja Nyata  gelombang II UIN SATU 

Tulungagung bertemakan "Pemberdayaan Masyarakat 

Multisektoral Berbasis Literasi Digital". Kegiatan ini dihadiri oleh 

perwakilan pemerintah Desa Tanjungsari, Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL), masyarakat Desa Tanjungsari dan seluruh 

mahasiswa peserta KKN.  Acara pembukaan diresmikan oleh 

perwakilan perangkat desa yaitu Bapak Didik. Dalam 

sambutannya beliau berharap masyarakat dan mahasiswa bisa 

saling bekerja sama selama kegiatan berlangsung.  

KKN tahun ini memiliki 5 divisi dan setiap divisi memiliki 

program kerja yang berbeda-beda. Saya akan mengutarakan 

sedikit dari program kerja 5 divisi tersebut. Divisi pendidikan 

prokernya ialah membantu mengajar di 2 SDN, sosialisasi design 
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canva, peringatan hari pramuka. Divisi kesehatan dan lingkungan 

prokernya ialah posyandu balita dan lansia, senam pagi bersama 

ibu pkk, senam dengan mahasiswa KKN setiap 3 hari sekali. Divisi 

sosial Budaya dan Keagamaan prokernya meliputi mengadakan 

kegiatan bakti sosial, berpatisipasi dalam yasinan dan 

mengadakan kegiatan pembelajaran di tpq.  

Divisi media publikasi prokernya ialah  Pengelolaan Media 

Sosial, Membuat akun resmi di platform media sosial (Instagram, 

Tik tok) untuk mempublikasikan kegiatan, informasi, dan 

pencapaian selama KKN. Terakhir Divisi Ekonomi prokernya ialah 

sosialisasi terkait digital marketing pada pelaku UMKM di Desa 

Tanjungsari. UMKM tersebut trdiri dari usaha roti goreng,krupuk, 

kletek, ikan hias. Minggu kedua sampai minggu selanjutnya 

mahasiswa KKN menjalankan program kerja sesuai divisinya 

masing-masing.  

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa KKN di 

Desa Tanjungsari selama 40 hari merupakan cerita yang 

menginspirasi dan memberi makna bagi saya dan orang lain. 

Melalui KKN, mahasiswa dapat belajar banyak hal, seperti 

mengenal budaya dan adat istiadat desa, beradaptasi dengan 

lingkungan baru, bekerja sama dengan tim dan masyarakat, 

mengembangkan kreativitas dan inovasi, serta 

mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di kampus. KKN juga 

menjadi media untuk menunjukkan bahwa mahasiswa UIN SATU 

adalah mahasiswa yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi 

bangsa. 

Harapannya, dengan adanya kegiatan yang kita rancang bisa 

bermanfaat untuk masyarakat Desa Tanjungsari khususnya untuk 

anak-anak yang sedang mencari ilmu agar lebih semangat lagi. 

Mungkin hanya sedikit ilmu yang kami berikan, akan tetapi 

pengalaman yang kami dapatkan begitu luar biasa. Dengan 

adanya Kuliah Kerja Nyata ini, dapat meningkatkan kualitas diri, 

menambah pengalaman dan bisa bermanfaat bagi orang lain. 
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Langkah Kecil Mengabdi 

dan Belajar Bersama 

Masyarakat Tanjungsari 
 

Oleh: Ahmad Fuaddin Firmansyah 

24 Juni 2024 saya dan teman-teman melakukan war 

pendaftaran KKN gelombang 2 di smartcampus yang selalu eror, 

niat hati dari pertama kali memang ingin melaksanakan KKN di 

dekat kampus dan juga dekat kontrakan saya mukim yang 

kebetulan bertempat di Desa Tanjungsari, kurang lebih pukul 

09.30wib Alhamdulillah hilal sudah mulai terlihat saya akhirnya 

ketrima KKN di Desa Tanjungsari senang bahagia campur aduk 

rasanya bisa sesuai harapan pertama, waktu itu saya langsung di 

hubungi oleh seorang anggota kelompok saya yang baru kenal di 

suruh untuk membuatkan grup KKN di Whatsap singkat cerita 

membuat gruplah saya waktu itu, akhirnya semua anggota sudah 

terjaring berdiskusilah kita untuk menentukan ketua kelompok 

dan BPH. 

28 Juni 2024 berkumpullah saya dan teman-teman yang KKN 

di Desa Tanjungsari untuk membahas lebih lanjut terkait ketua 

dan tetek bengek lainnya, ketemulah di cafe roemah tamah yang 

juga bertempat di Desa Tanjungsari berdiskusilah kita semua 

sampai pada akhirnya ada 2 kandidat ketua yaitu mas Addin dan 

mas Yanuar di votinglah 2 kandidat tersebut sampai pada akhirnya 

mas Addin lah yang terpilih sebagai ketua KKN Desa Tanjungsari. 

2 Juli 2024 Bapak DPL menginformasikan mau ketemu sama 

semua anggota kelompok di cafe salman bincang-bincanglah kita 
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di sana sampai pukul menunjukkan 16.30wib dan Bapak DPL 

pamit untuk pulang terlebih dahulu. 

Hari demi hari berlalu tim BPH mulai menghubungi pihak 

Desa Tanjungsari terutama Bapak Kepala Desa dan pihak-pihak 

terkait demi kelancaran KKN ini, Alhamdulillah semua pihak 

welcome dan bersedia membantu untuk urusan administrasi dan 

lain-lainnya, bagian administrasi akhirnya sudah selesai, kini tim 

BPH dihadapkan dengan pencarian posko KKN mengingat Desa 

Tanjungsari dekat dengan kampus kali ini agak kesusahan karena 

rata-rata harga rumah yang di kontrakan sudah melambung tinggi, 

beberapa hari tim BPH masih belum menemukan titik terang 

terkait posko KKN, dan ada 1 teman dari tim BPH juga mempunyai 

rekomendasi tempat yang cocok untuk di buat posko, benar saja 

tim BPH dan semua anggota KKN setuju dengan tempat tersebut 

tanpa pikir panjang langsung saja kita rembukan terkait 

pembayaran dan lain-lainya. 

Minggu pertama KKN di laksanakan anggota mulai 

berdatangan ke posko semua berjibaku menata barang 

bawaannya masing-masing, hari kedua kita semua di bagi untuk 

melakukan acara anjangsana di beberapa perangkat desa, 

sesepuh, dan alim ulama’ yang ada di Desa. 

Minggu kedua tepatnya 22 Juli 2024 acara Pembukaan kami 

pun berjalan dengan lancar walau tanpa Kepala Desa yang hadir 

mendampingi, di minggu kedua ini proker masih belum berjalan 

hanya ada jalan santai muter Desa dan senam di depan posko 

dikarenakan Bapak Kepala Desa yang masih bepergian ke luar 

kota. 

Minggu ketiga proker sudah mulai berjalan dengan lancar ada 

yang mengajar di SDN, ada yang ikut mendampingi Imunisasi di 

Balai Desa, mengajar di Tpq dan sebagainya. 

Minggu keempat kurang lebih masih sama halnya dengan 

minggu ketiga teman-teman masih sibuk prokeran di divisi masing-
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masing, tapi di minggu keempat ini ada satu acara yang 

membutuhkan personil yang cukup banyak, tidak lain tidak yaitu 

acara persari yang dilaksanakan di SDN 2 Tanjungsari, teman-

teman KKN pun ikut euforia menikmati acara persari ini pasalnya 

persari diadakan ini menjadi titik balik ekstra kulikuler pramuka 

yang ada di SDN 2 Tanjungsari. 

Minggu kelima ini teman-teman KKN lumayan banyak acara 

karena juga bertepatan dengan acara agustusan walau dari Desa 

sendiri tidak mengadakan acara Agustusan tapi banyak dari 

lingkungan di Desa yang mengadakan acara Agustusan, dan 

banyak dari divisi yang mengadakan sosialisasi yang mengusung 

Literasi Digital, adapun sosialisai dari divisi pendidikan yang 

mengadakan pelatihan desain canva lalu ada juga dari divisi 

ekonomi mengadakan sosialisasi digital marketing dan masih 

banyak lagi. 

Minggu keenam di minggu ini detik-detik penutupan acara 

KKN banyak dari teman-teman yang mulai melihatkan wajah 

sedihnya pasalnya semua sudah sangat betah di posko tercinta ini 

namun mau bagaimana lagi di setiap pertemuan pasti ada yang 

namanya perpisahan dan teman-teman juga harus melanjutkan 

apa yang sudah diimpikan sejak kecil. 

Itu tadi esay dari saya addin terima kasih. 
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Dari Desa ke Dunia Maya: 

Menghadirkan KKN 

melalui Dokumentasi Digital 

Oleh : Wanda Putri Nursinta 

Melaksanakan KKN bukan sekedar bagian tugas kuliah , 

tetapi juga sebuah perjalanan batin yang membawa saya pada 

pengalaman yang tak terlupakan dalam kuliah kerja nyata (KKN). 

Sebelumnya, perkenalkan saya Wanda Putri Nursinta, seorang 

mahasiswi jurusan Tadris Bahasa Inggris di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Kesempatan emas datang saat saya 

diterima untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Reguler 

Multisektoral Gelombang 2 di Desa Tanjungsari, Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung. Di desa ini, saya tidak hanya 

menemukan sekadar tugas akademis, tetapi juga sebuah 

perjalanan jiwa yang membentuk karakter dan pandangan hidup 

saya.  

Pihak kampus mengangkat tema “Pemberdaya Masyarakat 

Multi Sektoral Berbasis Literasi Digital” sebagai pedoman dalam 

menjalankan KKN kami. Tema ini mengajarkan kami arti 

pentingnya Digital di era globalisasi, gotong royong, kebersamaan, 

dan kepedulian dalam membantu masyarakat desa. Saya masuk 

ke dalam Divisi Media dan Publikasi Menjadi bagian dari Divisi 

Media dan Publikasi dalam KKN adalah pengalaman yang sangat 

berharga. Tanggung jawab yang diemban, tantangan yang 

dihadapi, serta pembelajaran yang didapatkan, semuanya 

berkontribusi dalam pembentukan karakter dan keterampilan 

saya sebagai mahasiswa yang siap terjun ke dunia profesional. 
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Melalui pengalaman ini, saya tidak hanya menjadi lebih mahir 

dalam hal teknis, tetapi juga lebih peka terhadap pentingnya 

komunikasi dan kolaborasi dalam membangun hubungan yang 

baik dengan masyarakat. 

Divisi Media dan Publikasi memiliki peran krusial dalam 

memastikan bahwa semua kegiatan KKN terdokumentasi dengan 

baik dan dapat dilihat oleh publik. Tugas utama kami meliputi 

pembuatan konten, seperti artikel, foto, dan video, yang 

menggambarkan kegiatan sehari-hari tim KKN, serta mengelola 

akun media sosial untuk memperluas jangkauan informasi kepada 

masyarakat luas. 

Salah satu tantangan terbesar yang kami hadapi adalah 

bagaimana menyampaikan informasi secara efektif dan menarik. 

Dalam lingkungan yang penuh dengan berbagai kegiatan, penting 

bagi kami untuk menangkap momen-momen penting yang tidak 

hanya merepresentasikan kerja keras tim, tetapi juga relevan bagi 

masyarakat. Kami harus memastikan bahwa pesan yang kami 

sampaikan dapat dipahami oleh semua kalangan, dari pemuda 

hingga orang tua, serta masyarakat yang berbeda latar 

belakangnya. Selain itu, keterbatasan sumber daya juga menjadi 

tantangan tersendiri. Dengan peralatan yang terbatas dan kadang-

kadang akses internet yang tidak stabil, kami harus kreatif dalam 

menciptakan konten yang berkualitas tinggi. Namun, tantangan ini 

justru memacu kami untuk belajar lebih banyak tentang editing 

dan produksi konten dengan cara yang lebih efisien. 

Saya juga belajar tentang pentingnya kolaborasi tim. Dalam 

divisi ini, kami tidak bekerja sendirian, kami berkoordinasi dengan 

divisi lain untuk memastikan bahwa setiap kegiatan 

didokumentasikan dengan baik dan dipublikasikan tepat waktu. 

Hal ini mengajarkan saya tentang nilai dari komunikasi yang efektif 

dan kerja sama tim yang harmonis. 
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Pengalaman ini juga membuka mata saya terhadap kekuatan 

media dalam membentuk opini publik. Kami harus berhati-hati 

dalam memilih kata dan gambar yang akan dipublikasikan, karena 

media memiliki pengaruh besar dalam membangun citra dan 

persepsi masyarakat terhadap kegiatan KKN kami. 

Dan untuk teman-teman semua, kita telah melalui begitu 

banyak bersama, dan setiap momen itu akan selalu kita kenang 

dengan penuh cinta dan kebahagiaan. Terima kasih atas semua 

kebersamaan, tawa, dan dukungan yang telah kita bagikan. Kita 

telah menjadi lebih dari sekadar teman, kita adalah keluarga yang 

saling mendukung dan menginspirasi satu sama lain. 

Meskipun kita harus berpisah untuk sementara waktu, 

semangat dan kebersamaan kita tidak akan pernah pudar. Mari 

kita tetap menjaga semangat gotong royong dan kepedulian kita di 

mana pun kita berada. Terima kasih telah menjadi bagian dari 

perjalanan luar biasa ini. Sampai jumpa lagi di petualangan 

berikutnya! Tetaplah bersinar dan jadilah kebaikan bagi dunia. 

Salam hangat dan semangat, love you! 
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KKN yang Berkesan di 

Dekat Kampus 
 

Oleh : Moh. Izzal Muna  

Perkenalkan nama saya Moh. Izzal Muna dari program studi 

Hukum Tata Negara. Sangat senang ketika melihat kabar terkatit 

pelaksanaan KKN Multisektoral gelombang kedua, Tepat di liburan 

semester 6 tahun 2024. Sebelum berangkat menuju posko, dari 

pihak kampus memberikan beberapa pembekalan, hal ini 

bertujuan untuk mahasiswa agar bisa menerapkan ilmu yang di 

dapatkan dari kampus bisa diterapkan terhadap masyarakat dan 

menjadikan mahasiswa bisa mandiri dan kreatif. Setelah 

menempuh 2,5 tahun di bangku kuliah, KKN merupakan hal baru 

bagi saya karena merupakan kegiatan yang dilaksanakan 

langsung terjun ke masyarakat, ini menjadi pengalaman yang 

terkesan dalam kegiatan KKN ini. Tujuan kuliah kerja nyata adalah 

memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan 

berlatih memecahkan berbagai masalah kemasyarakatan secara 

langsung. 

Kerja Nyata (KKN) adalah salah satu program wajib bagi 

mahasiswa di banyak universitas di Indonesia, tanpa terkecuali di 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah ini. Program ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terjun langsung 

ke masyarakat, mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di 

bangku kuliah, dan berkontribusi nyata dalam pembangunan 

desa. Salah satu pengalaman KKN yang berkesan adalah di Desa 

Tanjungsari. KKN ini sangat istimewa karena dilaksanakan di desa 

Tanjungsari, yang notabene desa yang sangat dekat sekali dengan 
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kampus Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah, jaraknya 

kurang lebih hanya satu kilometer dengan kampus kita, ini sangat 

dekat sekali bukan, malah serasa bukan KKN karena jaraknya 

sangat dekat sekali dengan kampus 

Ketika kami tiba di Desa Tanjungsari, kami disambut dengan 

hangat oleh perangkat desa dan warga setempat. Kemudian pada 

malam harinya, acara pembukaan di balai desa yang di hadiri oleh 

bapak kepala desa dan seluruh jajarannya serta bapak DPL KKN 

Desa Tanjungsari. Pembukaan diisi dengan sambutan dari kepala 

desa yang menyampaikan harapannya agar program KKN ini dapat 

memberikan manfaat bagi desa. Kami juga memperkenalkan diri 

dan menjelaskan program kerja yang akan kami laksanakan 

selama satu bulan ke depan. Sambutan hangat ini membuat kami 

merasa diterima dan semakin bersemangat untuk memulai 

kegiatan. 

Pada hari pertama tinggal, kami mulai membersihkan tempat 

dan menata barang barang. Kebetulan posko kita adalah sebuah 

bangunan asrama bekas sebuah pondok pesantren, jadi 

tempatnya sangat luas sekali, butuh waktu lama untuk 

membersihkan tempat tersebut. Kemudian malamnya kita 

berkumpul untuk ajang perkenalan anggota KKN. Tidak perlu 

memakan waktu lama untuk kami saling mengakrapi satu sama 

lain. Selain itu kami membahas proker yang akan kami laksanakan 

satu bulan kedepan. Dalam KKN ini kami ditugaskan untuk 

mengikuti kerja bakti, pengajian desa, yasinan, membantu 

mengajar SD dan TPQ, serta menggali potensi UMKM yang ada di 

Desa Tanjungsari. 

Selain untuk program kerja, kami juga mempunyai tugas 

individu yaitu anjangsana. Anjangsana berupa melakukan 

silaturahmi kepada masyarakat secara individu setiap minggu 

dengan maksud mengenal lebih dalam setiap individu masyarakat, 

melakukan sosialisasi kampus, memperkenalkan diri, dan 

berbagai aktivitas lainnya yang masih erat kaitannya dengan 
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silaturahmi. Anjangsana yang pertama kami lakukan adalah 

dirumah Bapak H. Thohir selaku tokoh masyarakat di Desa 

Tanjungsari yang berada di lokasi dekat posko kami. Informasi 

yang kami dapatkan dari anjangsana ini yaitu mengenai mata 

pencaharian warga, rutinan yasinan yang dilakukan masyarakat 

laki-laki dan perempuan. Setelah kami terjun langsung berbaur 

dengan masyarakat. Bertemu dan mengenal watak dan sifat orang 

di daerah tersebut. 

Setelah pembukaan KKN di laksanakan, pada hari keempat 

setelah pembukaan kami disibukkan dengan kegiatan program 

kerja dari masing masing divisi. Dari divisi sosial budaya dan 

keagamaan memulai proker dari mengajar TPQ, ini menjadi 

pengalaman baru bagi kita karena bisa menyalurkan ilmu baca 

tulis Al Qur’an yang kita dapat dari kampus. Selain itu teman teman 

divisi pendidikan yang membantu mengajar di SDN 1 Tanjungsari 

dan SDN 2 Tanjungsari dengan berbagai ilmu yang di dapat di 

kampus kami terapkan kepada adik adik yang duduk di bangku 

sekolahan ini. Ada juga dari divisi ekonomi yaitu melakukan survey 

kepada pengusaha yang ada di desa Tanjungsari ini mulai dari 

usaha pembuatan roti goreng, jajanan pasar, krupuk uyel, dan 

pembuatan kletek singkong dengan tujuan kita bisa 

mensosialisasikan agar usaha yang dilakukan oleh masyarakat 

tersebut bisa berkembang dan di kenal lebih luas lagi. Untuk mata 

pencaharian masyarakat desa Tanjungsari sendiri  berada pada 

bidang pertanian dan peternakan seperti menanam padi, jagung. 

Dari segi peternakan ada sapi, kambing, ayam broiler dan lain 

sebagainya. Selain dari ekonomi kami ada juga dari divisi 

kesehatan melakukan kegiatan imunisasi untuk anak-anak desa 

Tanjung bekerjasama dengan Puskesmas Tanjungsari, kemudian 

senam bersama di SDN Tanjungsari 1 dan 2 guna kebugaran 

jasmani dan rohani. 

Salah satu program kami adalah pendampingan mengajar 

untuk anak-anak desa Tanjungsari di SDN 1 Tanjungsari dan SDN 
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2 Tanjungsari, dengan metode yang interaktif dan menyenangkan. 

Selain itu, kami juga mengajak mereka bermain permainan 

edukatif untuk meningkatkan minat belajar. Melihat antusiasme 

anak-anak dalam belajar memberikan kepuasan tersendiri bagi 

kami. 

Kami juga mengadakan sosialisasi bagi pelaku usaha UMKM 

di desa Tanjungsari. Melalui kegiatan ini, kami berharap mereka 

dapat merasakan pengalaman langsung dalam dunia 

kewirausahaan UMKM dan memiliki rasa percaya diri untuk 

menjalani peran sebagai pelaku usaha. Pelatihan ini meliputi 

pembuatan produk sederhana, pemasaran, dan manajemen 

keuangan. Kami juga mengundang beberapa pengusaha lokal 

untuk berbagi pengalaman dan memberikan motivasi kepada 

peserta pelatihan. 

Selain program pendidikan dan sosialisasi UMKM, kami juga 

terlibat dalam kegiatan sosial seperti gotong royong 

membersihkan lingkungan desa dan program penghijauan. Kami 

bersama-sama dengan warga membersihkan jalan-jalan desa, 

selokan, dan tempat-tempat umum lainnya. Kami juga menanam 

berbagai jenis pohon di sekitar desa untuk mendukung program 

penghijauan. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi 

lingkungan, tetapi juga mempererat hubungan kami dengan warga 

desa. 

Selama KKN, kami tidak hanya mengajar tetapi juga belajar 

banyak dari masyarakat desa. Kami belajar tentang kearifan lokal, 

budaya, dan nilai-nilai kebersamaan yang kuat di desa. Kami juga 

belajar bagaimana cara mengajar dengan sabar dan kreatif, serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerjasama dengan 

masyarakat setempat. Pengalaman ini memberikan pelajaran 

berharga tentang pentingnya kerjasama dan saling menghargai 

dalam kehidupan bermasyarakat. 



~ 156 ~ 

Pengalaman KKN di Desa Tanjungsari memberikan banyak 

pelajaran berharga bagi kami. Kami merasa bangga dapat 

berkontribusi dalam pembangunan desa dan berharap program 

yang kami laksanakan dapat memberikan manfaat jangka panjang 

bagi masyarakat. KKN ini juga memperkuat rasa kebersamaan 

dan solidaritas di antara kami sebagai mahasiswa. Kenangan dan 

pengalaman yang kami dapatkan selama KKN akan selalu kami 

ingat dan menjadi bekal berharga dalam perjalanan hidup kami 

selanjutnya. 
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